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 Puji Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT  atas berkat, rahmat dan 
hidayat yang dicurahkan-Nya, shalawat dan salam saya panjatkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang akan memberikan syafa’atnya dihari akhir sehingga saya 
masih diberi kesempatan untuk memperoleh pengalaman mengajar dalam program 
PPL di lokasi SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
Laporan hasil kegiatan PPL ini meliputi semua kegiatan dimulai dari 
observasi, penyusunan program kerja sampai pelaksanaan program kerja. Selain itu, 
laporan ini juga memuat masalah-masalah yang dihadapi selama PPL berlangsung. 
Penyusunan laporan adalah tugas individu yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
mahasiswa prodi kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Akademik 
2014/2015.   
 Penyusun menyadari sepenuhnya, penyusunan laporan ini dapat terlaksana 
berkat berbagai bimbingan, dorongan, serta semangat dari segenap pihak  baik yang 
berupa bantuan moril maupun materiil yang sangat membantu dalam melaksanakan 
kegiatan PPL ini. Oleh karena itu, penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua tercinta. 
2. Bapak Prof. Dr. Rochmad Wahab, Ph.D selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan 
KKN-PPL tahun 2014. 
3. Bapak Drs. Ngatman Soewito, M.Pd selaku Kepala Pusat Layanan Praktik 
Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan (PL PPL dan PKL) LPPMP 
UNY yang telah menyelenggarakan kegiatan KKN-PPL UNY 2014. 
4. Ibu Chandra Dewi Puspitasari, SH, LL.M selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL) PPL sekaligus dosen pembimbing mata kuliah pengajaran micro 
teaching atas bimbingan dan motivasinya. 
5. Bapak Drs. Maman Surakhman, M.Pd.I selaku Plt. Kepala SMA Negeri 2 
Yogyakarta yang sangat kami hormati, yang telah membimbing kami selama 
melaksanakan kegiatan KKN-PPL UNY tahun 2014. 
6. Bapak Drs. Jumadi, M,Si selaku koordinator KKN-PPL SMA Negeri 2 
Yogyakarta yang telah membimbing kami selama melaksanakan kegiatan 
KKN-PPL di SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
7. Ibu Dra. Listiyarni, M.Pd selaku Guru Pembimbing  mata pelajaran PPKn SMA 
Negeri 2 Yogyakarta atas bimbingan dan motivasinya. 




9. Keluarga atas segala doa dan bantuannya selama ini, baik moral maupun 
materiil. 
10. Teman-teman, sahabat dan keluarga kelompok PPL UNY 2014 SMA Negeri 2 
Yogyakarta  yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah memberi 
semangat dan berbagi suka duka selama kegiatan PPL berlangsung dan atas 
kebersamaan yang telah terjalin selama ini. 
11. Seluruh peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta. 
12. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang telah membantu 
pelaksanaan kegiatan PPL. 
 Penyusun  menyampaikan banyak terima kasih dan apresiasi yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu sehingga kegiatan PPL ini bisa 
terlaksana dengan baik. Dengan segala kerendahan hati, kami memohon maaf yang 
sebesar-besarnya atas segala tingkah laku ataupun tindakan kami yang kurang 
berkenan. Semoga laporan ini dapat bermanfaat khususnya bagi penyusun dan bagi 
pembaca pada umumnya, amin. 
   
     Yogyakarta, 15 September 2014 
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Yogyakarta selam dua setengah bulan dari tanggal 1 Juli – 17 September 2014. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha peningkatan 
efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang merupakan bentuk 
praktik ketrampilan mengajar yang dilakukan mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta prodi kependidikan dengan cara memberikan pengalaman pengetahuan 
kepada mahasiswa di luar kampus yakni pengalaman mengajar, pelatihan dan 
pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan 
keterampilan, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.  
Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi kegiatan profesional yang terdiri 
dari observasi pembelajaran di kelas yang dilaksanakan pada saat KBM berlangsung 
dan pembuatan perangkat pembelajaran yaitu RPP, media pembelajran dan evaluasi. 
Serta penyusunan administrasi pembelajaran yaitu program tahunan, program 
semester dan analisis hari efektif. Kegiatan praktik ketrampilan mengajar mulai 
tanggal 8 Agustus – 12 September 2014 dengan jumlah jam 36 jam pelajaran. 
Program PPL ini dapat terlaksana dengan baik dan dapat memenuhi target 
frekuensi minimal 256 jam yaitu melebihi batas target sebanyak 269 jam dimulai dari 
observasi sampai penyusunan laporan PPL. Praktikan telah melakukan praktik lebih 
dari 8 kali pertemuan yang telah ditetapkan oleh LPPMP yaitu sebanyak 18 kali 
pertemuan, dengan mengajar sebanyak 3 kelas XI. Kegiatan PPL telah terlaksana 
dengan baik dan bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk menetapkan pengetahuan 
dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang 
studinya masing-masing sehingga mahasiswa memiliki pengalaman faktual yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga 
kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 
kependidikan. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu dari visi dan misi Universitas Negeri Yogyakarta adalah 
mengembangkan, menyiapkan serta menghasilkan guru/tenaga kependidikan 
lainnya yang memiliki nilai, sikap serta pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
tenaga profesional kependidikan. Oleh karena itu, usaha peningkatan efisiensi dan 
kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran terus dilakukan, termasuk dalam 
hal ini adalah mata kuliah lapangan seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Secara khusus, visi  kegiatan PPL adalah sebagai wahana pembentuk calon 
guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Sementara misi kegiatan PPL 
terbagi dalam 4 hal, yaitu:  
1. Menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang 
memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional. 
2. Mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai ke 
dalam praktik keguruan/praktik kependidikan. 
3. Memantapkan kemitraan UNY dan sekolah serta lembaga pendidikan.  
4. Mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik 
kependidikan. 
Beberapa syarat menjadi seorang guru tidak hanya mencakup hal-hal yang 
terkait dengan penguasaan materi serta kemahiran dalam menyampaikan materi, 
akan tetapi juga terkait dengan sikap dan kepribadian guru yang luhur. Hal 
tersebut sesuai dengan teori empat dimensi kompetensi guru, yaitu kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,dan kompetensi 
sosial. Dengan adanya pendidikan, maka kualitas Sumber Daya Manusia juga 
dapat meningkat. Perguruan Tinggi sebagai lembaga yang mencetak mahasiswa 
untuk menjadi manusia yang memiliki ketangguhan dan keterampilan (life skill) 
dalam bidangnya khususnya dalam bidang akademik selalu dituntut untuk 
meningkatkan kualitas pembelajarannya yang akan berimbas pada kualitas 
lulusannya. Termasuk dalam hal ini adalah Universitas Negeri Yogyakarta  
(UNY) sebagai salah satu Perguruan Tinggi di Indonesia yang mencetak tenaga 
kependidikan atau calon guru juga harus meningkatkan kualitas lulusannya agar 
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dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan dapat bersaing dalam dunia 
pendidikan baik dalam skala nasional maupun skala internasional.  
Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa yang bertindak sebagai praktikan 
diterjunkan ke sekolah/lembaga pendidikan secara bertahap agar dapat mengenal, 
mengamati, memahami, serta mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan 
bagi seorang guru/tenaga kependidikan. Pengalaman-pengalaman yang didapatkan 
di lapangan diharapkan menjadi bekal yang berharga bagi praktikan agar dapat 
mengembangkan diri sebagai calon guru/tenaga kependidikan yang sadar akan 
tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang yang profesional.  
Analisis dilakukan sebagai upaya untuk menggali potensi dan kendala 
yang ada sebagai acuan untuk dapat merumuskan program. Melalui penyerahan 
Mahasiswa PPL yang dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2014, didapatkan 
berbagai informasi tentang SMAN 2 Yogyakarta sebagai dasar acuan atau konsep 
awal untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata dan Praktik Pengalaman 
Lapangan di SMAN 2 Yogyakarta. 
Secara umum, kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa 
kependidikan meliputi beberapa hal, antara lain:  
1. Observasi  
Kegiatan observasi yang dilakukan, meliputi obeservasi kondisi fisik 
sekolah/lembaga kependidikan dan observasi kondisi kelas. 
2. Penyusunan Perangkat pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang disusun meliputi, analisa hari efektif, 
program tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
3. Praktik pembelajaran  
Praktik pembelajaran dilakukan secara terbimbing dan secara mandiri. 
4. Penyusunan laporan PPL 
 
B. ANALISIS SITUASI 
Tim KKN-PPL melakukan observasi ke sekolah, dalam hal ini SMA N 2 
Yogyakarta untuk mengetahui kondisi sekolah baik dari segi fasilitas, maupun 
aspek lain yang memiliki potensi untuk dikembangkan maupun diperbaiki. Dari 
hasil observasi yang tim lakukan pada 24 Februari 2014 kemudian dilanjutkan 
secara individu tanggal 7 Mei 2014 dan 15 Mei 2014, didapatkan berbagai data 
yang akan tim gunakan sebagai acuan untuk menyusun program KKN-PPL. 
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Observasi yang dilakukan merupakan upaya awal untuk menggali potensi 
yang ada di SMA N 2 Yogyakarta. Selain itu observasi merupakan upaya analisis 
awal yang menjadi dasar bagi pengembangan program kerja tim KKN-PPL. 
Adanya tindakan observasi ini diharapkan dapat menemukan kendala yang ada di 
sekolah dan menberi penyelesaian dalam bentuk program kerja yang akan 
diwujudkan dengan langkah nyata selama KKN-PPL berlangsung. 
Berdasarkan observasi yang tim lakukan, tim mendapatkan data yang 
menunjukkan bahwa SMA Negeri 2 Yogyakarta masih memerlukan upaya 
pengembangan serta peningkatan diberbagai aspek sebagai upaya 
mengoptimalkan fasilitas dan kualitas sekolah dalam rangka menciptakan iklim 
belajar yang kondusif sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa didik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Hasil observasi yang tim dapatkan di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta sebagai berikut: 
a) Kondisi Fisik Sekolah 
SMA Negeri 2 Yogyakarta beralamat di Bener, Tegalrejo, 
Yogyakarta. Sekolah ini berbatasan dengan ASMI Santa Maria dan 
Akademi Keperawatan Notokusumo di sebelah selatan, Perumahan 
Kuantum Regency 2 di sebelah barat, SD Negeri Bener di sebelah utara, 
dan kampung Bener, Tegalrejo di sebelah timur. Kondisi ini mendukung 
kenyamanan peserta didik saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Selain itu, akses menuju SMA Negeri 2 Yogyakarta juga sangat 
mudah karena hanya sekitar 300 meter dari jalan raya Godean. 
Kondisi fisik di SMA Negeri 2 Yogyakarta sudah cukup memadai, 
dimana sudah terdapat LCD dan komputer di setiap ruang kelas. Jumlah 
kamar mandi yang ada di sekolah ini sudah mencukupi yaitu 24 ruang 
namun kamar mandi untuk laki – laki dan perempuan beberapa belum ada 
tanda pembedanya sehingga siswa masih menggunakan secara tidak 
beraturan. Sedangkan kamar mandi guru dan kepala sekolah sudah 
dibedakan. Lantai dan dinding sekolah sudah cukup baik, akan tetapi 
untuk kebersihan di sekolah ini sangat kurang karena kurangnya jumlah 
tempat sampah di lingkungan sekolah. Hal tersebut berakibat pada 
banyaknya sampah yang berserakan di sekitar lingkungan sekolah, 
terutama sampah daun dari pohon-pohon yang ada disekitar sekolah. 
Selanjutnya di SMA Negeri 2 Yogyakarta ini terdapat  sebuah joglo yang 
cukup besar, kondisinya terpelihara dengan baik namun belum ada tempat 
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sampah disekitarnya. Pagar pembatas luar sekolah beberapa ada yang 
kondisinya kurang baik sehingga perlu dilakukan pengecatan ulang. 
 Kegiatan pembelajaran peserta didik ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran di SMA Negeri  2 Yogyakarta tersebut antara lain: 
a. Sarana, yaitu:  
 ruang kepala sekolah,  
 ruang wakil kepala sekolah,  
 ruang guru,  
 ruang tata usaha,  
 ruang Bimbingan dan Konseling (BK),  
 ruang OSIS,  
 laboratorium IPA (Fisika, Kimia, dan Biologi),  
 laboratorium TI  
 ruang AVA / multimedia,  
 ruang tamu / piket,  
 perpustakaan,  
 koperasi peserta didik,  
 aula / joglo,  
 ruang Unit Kegiatan Sekolah (UKS),  
 masjid,  
 pos satpam,  
 lapangan upacara,  
 lapangan basket,  
 lapangan voli,  
 green house 
 gudang olah raga 
 kantin dan WC. 
b. Prasarana 
SMA Negeri 2 Yogyakarta mempunyai media yang cukup 
memadai untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar, hal ini ditandai 
dengan dilengkapinya ruang kelas dengan tempat duduk standar sesuai 
dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas, papan tulis 
(blackboard dan whiteboard), hotspot SMADA dan LCD Proyektor.  
TIM KKN-PPL 2014 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA 




Untuk ruang perpustakaan, banyak terdapat buku-buku bertaraf 
internasional (berbahasa inggris) yang menunjang peserta didik di 
dalam mencari sumber referensi. Selain itu, SMA Negeri 2 Yogyakarta 
sudah menggunakan daftar kunjungan perpustakaan berbasis 
elektronik sehingga jumlah pengunjung tiap harinya dapat didata 
dengan mudah. Selain itu, ruang perpustakaan dilengkapi dengan AC, 
TV 21”, DVD Player, dan rental printer yang memudahkan peserta 
didik untuk dapat mencetak data tugas. 
Kondisi Unit Kesehatan Sekolah (UKS) di SMA N 2 Yogyakarta 
juga bersih dan tertata rapi, dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, 
seperti ranjang, obat-obatan, air minum, alat penimbang badan, dan 
lain-lain. Selain itu, ruang UKS antara pria dan wanita juga dipisahkan 
untuk kenyamanan dan keamanan peserta didik yang beristirahat di 
UKS. Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler PMR juga 
berpartisipasi dalam pengelolaan UKS. 
b) Kondisi Nonfisik Sekolah 
Kondisi nonfisik meliputi kurikulum sekolah, potensi guru, potensi 
peserta didik, dan hubungan sekolah dengan lingkungan sekitar sekolah. 
1. Kurikulum Sekolah 
SMA N 2 Yogyakarta saat ini menerapkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI dan XII, sedangkan untuk 
kelas X diterapkan kurikulum 2013. 
2. Potensi Guru dan karyawan 
SMA Negeri 2 Yogyakarta didukung tenaga pengajar sebanyak 63 
orang guru, 28 orang staf tata usaha, 1 orang urusan kepesertadidikan, 3 
orang laboran, 7 orang tukang kebun, dan 6 orang satpam. 
Guru-guru di SMA Negeri 2 Yogyakarta ini semuanya 
berpendidikan sarjana, dengan 8 di antaranya telah menempuh S2. 
Tenaga pendidik di SMA Negeri 2 Yogyakarta memiliki latar belakang 
pendidikan (dalam bidangnya) dan agama yang berbeda, meskipun 
demikian, perbedaan tersebut tidak menjadi hambatan bagi tercapainya 
tujuan pendidikan, tujuan sekolah, dan visi serta misi sekolah. 
3. Potensi Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen utama yang harus ada dalam 
pendidikan agar proses transformasi ilmu dapat berlangsung. Peserta 
didik SMA Negeri 2 Yogyakarta berasal dari berbagai kalangan 
TIM KKN-PPL 2014 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA 




masyarakat, baik yang berasal dari DIY dan luar DIY. Dilihat dari strata 
peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta dapat digolongkan dalam 
kalangan menengah. Hal ini dapat dilihat kisaran biaya sekolah yang 
dapat digolongkan dalam kategori menengah. Serta fasilitas peserta 
didik dalam kesehariannya ke sekolah, mayoritas peserta didik 
berangkat dengan mengendarai sepeda motor, sedikit sekali peserta 
didik yang menggunakan sepeda ataupun angkutan umum. 
 Peserta didik SMA Negeri 2 Yogyakarta seluruhnya berjumlah 855 
peserta didik yang ditampung dalam 27 kelas, antara lain: 
o kelas X  : 9 kelas, yang terdiri dari 8 kelas PMIIA dan 1 kelas PIIS. 
o kelas XI : 9 kelas, yang terdiri dari 7 kelas PMIIA dan 2 kelas PIIS. 
o kelas XII : 9 kelas, yang terdiri dari 7 kelas IPA dan 2 kelas IPS. 














X PMIIA 1 34 XI PMIIA 1 34 XII IA 1 34 
X PMIIA 2 34 XI PMIIA 2 34 XII IA 2 34 
X PMIIA 3 34 XI PMIIA 3 34 XII IA 3 34 
X PMIIA 4 34 XI PMIIA 4 34 XII IA 4 34 
X PMIIA 5 34 XI PMIIA 5 34 XII IA 5 34 
X PMIIA 6 34 XI PMIIA 6 34 XII IA 6 34 
X PMIIA 7 34 XI PMIIA 7 31 XII IA 7 34 
X PMIIA 8 34 XI PIIS 1 26 XII IS 1 24 
X PIIS 1 34 XI PIIS 2 26 XII IS 2 24 
Jumlah 288 Jumlah 287 Jumlah 286 
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu alat pengenalan peserta 
didik pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat pendidikan pengenalan 
diri dan pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran. 
Berangkat dari pemikiran tersebut, di SMA Negeri 2 Yogyakarta 
menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut : 
 Olahraga (Voli, Sepak Bola, Taekwondo, Basket, Pecinta Alam, 
O2SN). 
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 Seni (Seni Tari, Paduan Suara, Jurnalistik, Teater, Debat Bahasa 
Inggris, Seni Batik). 
 Iptek (Robotic, computer maintenance, Aeromodeling, Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), Budidaya Anggrek, OSN). 
 Mental (Mentoring). 
 Bela Negara (Peleton Inti, Pramuka, dan Palang Merah Remaja). 
 Jumlah peserta didik yang cukup besar memerlukan penanganan 
yang lebih serius dari pihak sekolah. Pembinaan dan pengarahan para 
pendidik beserta elemen sekolah lainnya melalui pendekatan yang 
relevan sangatlah dibutuhkan guna menunjang pencapaian tujuan 
pendidikan sekolah sebagai salah satu pusat pengembangan sumber 
daya manusia. 
c) Kondisi Pembelajaran di Kelas 
Kondisi pembelajaran di kelas meliputi perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan perilaku siswa. 
1. Perangkat pembelajaran 
SMA Negeri 2 Yogyakarta telah menggunakan kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajarannya, terutama untuk siswa kelas XI dan XII, untuk 
siswa kelas XII menggunakan kurikulum KTSP. Hal ini dapat dilihat 
dari buku-buku referensi yang terdapat di perpustakaan sekolah, 
dimana sebagian besar sudah merupakan buku referensi dengan acuan 
kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI. RPP yang dipergunakan oleh 
guru merupakan silabus RPP yang senantiasa diperbaharui dan juga 
mencakup pendekatan ilmiah sesuai kurikulum 2013. 
2. Proses pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran di dalam kelas, guru menggunakan metode 
discovery learning dan project bassed learning, dimana kegiatan 
pembelajaran telah berpusat kepada peserta didik. Selain itu guru juga 
menggunakan buku referensi sebagai media dalam proses 
pembelajarannya. Untuk membangkitkan semangat siswa, guru juga 
senantiasa memberikan motivasi sehingga siswa senantiasa semangat. 
3. Perilaku siswa 
Selama proses pembelajaran, ada sebagian siswa yang tidak 
memperhatikan, sehingga tidak mengerti materi yang sedang 
disampaikan guru. Akan tetapi ketika mengerjakan tugas, semua siswa 
mengerjakan tugas tersebut baik secara individu ataupun kelompok. 
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C. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Berdasarkan analisis situasi sekolah, maka praktikan dapat 
merumuskan permasalahan, mengidentifikasi dan mengklarifikasikannya 
menjadi program kerja yang dicantumkan dalam matriks program kerja 
kelompok dan individu yang akan dilaksanakan selama PPL. Penyusunan 
program kerja disertai dengan berbagai pertimbangan seperti: 
1. Kebutuhan dan manfaat bagi sekolah 
2. Tersedianya sarana dan prasarana 
3. Kemampuan dan keterampilan 
4. Kompetensi dan dukungan dari pihak sekolah  
Pemilihan, perencanaan, dan pelaksanaan program kerja sesuai 
sasaran setelah penerjunan sangatlah penting dan menjadi tolak ukur 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan PPL. Agar pelaksanaan program PPL 
berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan, maka dilakukan 
perumusan program. Dalam pelaksanaan PPL, praktikan menetapkan 
program-program sebagai berikut : 
 
1. Perumusan Program Kerja KKN-PPL 
a. Program KKN Individu Di Sekolah 
1) Pengadaan Buku 
Tujuan dari program ini adalah untuk menambah referensi guru 
dan siswa dalam pembelajaran, mempermudah guru dalam 
melakukan pembelajaran, menambah media pembelajaran yang 
menunjang mata pelajaran PPKn yang menarik sehingga siswa 
lebih tertarik dalam belajar dan menambah inventaris buku-
buku disekolah. Buku-buku tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Peraturan DPR RI No. 1 tahun 2010 Tentang 
Keterbukaan Informasi Publik Di DPR RI 
b. MEMAHAMI UNTUK MEMBASMI : Buku Saku 
Untuk Memahami Tindak Pidana Korupsi – KPK 
c. UU No. 37 Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar Negeri 
d. PEDOMAN PRAKTIS : Pembuatan, Pengesahan, Dan 
Penyimpanan Perjanjian Internasional Termasuk 
Penyiapan Full Powers Dan Credentials 
e. Selayang Pandang Mekanisme Kerja DPR RI 
f. Selayang Pandang Gedung DPR RI 
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2. Rancangan Kegiatan PPL 
Pelaksanaan kegiatan PPL yang dilaksanakan terbagi dalam dua tahap, 
yaitu kegiatan Pra PPL dan PPL. 
a. Kegiatan Pra  PPL meliputi : 
1. Tahap Persiapan di Kampus (Micro-Teaching) 
 PPL dilaksanakan bagi mahasiswa yang telah lulus mata 
kuliah micro-teaching. Dalam mata kuliah micro-teaching telah 
dipelajari hal-hal sebagai berikut: 
1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 
2) Praktik membuka pelajaran 
3) Praktik mengajar dengan metode yang sesuai dengan materi 
yang disampaikan 
4) Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda  
5) Teknik bertanya kepada peserta didik 
6) Praktik penguasaan  dan pengelolaan kelas 
7) Praktik menggunakan media pembelajaran 
8) Praktik menutup pelajaran 
2. Melakukan Observasi Di Sekolah 
Observasi  yang dilakukan di sekolah ada dua tahap, yaitu : 
a. Observasi Proses Belajar Mengajar di kelas dan peserta 
didik 
Observasi proses belajar mengajar dilakukan di ruang 
kelas. Observasi ini bertujuan agar praktikan dapat 
mengamati sendiri secara langsung tentang bagaimana 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru 
di depan kelas serta perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam 
observasi proses belajar mengajar yaitu: 
 Cara membuka pelajaran 
 Cara menyajikan materi 
 Metode pembelajaran 
 Penggunaan bahasa 
 Penggunaan waktu 
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 Cara memotivasi peserta didik 
 Teknik bertanya 
 Penggunaan media pembelajaran 
 Bentuk dan cara evaluasi 
 Cara menutup pelajaran 
Setelah melakukan observasi mengenai kondisi kelas 
dan proses KBM, mahasiswa praktikan menyusun program 
kerja PPL yang mencakup penyusunan perangkat 
pembelajaran yang merupakan administrasi wajib guru, 
praktik mengajar, dan evaluasi hasil mengajar yang 
kemudian dituangkan dalam matriks program kerja 
individu. Secara konkrit program PPL tersebut meliputi: 
1. Persiapan Mengajar (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan media pembelajaran) 
2. Pembuatan Soal Evaluasi (Ulangan Harian) dan 
Pelaksanaan Evaluasi 
b. Observasi Kondisi sekolah 
Aspek yang diamatai pada observasi kondisi sekolah 
antara lain : kondisi fisik sekolah, potensi peserta didik, 
guru dan karyawan, fasilitas KBM, media, perpustakaan, 
laboratorium, bimbingan konseling, bimbingan belajar, 
ekstrakurikuler, OSIS, UKS, karya tulis ilmiah remaja, 
karya ilmiah oleh guru, koperasi sekolah, tempat ibadah, 
kesehatan lingkungan, dll. 
b. Kegiatan PPL 
1. Konsultasi Dan Bimbingan 
Konsultasi dan bimbingan kepada guru pembimbing, 
mahasiswa dibimbing oleh guru pembimbing untuk 
mempersiapkan KBM di dalam kelas. Selain itu juga, 
mahasiswa dibimbing untuk menyusun administrasi 
pembelajaran yang terdiri atas : 
 Program Tahunan 
 Program Semester 
 Analisis Hari Efektif 
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Media Pembelajaran 
 Evaluasi 
 Analisis Hasil Belajar 
2. Praktik Ketrampilan Mengajar 
Pada praktik ketrampilan mengajar, mahasiswa melakukan 
proses pembelajaran di dalam kelas secara keseluruhan baik 
secara mandiri maupun terbimbing oleh guru pembimbing, 
proses pembelajaran yang dilakukan meliputi: 
a. Membuka pelajaran 
- Doa dan salam 
- Mengecek kesiapan peserta didik 
- Apersepsi (pendahuluan) 
b. Kegiatan inti pelajaran 
- Penyampaian materi 
- Memberi motivasi pada peserta didik untuk aktif di 
dalam kelas dengan memberikan latihan atau 
pertanyaan dan point plus bagi yang aktif 
menyampaikan penyelesaian soal di depan teman-teman 
kelasnya 
- Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya 
- Menjawab pertanyaan dari peserta didik 
c. Menutup pelajaran 
- Bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari pada hari tersebut 
- Evaluasi dengan memberikan latihan soal atau tugas 
c. Penulisan Laporan 
Setelah mahasiswa praktik mengajar, maka tugas selanjutnya 
adalah penulisan laporan PPL yang mencakup semua kegiatan PPL, 
laporan ini berfungsi sebagai pertangungjawaban atas pelaksanaan 
program PPL. Penulisan laporan ini dilakukan pada minggu terakhir 
dan dikumpulkan sehari setelah penarikan dari lokasi PPL. 
d. Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa dan kekurangannya dalam pelaksanaan PPL, Evaluasi  
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dilakukan oleh guru pembimbing PPL selama proses praktik 
berlangsung. 
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BAB II  
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL DAN REFLEKSI  
 
A. PERSIAPAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan yang wajib ditempuh 
oleh mahasiswa S1 UNY program kependidikan karena orientasi utamanya adalah 
kependidikan. Dalam kegiatan ini, akan dinilai bagaimana mahasiswa praktikan 
mengaplikasikan segala ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
selama di bangku kuliah ke dalam kehidupan sekolah. Faktor-faktor penting yang 
sangat mendukung dalam pelaksanaan PPL antara lain kesiapan mental, 
penguasaan materi, penguasaan dan pengelolaan kelas, penyajian materi, 
kemampuan berinteraksi dengan siswa, guru, karyawan, orang tua/wali murid, dan 
masyarakat sekitar. Jika hanya menguasai satu atau sebagian dari faktor di atas 
maka pada pelaksanaan PPL akan mengalami kesulitan. Adapun syarat akademis 
yang harus dipenuhi adalah sudah lulus mata kuliah Pengajaran Mikro serta harus 
mengikuti pembekalan PPL yang diadakan oleh universitas sebelum mahasiswa 
diterjunkan ke lokasi.  
Mahasiswa praktikan harus melaksanakan observasi pra-PPL sebelum 
pelaksanaan PPL dimulai dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi 
sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dengan 
sesungguhnya. Dengan demikian, pada saat pelaksanaan PPL mahasiswa  
praktikan tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi terhadap kelas dan    
proses pembelajaran di kelas itu sendiri. Kegiatan yang dilaksanakan yang 
sehubungan dengan PPL baik sebelum  maupun sesudah pelaksanaan PPL,  
melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 
1. Pendaftaran  
Mahasiswa yang mengikuti PPL wajib mendaftarkan diri sebagai 
calon peserta PPL. Pendaftaran bisa dilakukan melalui internet dan 
website: www.lppmp.uny.ac.id dan pendaftaran langsung di LPPMP. 
2. Penyelesksian Calon Peserta Oleh Pihak Universitas  
Untuk dapat mengikuti kegiatan PPL maka mahasiswa harus 
memenuhi beberapa persyaratan yang sebelumnya telah ditetapkan dari 
pihak universitas dan dikelola secara sinergis dan kolaboratif oleh 
Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu Pendidikan (LPPMP). 
Seleksi dilakukan oleh tim PPL selanjutnya peserta yang memenuhi 
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persyaratan administrasi dikelompokkan berdasarkan beberapa 
pertimbangan sebagai berikut: 
a. Tipe dan jenis sekolah atau lembaga  
b. Permasalahan yang ada dis sekolah atau lembaga  
c. Kebutuhan sekolah atau lembaga  
d. Variasi jurusan program atau jurusan program studi  
3. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)  
Untuk memberikan bekal dalam melaksanakan PPL, terlebih dahulu 
mahasiswa diberikan latihan mengajar yang dilaksanakan pada mata 
kuliah Micro Teaching. Dalam pengajaran mikro ini mahasiswa harus 
mempraktikan cara mengajar di kelas. Pengajaran mikro merupakan salah 
satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk mengambil PPL.  
4. Real Teaching  
Real teaching ini dilakukan untuk memberi pengalaman dalam 
melakukan pengajaran di kelas yang sebenarnya. Siswa yang di ajar adalah 
siswa sebenarnya, yaitu dari salah satu sekolah yang sudah ditunjuk oleh 
pihak universitas. Dari real teaching ini diharapkan mahasiswa dapat 
mempraktikan secara langsung sara mengajar seperti yang dilakukan pada 
saat micro teaching. Dengan real teaching ini juga mahasiswa dapat 
merasakan secara langsung suasana mengajar dengan siswa yang 
sebenarnya. Akan tetapi, pada tahun 2013 tahapan ini sudah tidak 
diadakan lagi.  
5. Kegiatan Obervasi  
Observasi pembelajaran di kelas (observasi pra-PPL) merupakan 
kegiatan pengamatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan 
sebelum pelaksanaan PPL. Observasi pembelajaran di kelas merupakan 
kegiatan pengamatan terhadap proses belajar mengajar di kelas. Adapun 
aspek-aspek yang diamati, antara lain :  
a. Perangkat pembelajaran, meliputi:  
1) Silabus Kurikulum 2013 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 
3) Metode Pembelajaran 
4) Buku Guru 
5) Buku Siswa 
6) Evaluasi  
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b. Proses pembelajaran, meliputi:  
1) Membuka pelajaran  
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa  
5) Penggunaan waktu  
6) Gerak  
7) Cara memotivasi siswa  
8) Teknik bertanya  
9) Teknik penguasaan kelas  
10) Penggunaan media  
11) Bentuk dan cara evaluasi  
12) Menutup pelajaran  
c. Perilaku siswa  
1) Perilaku siswa di dalam kelas  
2) Perilaku siswa di luar kelas  
6. Kegiatan Pembekalan PPL  
Sebelum memulai kegiatan PPL mahasiswa praktikan harus 
mengikuti pembekalan dari pihak jurusan, fakultas, dan dari DPL. 
Sehingga kesiapan setiap mahasiswa baik fisik, mental, maupun yang 
nantinya dibutuhkan dalam pelaksanaan PPL, dapat dipersiapkan dengan 
baik. Tujuan diadakan pembekalan ini agar mahasiswa peserta PPL 
mengetahui dan menguasai Kompetensi Dasar dari kegiatan PPL yang 
akan dilaksanakan. 
Selain tujuan tersebut, diadakannya pembekalan yaitu untuk 
mengembangkan wawasan mahasiswa dalam pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan, 
materi yang terkait dengan teknis PPL. Pembekalan tersebut disampaikan 
oleh pihak LPPMP serta pihak yang berkompeten dengan pelaksanaan 
PPL. Pembekalan yang dilakukan ini juga menjadi persyaratan khusus 
untuk bisa mengikuti kegiatan PPL atau terjun ke lokasi di semester 
khusus ini. Oleh karena itu bagi mahasiswa yang belum mengikuti 
pembekalan tidak diperbolehkan terjun ke lokasi PPL. Pembekalan dari 
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DPL dilaksanakan dalam kelompok kecil yang berdasarkan kelompok 
sekolah dengan DPL PPL kelompok yang bersangkutan sebagai tutor. 
B. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)  
Tahapan ini merupakan tahapan utama untuk mengetahui kemampuan 
praktikan dalam mengadakan pembelajaran di dalam kelas. Setiap praktikan 
diwajibkan mengajar minimal 8 kali tatap muka yang terbagi menjadi latihan 
mengajar mandiri dan terbimbing. Latihan mengajar terbimbing adalah latihan 
mengajar yang dilakukan praktikan di bawah bimbingan guru pembimbing, 
sedangkan latihan mengajar mandiri, dilakukan praktikan di kelas sebagaimana 
layaknya seorang guru bidang studi.  
Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiswa praktikan dibimbing oleh 
guru pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Mahasiswa praktikan 
dari Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Dan Hukum yang melakukan praktik 
di SMAN 2 Yogyakarta berada dibawah bimbingan guru mata pelajaran PPKn, 
yaitu Ibu Dra. Listiyarni, M.Pd. Praktikan mengajar dengan berpedoman kepada 
silabus dan RPP kurikulum 2013 yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum yang 
telah ada. Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan agar 
terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.  
Kegiatan yang dilakukan praktikan selama praktik mengajar, antara lain 
adalah:  
1. Kegiatan Persiapan  
Hal-hal yang dipersiapkan sebelum melakukan praktik mengajar antara 
lain adalah:  
a) Persiapan mengajar  
b) Memersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, dan 
media pembelajaran 
c) Mempelajari materi yang akan diajarkan atau disampaikan  
d) Menentukan metode yang akan digunakan untuk bahan 
pembelajaran  
e) Mempersiapkan administrasi kelas, misalnya adalah presensi 
kehadiran siswa 
2. Kegiatan Selama Melakukan Praktik Pembelajaran  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa praktikan 
selama melalui tahapan ini. Hal-hal tersebut antara lain adalah:  
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a. Membuka Pelajaran  
1) Mengkondisikan siswa agar lebih siap melakukan proses 
pembelajaran 
2) Mengucapkan salam, membariskan,dan berdo’a  
3) Memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan 
4) Memberikan motivasi yang berkaitan dengan materi yang 
disampaiakan 
5) Mengemukakan pokok bahasan, sub pokok bahasan yang akan 
disampaikan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
b. Kegiatan Inti  
1) Penguasaan materi  
Menjadi seorang guru tidaklah mudah dalam menyampaikan 
materi. Seharusnya guru harus sudah menguasai materi dan 
memberikan contoh dengan benar kepada siswanya. Apabila  guru 
tersebut tidak menguasai materi, semua materi yang diajarkan tidak 
akan tercapai juga tujuan materi yang disampaikannya. Apabila guru 
tidak dapat menjawab pertanyaan muridnya, hal tersebut dapat 
menurunkan nama baik guru di depan muridnya. 
2) Penggunaan metode pembelajaran  
Dalam penggunaan metode pembelajaran, seorang guru 
hendaknya memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Agar peserta didik dan guru dapat menikmati alur kegiatan 
pembelajaran, maka Seorang guru perlu memperhatikan metode yang 
tepat. Beberapa metode yang dapat digunakan antara lain adalah 
metode diskusi, games(kuis) dan sebagainya. 
3) Penggunaan media pembelajaran  
Di era pendidikan modern seperti sekarang ini, penggunaan 
media pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran sudah 
dianggap sebagai hal yang penting. Hal tersebut terjadi karena 
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penggunaan media dianggap sebagai sebuah sarana dalam merubah 
paradigma pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 
optimal. Media pembelajaran yang digunakan tidak perlu media 
yang mahal ataupun ribet, tapi cukup menggunakan media-media 
pembelajaran yang benar-benar tepat dan cocok diterapkan bagi 
kegiatan pembelajaran tersebut seperti power point, lectora dan 
video. 
c. Menutup Pelajaran  
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, maka dalam mengakhiri 
pertemuan tersebut mahasiswa praktikan sebaiknya melakukan hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Mengadakan konfirmasi terhadap materi yang sudah dibahas  
2) Mengadakan evaluasi (Ulangan Harian) 
3) Menyimpulkan serta merefleksikan materi yang sudah dibahas 
4) Pemberian tugas untuk materi berikutnya 
5) Merapikan dan membersihkan kondisi kelas serta 
membersihkan papan tulis apabila ada coretan-coretan   
6) Menutup pertemuan dengan do’a dan salam penutup  
d. Evaluasi dan Bimbingan  
Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena sebagai 
mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali kekurangan 
dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh 
karena itu, umpan balik dari guru pembimbing sangat diperlukan oleh 
praktikan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing 
dalam hal ini guru mata pelajaran PPKn selalu memberikan bimbingan 
dan arahan kepada mahasiswa praktikan. 
e. Kegiatan Pendukung Praktik Pembelajaran  
Kegiatan yang mendukung praktik pembelajaran antara lain 
adalah sebagai berikut:  
1) Mengadakan persiapan mengajar  
2) Memilih dan menggunakan metode serta media yang tepat 
sesuai dengan kondisi kelas yang tidak lepas dari peran serta 
guru pembimbing  
3) Mengevaluasi proses pembelajaran  
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4) Mengoreksi dan menilai ulangan harian 
5) Membuat analisis ulangan harian 
Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua kegiatan mengajar, yaitu 
binbingan dan praktik. Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar di 
kelas disesuaikan dengan banyaknya materi, jumlah dan kondisi siswa, serta 
tingkat kemampuan siswa. Metode yang digunakan oleh praktikan antara lain 
adalah discovery learning dan problem based learning selain memilih dan 
menggunakan metode yang tepat juga dengan model pembelajaran, model 
pembelajaran yang digunakan diantaranya mendengarkan penuh perhatian, 
bekerja dalam kelompok, bertanya mendalam/dialektis dan 
penyajian/presentasi gagasan. Praktikan juga menggunakan media 
pembelajaran pendukung materi, yaitu peta Indonesia sebagai pendukung 
materi menjelajah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, gambar-
gambar korban kejahatan genosida, video tentang kasus-kasus pelanggaran 
HAM, video tentang kasus perpindahan kewarganegaraan, dwi 
kewarganegaraan, dan orang tanpa kewarganegaraan dan media power point 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi. Selama kegiatan PPL, 
praktikan secara resmi mengampu kelas XI-PMIIA 1, XI-PMIIA 2 dan XI-
PMIIA 3. 
C. PELAKSANAAN PROGRAM KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
INDIVIDU DI SEKOLAH - PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
(PPL) 
Sebelum melaksanakan KKN-PPL mahasiswa membuat program kerja 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelumnya. Program kerja KKN 
tersebut dijadikan sebagai acuan atau dasar untuk menunjang kegiatan PPL, 
selain itu juga agar dapat bermanfaat bagi mahasiswa pada khususnya dan 
bagi pihak sekolah pada umumnya.  
Program KKN-PPL 
1. Bentuk kegiatan : Pengadaan Buku  
Tujuan kegiatan : 
 menambah referensi guru dan siswa dalam pembelajaran 
 membantu guru dalam melakukan pembelajaran 
 menambah media pembelajaran yang menunjang mata pelajaran 
PPKn yang menarik sehingga siswa lebih tertarik dalam belajar 
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 menambah inventaris buku-buku disekolah. 
Waktu  : September 2013  
Peran mahasiswa  : Pelaksana  
Biaya  : Rp 300.000,00 
Sumber dana  : Mahasiswa  
Hasil Kegiatan  : 6 jenis buku dengan jumlah 14. 
Evaluasi  : Terlaksana  
 
D. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI 
1. Analisis Pelaksanaan Praktik Pengalaman Mengajar  
a. Kegiatan Pembelajaran  
Waktu kegiatan PPL di SMAN 2 Yogyakarta selama kurang 
lebih 2 bulan, praktikan secara aktif mengajar selama 18 kali 
pertemuan Selama kegiatan PPL, praktikan bertugas untuk mengajar di 
kelas XI, baik secara mandiri maupun secara terbimbing untuk mata 
pelajaran PPKn kelas XI, pada setiap minggunya diberikan jatah 6 jam 
pelajaran. Sesuai dengan pembagian tugas penulis sebagai praktikan 
mengajar kelas XI dengan rincian sebagai berikut.  
No. Hari/Tanggal Kelas Materi Jam 
1.  





Memahami Kasus Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia 
3&4 





Memahami Kasus Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia 
7&8 





Memahami Kasus Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia 
1&2 





Memahami Kasus Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia 
5&6 




Menganalisis Berbagai Kasus 









Menganalisis Berbagai Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia di 
Indonesia 
Memahami Upaya Penyelesaian 
Kasus Pelanggaran Hak Asasi 
5&6 
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Kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia 
7&8 





Kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia 
1&2 





Menganalisis Berbagai Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia di 
Indonesia 
Memahami Upaya Penyelesaian 
Kasus Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia 
3&4 





wilayah Negara Kesatuan Republik 




Agustus 2014 XI 
PMIIA 
1 
Kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia. 
wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia   
1&2 





Kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia. 









Kemerdekaan Beragama Dan 









Kemerdekaan Beragama Dan 
Kepercayaan, Sistem Pertahanan Dan 
Keamanan Negara 
1&2 





Kemerdekaan Beragama Dan 











17.  Kamis, 11 
September 2014 
XI Ulangan Harian 1&2 
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Pelaksanaan program kegiatan praktik mengajar, baik secara 
terbimbing maupun secara mandiri yang dilaksanakan praktikan di 
SMA Negeri 2 Yogyakarta secara umum sudah berjalan dengan cukup 
baik. Pihak sekolah, guru pembimbing, siswa, dan praktikan dapat  
bekerjasama dengan baik sehingga dapat tercipta alur kerja yang 
teratur serta suasana yang kondusif dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan pengalaman 
terutama dalam hal kegiatan pembelajaran di kelas. Hal-hal yang telah 
didapatkan praktikan selama kegiatan PPL diantaranya adalah:  
1). Praktikan dapat berlatih menyusun perangkat pembelajaran, seperti 
Rincian minggu efektif, Program tahunan, Program semester, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2). Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan metode 
pembelajaran. 
3). Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan media 
belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 
4). Praktikan dapat berlatih menyusun materi sesuai dengan jam yang 
tersedia. 
5). Praktikan dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas dan mengelola kelas. 
6). Praktikan dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
dan mengukur kemampuan siswa dalam emnerima materi yang 
diberikan. 
7). Praktikan dapat berlatih dalam berperilaku dan bertutur kata 
layaknya sebagai seorang pendidik di depan siswa maupun di 
lingkungan sekolah 
8). Praktikan dapat mengetahui tugas-tugas sebagai seorang pendidik 
selain mengajar di kelas, seperti menjadi guru piket. Hal tersebut 
sangat berguna sebagai bekal untuk menjadi seorang guru yang 
profesional. 
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9). Praktikan dapat berlatih menemukan cara-cara yang tepat dalam 
bergaul dengan atasan, sesama guru, sesama teman, maupun 
dengan siswa 
b. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL  
Dalam melaksanakan kegiatan PPL, praktikan mengalami 
beberapa hambatan pada saat praktik. Hambatan-hambatan tersebut 
antara lain adalah:  
1) Kurang matangnya observasi yang dilakukan sebelumnya sehingga 
banyak hal yang seharusnya diketahui lebih dini, terutama model 
pembelajaran.  
2) Masalah adaptasi praktikan dengan lingkungan dan komponen 
yang ada di sekolah termasuk dengan siswa, solusinya praktikan 
harus lebih aktif melakukan pendekatan dengan seluruh komponen 
yang ada di sekolah. 
3) Kesulitan praktikan dalam menguasai kelas dikarenakan kurangnya 
minat siswa dalam mata pelajaran PPKn, sehingga proses KBM 
kurang optimal. 
4) Selama kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Yogyakarta, hambatan 
yang sering ditemui oleh praktikan adalah kondisi kelas yang 
cenderung ramai 
c. Solusi Mengatasi Hambatan  
Kendala-kendala dalam setiap kegiatan praktik tidak dapat 
dihindari oleh siapapun yang melakukan praktikan, namun yang 
terpenting adalah bagaimana cara dalam mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Selama kegiatan PPL di SMA Negeri 2 
Yogyakarta, beberapa hambatan yang sering ditemui oleh praktikan, 
untuk mengatasi hal tersebut solusinya dengan memperbanyak 
konsultasi dengan guru pembimbing, praktikan selalu berusaha 
melakukan pendekatan terhadap siswa sehingga dengan mengenal 
kepribadian siswa, praktikan dapat memilih metode serta media yang 
tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kondisi kelas dapat 
diatasi. Kendala lain yang sering ditemui praktikan adalah siswa yang 
pasif. Untuk mengatasi hal tersebut, praktikan selalu berusaha 
memberikan motivasi-motivasi agar siswa tertarik belajar mata 
pelajaran PPKn pada khususnya dan mata pelajaran lainnya pada 
umumnya, disertai dengan media-media belajar yang menarik, 
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sehingga lebih menarik antusias siswa dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Analisis Pelaksanaan Program KKN Individu Di sekolah 
Program yang dilaksanakan oleh masing-masing mahasiswa KKN-
PPL UNY 2014 di SMA Negeri 2 Yogyakarta hampir seluruhnya berjalan 
dengan lancar, termasuk program yang sudah direncanakan oleh tim dari 
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Dan Hukum, program utama 
pengadaan buku yang dirancang dapat terlaksana.  
Selain program-program di atas yang sudah direncanakan sejak awal, 
praktikan juga melaksanakan berbagai program insidental, salah satunya 
adalah seperti membantu menjaga pos piket dan perpustakaan yang mulai 
dilaksanakan pada Agustus-September 2014. Beberapa hambatan dalam 
pelaksanaan program KKN individu memang ada, tetapi dapat segera 
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A. Kesimpulan  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai salah satu usaha mahasiswa 
dalam rangka mengaplikasikan segala pengetahuan dan keterampilan yang 
didapatkan di bangku perkuliahan maupun di luar bangku perkuliahan. Mahasiswa 
kependidikan dituntut untuk menguasai empat kompetensi guru yaitu: pedagogik, 
personal, sosial, dan profesional. Melalui kegiatan PPL, mahasiswa kependidikan 
yang merupakan seorang calon pendidik yang profesional dapat mengetahui seluk 
beluk pembelajaran dan karakteristik rekan seprofesi serta karakteristik peserta 
didik. Sehingga suatu saat nanti, dapat dengan tepat dalam menggunakan model 
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Pengalaman pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan juga 
merupakan sarana pengabdian  mahasiswa kepada peserta didik SMA Negeri 2 
Yogyakarta yang dimaksudkan untuk membentuk sebuah hubungan timbal balik 
yang positif bagi pengembangan jiwa kemanusiaan, kemandirian, kreativitas, 
kepekaan dan disiplin diri. PPL pada dasarnya bertujuan untuk melatih para 
mahasiswa secara langsung terjun ke dalam dunia pendidikan yakni dengan 
mengajar agar memperoleh pengalaman. Karena pengalaman sangat mahal 
harganya. Melalui kegiatan-kegiatan di sekolah, seorang praktikan memiliki 
kesempatan untuk menemukan permasalahan-permasalahan nyata seputar 
kegiatan belajar dan mengajar dan berusaha untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. Selain itu, selama kegiatan PPL seorang praktikan dituntut untuk dapat 
mengembangkan kreativitas yang dimiliki, misalnya dalam pembuatan media 
pembelajaran dan penyusunan materi secara mandiri. Disamping itu, praktikan 
juga dapat belajar bersosialisasi dengan semua komponen sekolah yang 
mendukung kegiatan belajar dan mengajar. 
Berikut ini beberapa hasil kesimpulan dari pengalaman praktikan selama 
melaksanakan program PPL: 
a. Program kerja dapat berjalan sesuai dengan rancangan program kerja. 
b. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) membekali calon guru (mahasiswa 
kependidikan) dengan pengalaman mengajar yang sesungguhnya dan cara 
penyusunan administrasi maupun praktik persekolahan lainnya. 
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c. PPL merupakan wadah yang sangat tepat bagi mahasiswa kependidikan 
dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah 
maupun di luar bangku kuliah. 
d. Mahasiswa kependidikan sudah mempunyai gambaran bagaimana 
nantinya ketika menjadi seorang guru yang profesional, baik dalam 
kegiatan belajar-mengajar maupun pergaulannya dengan masyarakat 
sekolah lainnya. 
e. Perlunya menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan peserta 
didik agar pelaksanaan kegiatan dapat maksimal dan membuat peserta 
didik semakin mencintai pelajaran matematika. 
B. Saran 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan selama melaksanakan kagiatan 
PPL di sekolah dalam bentuk saran dan sebaiknya dari pihak yang bersangkutan 
dapat dijadikan suatu pelajaran yang berharga dan menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan PPL selanjutnya. Berdasarkan hasil pengamatan praktikan selama 
melakukan kegiatan PPL di SMA N 2 Yogyakarta dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta/LPPMP 
- Perlunya ketegasan waktu pelepasan, penarikan, menetapkan 
batasan pelaksanaan KKN-PPL disekolah atau masyarakat 
sehingga dari pihak mahasiswa dapat mempersiapkan segala 
sesuatu dengan sebaik-baiknya.  
- Persiapan sarana dan prasarana yang matang sebelum pelaksanaan 
PPL sehingga pada saat pelaksanaan mahasiswa tidak kesulitan 
memperolehnya. 
- Pembekalan efektif dan efisien sebelum mahasiswa diterjunkan ke 
lapangan sehingga mahasiswa akan lebih siap dan nyaman, bukan 
dalam pembekalan yang seadanya atau terkesan mendadak. 
2. Pihak SMA Negeri 2 Yogyakarta 
a. Pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya media pembelajaran yang telah tersedia guna 
meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik, khususnya 
dalam pelajaran PPKn. 
3. Pihak mahasiswa PPL 
a. Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
mempelajari lebih mendalam teori-teori yang telah dipelajari. 
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b. Rasa kesetiakawanan, kesadaran, kejujuran, dan kekompakan 
dalam satu tim hendaknya selalu dijaga sampai kapanpun, tidak 
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Tim Penyusun Panduan PPL UNY Edisi 2013. (2013). Panduan PPL. 
Yogyakarta. 
Tim Penyusun Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/PPL 1 Edisi 2013. (2013). 
Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/PPL 1  . Yogyakarta. 
Tim Penyusun Panduan Pengajaran Mikro Edisi 2013. (2013).Panduan 
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1. Laporan Obsservasi Kondisi Sekolah 
2. Laporan Observasi Pembelajaran Dan Peserta Didik 
3. Matriks Program Kerja PPL 
4. Laporan Mingguan Pelaksanaan PPL 
5. Laporan Dana Pelaksanaan PPL 
6. Kalender Akademik 
7. Program Tahunan 
8. Program Semester Ganjil 
9. Program Semester Genap 
10. Analisa Hari Efektif Semester Ganjil 
11. Analisa Hari Efektif Semester Genap 
12. Jadwal Pelajaran 
13. Silabus 
14. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
15. Presensi 
16. Kisi-Kisi Ulangan harian 
17. Ulangan Harian 
18. Analisis Hasil Ulangan Harian 
19. Penilaian 
20. Kartu Bimbingan 
21. Lembar Serah Terima 









NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA   
ALAMAT SEKOLAH : BENER, TEGALREJO, YOGYAKARTA 
NAMA MAHASISWA   : SETYO DWI NUGROHO 
NO. MHSSWA          : 11401241021 
FAKULTAS/JURUSAN        : FIS/PKnH 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan Ket. 
1. Kondisi fisik sekolah Kondisi fisik SMA N 2 Yogyakarta sebagian besar sudah bagus dan banyak 
bangunan-bangunan baru dan sampai sekarang renovasi bangunan terus 
dilakukan. 
 
2. Potensi siswa Potensi siswa SMA N 2 Yogyakarta terbilang bagus terutama dalam hal 
pasukan inti yang sudah menang di tingkat provinsi. Untuk bidang 
akademik, potensi siswa juga sangat baik. 
 
3. Potensi guru Sebagian besar guru di SMA N 2 Yogyakarta sudah bergelar sarjana, ada 
juga beberapa guru yang sudah bergelar magister. 
 
4. Potensi karyawan Karyawan yang ada mampu bekerja sama dengan baik, baik dengan guru, 
siswa maupun dengan mahasiswa yang datang melakukan observasi. 
 
5. Fasilitas KBM, media Fasilittas KBM yang ada cukup memadai didukung dengan fasilitas black 
board, white board, laboratorium, perpustakaan, CD Pembelajaran 
Interaktif, Laptop, LCD di setiap kelas. 
 
6. Perpustakaan Perpustakaan terdiri atas bagian untuk lesehan dan bagian yang 
menggunakan kursi. Untuk menjaga kedisiplinan siswa dalam meminjam 
buku, perpustakaan menetapkan sanksi bagi siswa yang terlambat 
mengembalikan buku dengan denda Rp.100,-/hari. 
 
7. Laboratorium Terdiri dari 6 laboraturium, yaitu ruang multimedia, laboratorium Bahasa, 
laboratorium Fisika, laboratorium Kimia, Laboratorium Biologi, 
laboratorium TI. Namun yang laboratorium Bahasa untuk saat ini 
penggunaannya kurang optimal. 
 
8. Bimbingan Konseling Ruangan Bimbingan Konseling cukup bagus dan nyaman. Sudah ada 
pemisahan antara ruang konseling pribadi dengan ruang konseling 
kelompok.  
 
9. Bimbingan belajar Ada, guru pembimbing mengumpulkan siswa yang nilainnya kurang, 
kemudian diadakan bimbingan kelompok terus remidi ke guru bidang studi. 
 
10. Ekstrakulikuler ( 
pramuka, PMI, 
basket, drum band, 
dll) 
Terdiri dari ekstrakurikuler Bola Voli, Sepak Bola, Taekwondo, Basket, 
Pecinta Alam, Seni Tari, Paduan Suara, Jurnalistik, Teater, Debat Bahasa 
Inggris, Robotic, Maintenance, Aeromodeling, Karya Ilmiah Remaja (KIR), 
Budidaya Anggrek, Mentoring, Peleton Inti, Pramuka, OSN, O2SN, Seni 
Batik dan Palang Merah Remaja (PMR). Pramuka merupakan 
ekstrakulikuler wajib bagi siswa kelas X. Dan ekstrakulikuler yang paling 









dalam berbagai lomba baik tingkat kecamatan maupun tingkat provinsi. 
11. Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
OSIS yang ada di SMA N 2 Yogyakarta sudah terstruktur dengan cukup 
baik. Fasilitas yang ada di ruangan OSIS juga sudah lengkap diantaranya 
ada komputer, bagan kepengurusan, meja, kursi, dll.  
 
12. Organisasi dan 
fasilitas UKS 
Organisasi UKS yang ada sudah terstruktur dengan baik. Fasilitasnya pun 
sudah lengkap ada 4 buah tempat tidur, alat pengukur tinggi badan, alat 
penimbang berat badan, kompres, thermometer, optotip snellen, lemari obat, 





Dengan tersediannya fasilitas computer pada setiap tenaga TU dan dapat 
mengoprasikan dengan lancer maka proses administrasi di SMA N 2 
Yogyakarta dapat tertata rapi dan berjalan dengan lancar. Dalam ruang tata 
usaha (TU) juga terdapat mesin fotocopy. 
 
14. Karya Tulis Ilmiah 
Remaja 
Karya tulis ilmiah remaja sangat didukung oleh pihak sekolah dan 
merupakan salah satu ekstrakurikuler. 
 
15. Karya Ilmiah Oleh 
Guru 
Ada.  
16. Koperasi siswa Ada, tetapi tidak berjalan dengan optimal.  
17. Tempat Ibadah Tempat ibadah terdiri dari 2 lantai, Selain digunakan untuk tempat ibadah 




Lingkungan SMA N 2 Yogyakarta sudah cukup baik, karena untuk sekarang 
ini program untuk mewujudkan sekolah bersih dan sehat baru gencar-
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Nama Mahasiswa : Setyo Dwi Nugroho   
No. Mahasiswa   : 11401241021 
Tgl Observasi       : 7 Mei 2014 
 
Pukul                 : 08.00 wib - selesai 
Tempat Praktik  : X-PMIIA 2 
Fak/Jur/Prodi   : FIS/PKnH/PKn 
 
 
No ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI HASIL PENGEMATAN 
A. Perangkat Pembelajaran 
 1. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pembelajaran 
Sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi Kurikulum 2013 
 2. Silabus Ya 
 3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Ya 
B. Proses Pembelajaran 
 1. Membuka Pelajaran Salam, mengecek kehadiran siswa kemudian 
menayangkan gambar sebagai apersepsi.  
 2. Penyajian materi Materi disajikan dengan menarik melalui power 
point  
 3. Model pembelajaran  Presentasi – Tanya jawab 
 4. Penggunaan bahasa Guru menggunakan bahasa Indonesia saat KBM 
berlangsung 
 5. Penggunaan waktu Guru tepat waktu, ketika waktu sudah selesai 
materi yang beliau sampaikan sudah selesai 
 6. Gerak Cukup menjangkau seluruh kelas dan tidak 
berlebihan 
 7. Cara memotivasi siswa Cara memotivasi siswa guru memberikan nasehat 
 8. Teknik bertanya Pertanyaan diutarakan setelah penyaji selesai 
presentasi, siswa sangat antusias bertanya. 
 9. Teknik penguasaan kelas Baik suara, gerak dan perhatian menjangkau 
seluruh kelas 
 10. Penggunaan media Menggunakan power point 
 11. Bentuk dan cara evaluasi Pertanyaan lisan 
 12. Menutup pelajaran Meminta siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran dan mengucapkan salam penutup 
C. Perilaku Siswa 
 1. Perilaku siswa di dalam 
siswa 
Memperhatikan presentasi dengan seksama, 
siswa mengikuti sesi tanya jawab dengan sangat 
  
LAPORAN OBSERVASI 





kritis, namun masih ada beberapa siswa yang 
mengobrol sendiri.  
 2. Perilaku siswa di luar 
kelas 
Siswa bersikap sopan dan ramah. Siswa bersikap 
sopan dan ramah. Pada saat pembelajaran tidak 
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MATRIK PROGRAM KERJA PPL 









NOMOR LOKASI : 245 NAMA MAHASISWA : Setyo Dwi Nugroho 
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA : SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA NO. MAHASISWA : 11401241021 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Bener, Tegalrejo, Yogyakarta FAK / JUR. PRODI : FIS/ PKnH 
 
No Program/Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per- Mingu 
Jml Jam 
  
Mei Juli Agustus September 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII 
1.  Observasi pembelajaran  10            10 
 Menyusun RPP              
 a. Persiapan     2 2 2 2 2     10 
 b. Pelaksanaan    7 6 5 5 5     28 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut    1 1 2 2 2     8 
2.  Pengadaan Bahan & Media Pembelajaran              
 a. Persiapan     1 1 1 1     4 
 b. Pelaksanaan     8 8 7 7     30 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut     3 2 3 3     11 
3.  Konsultasi Dengan Guru Pembimbing              
 a. Persiapan 1     1 1 1 1 1   6 
 b. Pelaksanaan 2     2 2 2 2 2   12 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut 2     2 1 1 2 2   10 
 Praktik Mengajar              
 a. Persiapan      1 2 2 1 2   8 
 b. Pelaksanaan      3 6 4,5 4,5 4,5   22,5 
 c. Evaluasi & Tindak Lanjut      2 2 2 2 2   10 
4.  Mengadakan Ulangan Harian              
 a. Persiapan         5 5 1  11 
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 c. Evaluasi & Tindak Lanjut           5  5 
 d. Koreksi           8 2 10 
 e. Penilaian           3 2 5 
 f. Analisis Ulangan Harian           8 3 11 
 Menyusun administrasi pembelajaran              
 a. Prota              
 Persiapan  1 1 1         3 
 Pelaksanaan  6 6 7         19 
 Evaluasi & Tindak Lanjut  3 3 1         7 
 b. Prosem               
 Persiapan  1 2 1         4 
 Pelaksanaan  6 7 5         20 
 Evaluasi & Tindak Lanjut  3 2 3         8 
 c. Analisa Hari Efektif              
 Persiapan  1 1 1         3 
 Pelaksanaan  5 4 4         13 
 Evaluasi & Tindak Lanjut  1 1 1         3 
 Jumlah jam             269 jam 
 
Yogyakarta, 15 September 2014 
 Mengetahui, 





Chandra Dewi Puspitasari, SH, LL.M 







Dra. Listiyarni, M.Pd 
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           NAMA MAHASISWA : Setyo Dwi Nugroho 
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA : SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA  NO. MAHASISWA    : 11401241021 
ALAMAT SEKOLAH  : Jalan Bener, Tegalrejo, Yogyakarta  FAK / JUR. PRODI    : FIS/ PKnH 
GURU PEMBIMBING   : Dra. Listiyarni, M.Pd   DOSEN PEMBIMBING  : Chandra Dewi P., SH, LL.M. 
 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
MINGGU KE-I 






 Konsultasi Dengan Guru 
Pembimbing 
Observasi dilakukan didalam kelas X – PMIIA 7 saat 
siswa sedang presentasi Mendapatkan hasil observasi 
pembelajara tentang model presentasi oleh 1 kelompok 
siswa. 
Konsultasi dengan Bapak Riyanto, S.Pd tentang model 
dan metode belajar, media pembelajaran, RPP, Prota, 
Prosem dan Buku pegangan guru 
- - 
2.  Kamis, 15 Mei 2014 Konsultasi Dengan Guru 
Pembimbing 
Konsultasi dengan Ibu Dra. Listiyarni, M.Pd tentang 
model dan metode belajar, media pembelajaran, RPP, 
Prota, Prosem dan Buku pegangan guru. 
- - 
MINGGU KE-II 







dan teman PPL 
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5.  Kamis, 3 Juli 2014 Membuat Program Tahunan Melanjutkan membuat draft Prota tahun 2014/2015 - - 
6.  Jumat, 4 Juli 2014 Membuat Program Tahunan Melanjutkan membuat draft Prota tahun 2014/2015 - - 
7.  Sabtu, 5 Juli 2014 Membuat Program Semester Membuat draft Prosem tahun 2014/2015 - - 
8.  Minggu, 6 Juli 2014 Membuat Analisis Hari Efektif Membuat draft Prosem tahun 2014/2015 - - 
MINGGU KE-III 
9.  Senin, 7 Juli 2014 Membuat Program Semester Membuat draft Prosem tahun 2014/2015 - - 
10.  Kamis, 10 Juli 21014 Membuat Program Semester Melanjutkan membuat draft Prosem tahun 2014/2015 - - 
MINGGU KE-IV 
11.  Kamis, 17 Juli 2014 Membuat Program Tahunan Finishing dan editing Prota tahun 2014/2015 - - 
12.  Jumat, 18 Juli 2014 Membuat Program Semester Finishing dan editing Prosem tahun 2014/2015 - - 




14.  Kamis, 24 Juli 2014 Membuat RPP bab 1  Menyusun draft RPP Kasus-kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan, pemajuan dan pemenuhan 
HAM. Sub materi : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia 
- - 
15.  Jumat, 25 Juli 2014 Membuat media pembelajaran 
power point bab 1 
Membuat rangkuman materi dalam draft power point 
bab 1 tentang materi Kasus-kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan, pemajuan dan pemenuhan 
HAM. 
- - 
16.  Sabtu, 26 Juli 2014 Membuat media pembelajaran 
power point bab 1 
Melanjutkan membuat media pembelajaran power 










17.  Minggu, 27 Juli 2014 Membuat media pembelajaran 
power point bab 1  
Melanjutkan membuat media pembelajaran power 
point bab 1 
- - 
MINGGU KE-VI 
18.  Senin, 28 Juli 2014 Membuat RPP bab 1 
 
Melanjutkan RPP bab 1 sub materi : Menganalisis 
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Memahami Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia 
19.  Selasa, 29 Juli 2014 Membuat RPP bab 1 
 
Melanjutkan RPP bab 1, sub materi : Menganalisis 
Berbagai Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di 
Indonesia 
Memahami Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia sampai selesai. 
- - 
20.  Rabu, 30 Juli 014 Membuat RPP bab 1 Melanjutkan membuat RPP bab 1, sub materi : 
Memahami Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
- - 
21.  Kamis, 31 Juli 2014 Membuat RPP bab 1 Melanjutkan Membuat RPP bab 1, sub materi : 
Memahami Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
- - 
22.  Jumat, 1 Agustus 2014 1. Membuat RPP bab 1 
2. Membuat media 
pembelajaran power point 
bab 1 
1. Melanjutkan menyelesaikan Membuat RPP 
bab 1, sub materi : Menganalisis Berbagai 
Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di 
Indonesia, Memahami Upaya Penyelesaian 
Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
2. Melanjutkan membuat media pembelajaran 
power point bab 1 
- - 
23.  Sabtu, 2 Agustus 2014 Menyelesaikan media 
pembelajaran power point bab 1 
Melanjutkan mengedit media pembelajaran power 
point bab 1 
- - 
24.  Minggu, 3 Agustus 2014 Mencari video pembelajaran Mencari video pembelajaran tentang kasus-kasus 
pelanggaran HAM : penggusuran becak di Jakarta 
- - 
MINGGU KE VII 
25.  Rabu, 6 Agustus 2014 Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Konsultasi tentang metode dan model pembelajaran 
tentang HAM. 
- - 
26.  Kamis, 7 Agustus 2014 Mencari video pembelajaran Mencari video pembelajaran tentang kasus-kasus 
pelanggaran HAM : penggusuran kampung kumuh di 
Jakarta 
- - 
27.  Jum’at, 8 Agustus 2014 Praktek Ketrampilan Mengajar  1. Bahan Ajar : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia, model pembelajaran 
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video pelanggaran HAM jam ke 3&4 dikelas 
XI PMIIA 4 
2. Semua siswa memperhatikan dan antusias 
saat menanggapai 
28.   Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Bahan Ajar : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia, model pembelajaran 
dengan diskusi & Tanya jawab dari cuplikan 
video pelanggaran HAM jam ke 7&8 dikelas 
XI PMIIIA 1 




29.  Senin, 11 Agustus 2014  Konsultasi Dengan Guru 
pembimbing 
 
 Mencari video 
pembelajaran  
Evaluasi dan konsultasi konsultasi lanjutan tentang 
metode dan model pembelajaran tentang HAM. 
 
 
Mencari video pembelajaran tentang kasus-kasus 
pelanggaran HAM : Pilpres di Papua 
  
30.  Selasa, 12 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Bahan Ajar : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia, model pembelajaran 
dengan diskusi & Tanya jawab dari cuplikan 
video pelanggaran HAM jam ke 1&2 dikelas 
XI PMIIA 3 
2. Semua siswa memperhatikan dan antusias 
saat menanggapi 
  
31.  Selasa, 12 Agustus 2014 Membuat media pembelajaran 
power point bab 2 
Membuat media pembelajaran power point bab 2 
tentang Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan penduduk, agama & 
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 Praktik Ketrampilan 
Mengajar 
Evaluasi mengajar dan konsultasi metode 
pembelajaran bab 2. 
 
 
1. Bahan Ajar : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia, model pembelajaran 
dengan diskusi & Tanya jawab dari cuplikan 
video pelanggaran HAM jam ke 5&6 dikelas 
XI PMIIA 2 
2. Semua siswa memperhatikan dan antusias 
saat menanggapi 
3. Bahan Ajar : Memahami Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia, model pembelajaran 
dengan diskusi & Tanya jawab dari cuplikan 
video pelanggaran HAM kelas XI-PMIIIA 1 
jam 7&8. 






























33.  Kamis, 14 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
pembelajaran. Menganalisis Berbagai Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Indonesia, 
Memahami Upaya Penyelesaian Kasus 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
2. Siswa menganalisis kasus-kasus pelanggaran 
HAM yang terjadi di Indonesia, kemudian 
memberikan solusi tentang penyelesaian 
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34.  Sabtu, 16 Agustus 2014 Membuat RPP bab 2 Melanjutkan membuat RPP bab 2, sub materi: wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia   
- - 
35.  Minggu, 17 Agustus 2014 Mencari video pembelajaran bab 2 Mencari video pembelajaran tentang masalah 
kewarganegaraan : Masalah kewarganegaraan di 
wilayah perbatasan antara Indonesia dengan Malaysia 
dan Indonesia dengan Papua Nugini. 
- - 
MINGGU KE-IX 
36.  Senin, 18 Agustus 2014 Mencari video pembelajaran bab 2 Mencari video pembelajaran tentang masalah 
kewarganegaraan : Masalah orang tanpa 
kewarganegaraan di Sabah, Malaysia 
- - 





 Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
 Mencari video 
pembelajaran bab 2 
Konsultasi tentang materi bab 2 
 
Mencari video pembelajaran tentang masalah 
kewarganegaraan : Masalah orang dwi 
kewarganegaraan orang Indonesia di Amerika Serikat. 
- - 
38.  Rabu, 20 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
Kedudukan warga negara dan penduduk 
Indonesia 
2. Siswa menanggapinya dengan serius dikelas 
XI PMIIA 2 jam ke 7&8 




39.  Kamis. 21 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
Menganalisis Berbagai Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia di Indonesia, Memahami 
Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia 
2. Siswa menanggapinya dengan serius dikelas 
XI PMIIIA 1 jam ke 1&2 
- - 
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2. Siswa menganalisis kasus-kasus pelanggaran 
HAM yang terjadi di Indonesia, kemudian 
memberikan solusi tentang penyelesaian 
kasus tersebut di kelas XI PMIIIA 3 jam ke 
3&4 
41.  Sabtu, 23 Agustus 2014 Mencari video pembelajaran bab 2 
Membuat RPP bab2 
Mencari video pembelajaran tentang masalah 
kewarganegaraan : Masalah perpindahan 
kewarganegaraan di perbatasan Indonesia-Malaysia. 
membuat RPP bab 2, sub materi: Kemerdekaan 
Beragama Dan Kepercayaan, Sistem Pertahanan Dan 
Keamanan Negara 
- - 
42.  Minggu, 24 Agustus 2014 
  
Membuat RPP bab2 Menyelesaiakan membuat RPP bab 2, sub materi: 
Kemerdekaan Beragama Dan Kepercayaan, Sistem 
Pertahanan Dan Keamanan Negara 
- - 
MINGGU KE-X 
43.  Rabu, 27 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Guru memberikan 5 point untuk didiskusikan 
oleh siswa tentang materi wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  (Diskusi 
Kelompok) 
2. Siswa mendidkusikannya dengan serius 
dikelas dikelas XI PMIIA 2 jam ke 7&8 
- - 
44.  Kamis, 28 Agustus 2014 wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia  (Diskusi Kelompok) 
1. Guru memberikan 5 point untuk didiskusikan 
oleh siswa tentang materi wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  (Diskusi 
Kelompok) 
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3. Siswa mendidkusikannya dengan serius 
dikelas dikelas XI PMIIA 1 jam ke 1&2 
45.  Jumat, 29 Agustus 2014 Praktik Ketrampilan Mengajar 1. Guru memberikan materi wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, Kedudukan 
warga negara dan penduduk Indonesia. 
2. Siswa mendidkusikannya dengan serius 
dikelas dikelas XI PMIIA 3 jam ke 3&4 
- - 
46.  Sabtu 30 Agustus 2014 Menyusun Ulangan Harian Menyususn draft soal ulangan harian - - 
47.  Minggu 31 Agustus 2014 Menyusun Ulangan Harian Melanjutkan menyusun draft soal ulangan harian - - 
MINGGU KE-XI 
48.  Senin, 1 September 2014 Menyusun Ulangan Harian Finishing menyususn draft soal ulangan harian - - 
49.  Rabu, 3 September 2014 Praktik ketrampilan mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
Kemerdekaan Beragama Dan Kepercayaan, 
Sistem Pertahanan Dan Keamanan Negara 
2. Siswa menanggapi dengan sangat antusias di 
kelas XI PMIIA 2 jam 7&8 
- - 
50.  Kamis, 4 September 2014 Praktik ketrampilan mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
Kemerdekaan Beragama Dan Kepercayaan, 
Sistem Pertahanan Dan Keamanan Negara 
2. Siswa menanggapi dengan sangat antusias di 
kelas XI PMIIA 1 jam 1&2 
- - 
51.  Jumat, 5 September Praktik ketrampilan mengajar 1. Guru memberikan pengantar tentang materi 
Kemerdekaan Beragama Dan Kepercayaan, 
Sistem Pertahanan Dan Keamanan Negara 
2. Siswa menanggapi dengan sangat antusias di 
kelas XI PMIIA 3 jam 3&4 
- - 
MINGGU KE-XII 
52.  Selasa, 9 September 21014 Menyusun Ulangan Harian Fiksasi soal ulangan harian - - 
53.  Rabu, 10 September 2014  Ulangan Harian 
 
Ulangan Harian 
Materi : Kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka 
perlindungan, pemajuan dan pemenuhan HAM Dan 
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 Koreksi Ulangan Harian 
warga negara dan penduduk, agama & kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan di kelas XI PMIIA 2 jam ke 
7&8 
Mengoreksi hasil ulangan kelas XI PMIIA 2 
54.  Kamis, 11 September 2014 Ulangan Harian Ulangan Harian 
Materi : Kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka 
perlindungan, pemajuan dan pemenuhan HAM Dan 
Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, agama & kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan di kelas XI PMIIA 1 jam ke 
1&2 
- - 





 Koreksi ulangan harian 
Ulangan Harian 
Materi : Kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka 
perlindungan, pemajuan dan pemenuhan HAM Dan 
Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, agama & kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan XI PMIIA 3 dikelas 3&4 
Mengoreksi Ulangan kelas XI-PMIIA 1 
- - 
56.  Sabtu, 13 September 2014  Koreksi ulangan harian 
 Analisis ulangan harian 
Mengoreksi ulangan kelas XI-PMIIA 3 
 
 






57.  Minggu, 14 September 2014  Analisis ulangan harian 
 
 Menyusun Laporan PPL 
Menganalisis butir soal ulangan harian XI-PMIIA 2 
Menganalisis butir soal ulangan harian XI-PMIIA 3 
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58.  Senin, 15 September 2014 Menyusun Laporan PPL Melanjutkan laporan ppl dari cover, bab1, 2, 3 dll. 
hingga terseleasikan 
- - 
59.  Selasa, 16 September 2014 Menyelesaiakan Administrasi 
Laporan PPL 
Meminta tanda tangan untuk Laporan PPL - - 
 
Yogyakarta, 16 September 2014 
Mengetahui, 




Chandra Dewi Puspitasari, SH, LL.M. 
NIP. 19800702 200501 2 002 
 
  
Guru Pembimbing   
               
 
 
Dra. Listiyarni, M.Pd  
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NOMOR LOKASI : 245 
NAMA SEKOLAH / LEMBAGA : SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Bener, Tegalrejo, Yogyakarta 
 
No. Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/Kualitatif 
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 Ulangan Harian Tenaga  100.000,00   100.000,00 
 Koreksi Ulangan Harian Tenaga  50.000,00   50.000,00 
Total = 1.359.750,00 
 
             Yogyakarta. 15 September 2014 
Mengetahui, 





Chandra Dewi Puspitasari, SH, LL.M. 
NIP. 19800702 200501 2 002 
 
  
Guru Pembimbing  




Dra. Listiyarni, M.Pd  







Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
 
AHAD 6 13 20 27 1 3 10 18 24 31 1 7 14 21 28 2 5 12 19 26 2 9 16 23 30
SENIN 7 14 LP IF LP 11 18 25 1 8 15 UT 29 6 13 20 27 3 10 17 24
SELASA 1 8 15 LP IF LP 12 19 26 2 9 16 UT 30 7 14 21 28 4 11 18 25
RABU 2 9 16 LP LP 6 13 20 27 3 10 17 UT 1 8 15 22 29 5 12 19 26
KAMIS 3 10 17 LP LP/HT 7 14 21 28 4 11 18 UT 2 9 16 23 30 6 13 20 27
JUM'AT 4 11 18 LP LP 8 15 22 29 5 12 19 UT 3 10 17 24 31 7 14 21 28
SABTU 5 12 19 LP LP 9 16 23 30 6 13 20 UT 4 11 18 25 1 8 15 22 29
.
AHAD 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 1 8 15 22 29 5 12 19 26
SENIN 1 UAS UAS 22 29 5 12 19 26 2 9 LU 23 2 UT/TP us/sw US 30 6 UN 20 27
SELASA 2 UAS UAS 23 30 1 6 13 20 27 3 10 LU 24 3 UT/TP us/sw 24 31 7 UN 21 28
RABU 3 UAS 17 24 31 7 14 21 28 4 11 LU 25 4 UT/TP us/sw 25 1 8 UN 22 29
KAMIS 4 UAS 18 25 1 8 15 22 29 LU 12 19 26 5 UT/TP us/sw 26 2 9 16 23 30
JUM'AT 5 UAS 19 26 2 9 16 23 30 LU 13 20 27 6 UT/TP US 27 3 10 17 24
SABTU 6 UAS 20 27 3 10 17 24 31 LU 14 21 28 PM UT/TP US 28 4 11 18 25
AHAD 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 Keg Awal Msk Sek. Libur Sem I
SENIN 4 11 18 25 1 UAS UAS 22 29 6 13 20 27
SELASA 5 12 19 26 2 UAS UAS 23 30 7 14 21 28 Libur Umum Kenaikan Kelas
RABU 6 13 20 27 3 UAS 17 24 1 8 15 22 29
KAMIS 7 14 21 28 4 UAS 18 25 2 9 16 23 30 Pembag. raport Sem1 Libur Sem II
JUM'AT 1 8 15 22 29 5 UAS 19 26 3 10 IF 24 31
SABTU 2 9 16 23 30 6 UAS 20 27 4 11 IF 25 Hari  PGRI dan Hari Pendidikan Nasional
Keterangan :
EP : Evaluasi Pendalaman Materi UAS : Ulangan Akhir  Semester Yogyakarta,    Juli 2014
HT : HUT SMADA UN : Ujian Nasional Plt. Kepala Sekolah,
IF : Idul Fitri UM : Latihan  / Pembimbingan SNMPTN
LP : Libur Awal Puasa/Libur Hari Raya US : Ujian Sekolah
LU : Latihan UAN PM : Pembinaan Mental kelas XII
UT : Ulangan Tengah Semester PN : PORSENITAS Drs. MAMAN SURAKHMAN, M. Pd. I
SN : Ulangan Senin WP : Wisuda Purna Siswa Kelas XII NIP. 19600607 198103 1 008
SW : Study Wisata  Kelas XI TP : TPHBS 
DESEMBER 2014 JANUARI 2015 FEBRUARI 2015 MARET 2015 APRIL 2015
MEI 2015 JUNI 2015 JULI 2015
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA
 Jl. Bener, Tegalrejo Telp. 563647 Kota Yogyakarta
 KALENDER PENDIDIKAN  
JULI 2014 AGUSTUS 2014 SEPTEMBER 2014 OKTOBER 2014 NOVEMBER 2014
7
Program Tahunan 
Tahun Ajaran 2014-2015 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : PPKn 
Kelas/Program : XI-PMIIA/PIIS 
 
Semester Kompetensi Inti 










































agama yang dianutnya 
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran 





1.2 Menghayati isi dan makna pasal 28E 
dan 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar 











responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 
dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 













Pancasila dalam kehidupan 

































3.1.Menganalisis kasus pelanggaran 
HAM dalam rangka 
pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
2 
4.1 Menyaji hasil análisis tentang 
kasus pelanggaran HAM dalam 
pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM  sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
1 
2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 





































bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
























3.2Menganalisis pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 





















































4.2.Menyaji hasil kajian pasal-
pasal yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga negara 
dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan    
4.10.1. Berinteraksi dengan teman 




keberagaman suku, agama, 
ras, budaya, dan gender   
 
2 
2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 







demokrasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara   
3 
4.3Menyaji  hasil análisis tentang 
perkembangan demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
4.10. Menyaji  hasil análisis tentang 
perkembangan demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
 
2 
2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 









4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam 
ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara 





















































kementerian negara, dan 
pemerintahan daerah menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 
1945    
3 
4.4. Menyaji hasil analisis tentang 
sistem pembagian kekuasaan 
pemerintahan negara, 
kementerian negara dan 
pemerintahan daerah menurut 
Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 









2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 



















perlindungan dan penegakan 
hukum dalam masyarakat untuk 
menjamin keadilan dan 




4.5.Menyaji hasil analisis praktik 
perlindungan dan penegakan 
hukum untuk menjamin 
keadilan dan kedamaian dalam 
kehidupan bermasyarakat, 




                                                       
































































responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian 
dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 





























bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
2.3. Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 






















































pelanggaraan hak dan 
pengingkaran kewajiban sebagai 
warga negara 
2 
4.6.Menyaji hasil analisis kasus 
pelanggaran hak dan 
pengingkaran kewajiban 
sebagai warga negara  
3 
2.4.Menghayati berbagai dampak 
dan bentuk ancaman terhadap 
negara dalam mempertahankan 
Bhinneka Tunggal Ika. 
1 
6 
3.7Menganalisis strategi yang 
telah diterapkan oleh negara 
dalam mengatasi ancaman 
untuk membangun integrasi 
nasional dalam bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika   
2 
4.7 Menyaji hasil análisis tentang 
strategi untuk mengatasi 
ancaman terhadap negara 
dalam membangun integrasi 
nasional dengan bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika 
4.10.2. Menyaji bentuk partisipasi 
kewarganegaraan yang 
mencerminkan komitmen 
terhadap keutuhan nasional 
3 
2.5.Menghayati budaya demokrasi 
dengan mengutamakan prinsip 
musyawarah, mufakat dan 
kesadaran bernegara kesatuan 
dalam konteks NKRI 
1 
6 3.8.Menganalisis dinamika 
kehidupan bernegara sesuai 
konsep NKRI dan bernegara 
sesuai konsep federal dilihat 
dari konteks geopolitik 
3 








4.  Mengolah, menalar, 
dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 





dinamika kehidupan bernegara 
sesuai konsep NKRI dan 
bernegara sesuai konsep 
federal dilihat dari konteks 














kedudukan warga negara tanpa 
membedakan ras, agama dan 
kepercayaan, gender, golongan, 
budaya, dan suku dalam 
kehidupan bermasyarakat, 









budaya politik di Indonesia 
3 
4.9.Menyaji hasil analisis tentang 




                                                    Jumlah               =        26 
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Program Semester Gasal 
Tahun Ajaran 2014-2015 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri  2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan  
Kelas : XI -PMIIA/PIIS 
Semester : 1 
Kompetensi  Inti :    1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
      2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
      3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
  4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 










Bulan / Minggu Ke Ket. 














1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama 
dan kepercayaan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
1.2 Menghayati isi dan makna pasal 28E 
dan 29 ayat (2) Undang-Undang Dasar 

















































2.1. Mengamalkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan bermasyarakat, 










 1                     
3.1.Menganalisis kasus pelanggaran 
HAM dalam rangka pelindungan, 
pemajuan, dan pemenuhan HAM 




 1 1                    
4.1 Menyaji hasil análisis tentang kasus 
pelanggaran HAM dalam 
pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM    







   1                    
3 
2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 


















   1                   
3.2 Menganalisis pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, agama 
dan kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan    
3         1 2                  
4.2.Menyaji hasil kajian pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, agama 
dan kepercayaan, pertahanan dan 
2           2                 
keamanan    
 ULANGAN HARIAN  1 
 
2JP            2                
4 
2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 








1             1               
3.3. Menganalisis perkembangan 
demokrasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara  
3            1 2              
4.3.Menyaji  hasil análisis tentang 
perkembangan demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara 
4.10. Menyaji  hasil análisis tentang 
perkembangan demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara 
2               2             
UTS 






2.3 Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 















3.4. Menganalisis sistem pembagian 
kekuasaan pemerintahan negara, 
kementerian negara, dan pemerintahan 
daerah menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945    
6JP 3                1 2          
4.4. Menyaji hasil analisis tentang sistem 
pembagian kekuasaan pemerintahan 
negara, kementerian negara dan 
pemerintahan daerah menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945     
2                   2         
ULANGAN HARIAN 2 
 













2.3.Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 







1                     1       
3.5.Menganalisis praktik perlindungan 
dan penegakan hukum dalam 
masyarakat untuk menjamin 
keadilan dan kedamaian    




     
4.5.Menyaji hasil analisis praktik 
perlindungan dan penegakan hukum 
untuk menjamin keadilan dan 
kedamaian dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara   





2JP                       2     
 UAS 4JP                        2 2   
 CADANGAN/Raport 2JP                          2  
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Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
 Program Semester Genap 




Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Kewarganegaraan  
Kelas   : XI-PMIIA/PIIS 
Semester   : 2 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 









Bulan / Minggu Ke Ket. 
Januari  Februari Maret April  Mei Juni  







Bulan / Minggu Ke Ket. 
Januari  Februari Maret April  Mei Juni  






















yang terkandung dalam 
Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 dalam 




































































           
3.6. Menganalisis kasus 










      
 
            
4.6.Menyaji hasil analisis 
kasus pelanggaran hak 
dan pengingkaran 
kewajiban sebagai 
warga negara  
 
 
3    1 2      
 





ULANGAN HARIAN 1 
 
2 JP       2     
 







Bulan / Minggu Ke Ket. 
Januari  Februari Maret April  Mei Juni  








dampak dan bentuk 
ancaman terhadap negara 
dalam mempertahankan 























   
 
             
 
3.7Menganalisis strategi 
yang telah diterapkan 





Bhinneka Tunggal Ika   
 
3       
1 
 





             
4.7 Menyaji hasil análisis 
tentang strategi untuk 
mengatasi ancaman 











2          2    
 







Bulan / Minggu Ke Ket. 
Januari  Februari Maret April  Mei Juni  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4  
4 
UTS 


























dan kesadaran bernegara 













1             1               
3.8.Menganalisis dinamika 
kehidupan bernegara 
sesuai konsep NKRI 
dan bernegara sesuai 
konsep federal dilihat 
dari konteks geopolitik 
 
3             1 2              
4.8.Menyaji hasil análisis 
tentang dinamika 
kehidupan bernegara 
sesuai konsep NKRI 
dan bernegara sesuai 
konsep federal dilihat 




              2             
6 
 
ULANGAN HARIAN 2 
 
 2                 2           







Bulan / Minggu Ke Ket. 
Januari  Februari Maret April  Mei Juni  













kedudukan warga negara 
tanpa membedakan ras, 
agama dan kepercayaan, 
gender, golongan, 
budaya, dan suku dalam 
kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara  
3.9.Menganalisis macam-
macam budaya politik di 
Indonesia 
 4                   2 2        
4.9.Menyaji hasil analisis 
tentang budaya politik 
di Indonesia 
 2                     2       
6 
ULANGAN HARIAN 3 
2JP                       2      
7 Cadangan 2JP                        2     
8 UAS / Raport 
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Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
          
Analisa Hari Efektif 
 
Mata Pelajaran   : PPKn 
Kelas     : XI - PMIIA/PIIS 
Semester    : 1 






yang tidak efektif 
Banyaknya Minggu 
yang efektif 
 Juli  3 3 0 
 Agustus 4 0 4 
 September  4 0 4 
 Oktober 5 0 5 
 November  4 0 4 
 Desember  4 3 1 
 J U M L A H 24 6 18 
 
 
Tiap Minggu 2 Jam Pelajaran (JP) 
Jumlah Jam Pembelajaran yang efektif 
18  Minggu x 2  JP = 36 Jam Pelajaran 
 
Digunakan untuk : 
KBM (14 minggu) 
ULANGAN HARIAN (2x), UTS(1X), 
Rem/Peng (1) 
28  JP 
8  JP 
MOPD (1), UAS (2x) CADANGAN (1),  =3 
minggu 
8  JP 
 Libur puasa & Hari Raya IF  (=2mg) 4  Jp 
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Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
           
 
Analisa Hari Efektif 
 
Mata Pelajaran   : PPKn 
Kelas     : XI - PMIIA/PIIS 
Semester    : 2 








1. Januari 3 0 3 
2. Pebruari 4 1 3 
3. Maret 4 2 2 
4. April 5 1 4 
5. Mei 4 0 4 
6. Juni 4 3 1 
 J U M L A H 24 7 17 
 
Tiap Minggu 2 Jam Pelajaran (JP) 
Jumlah Jam Pembelajaran yang efektif 
17  Minggu x 2  JP = 34 Jam Pelajaran 
 
Digunakan untuk : 
KBM (13 minggu) 
ULANGAN HARIAN (2x), UTS(1X), 
Rem/Peng (1) 
26  JP 
8 JP 
UAS (2x) CADANGAN (1),  =3 minggu 6 JP 
 LU, TP, US, UN   kls XII  (=8mg) 8  Jp 
JUMLAH 48 JP 
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Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
 
SILABUS MATA SMA/MA 
 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas    : XI (sebelas) 
Kompetensi Inti    :  
1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan  
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 





1.1 Menghayati perilaku yang 
sesuai dengan prinsip-
prinsip solidaritas yang 
dilandasi ajaran agama 
dan kepercayaan yang 
dianutnya 
     





1.2 Mengamalkan isi pasal 
28E dan 29 ayat 2 
Undang-Undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara 
1.3 Menghayati persamaan 
kedudukan warga negara 
tanpa membedakan ras, 
agama dan kepercayaan, 
gender, golongan, budaya, 
dan suku dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara 
2.1 Mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, 





    
 
     
2.2 Menghayati nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 
1945 dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
2.3 Mengamalkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam 
pasal-pasal Undang-
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 
     





1945 dalam berbagai aspek 
kehidupan 
(ipoleksosbudhankam). 
2.4 Menghayati berbagai 
dampak dan bentuk 
ancaman terhadap negara 
dalam mempertahankan 




musyawarah, mufakat dan 
kesadaran bernegara 
kesatuan dalam konteks 
NKRI. 
3.1 Menganalisis kasus 
pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, 
pemajuan dan pemenuhan 
HAM sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
4.1 Menyaji hasil análisis 
kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka 
perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 










Membaca dari berbagai sumber 
tentang kasus pelanggaran 
HAM dalam rangka 
perlindungan, pemajuan dan 
pemenuhan HAM  
 Menanya 
Menanya tentang kasus 
pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, pemajuan 




Menggali dari berbagai sumber 
tentang kasus pelanggaran 
HAM dalam rangka 




1. Tugas:  
- Mengumpulkan data dari 
berbagai sumber tentang 
kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan, 
pemajuan dan pemenuhan 
HAM 
- Diskusi kelompok membahas 
hasil pengamatan 
- Membuat laporan hasil 
pengamatan  
- Mempresentasikan hasil 
laporan di depan kelas  
(format presentasi terlampir) 
 
2. Observasi 
Menilai kegiatan pengamatan 
dan tanya jawab dengan nara 
sumber berkaitan kasus 
pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, pemajuan 






























Menghubungkan satu konsep 
dengan konsep lainnya, 
menghubungkan satu nilai 
dengan nilai lainnya yang 
berkaitan dengan kasus 
pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM 
 Mengkomunikasikan  
Mengkomunikasikan hasil 
kajian pada kelompok lain 
 
3. Portofolio,  
penilaian ini digunakan untuk 
menilai hasil pekerjaan baik 
individu maupun kelompok 
tentang  
kasus pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM (format 
portofolio terlampir) 
 
4. Tes  
digunakan untuk menilai hasil 
belajar secara individu tentang 
kasus pelanggaran HAM dalam 
rangka perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM 
 
 
3.2 Menganalisis pasal-pasal 
yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan  
4.2 Menyaji hasil kajian pasal-
pasal yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan  
4.10.1 Berinteraksi dengan 
teman dan orang lain 
berdasarkan prinsip 
saling menghormati, 
dan menghargai dalam 
keberagaman suku, 











Mencermati pasal-pasal dalam 
UUD 1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamaman 
 Menanya 
Mengajukan pertanyaan  terkait 
hasil kajian yang telah dilakukan 
antar siswa  
 Mengeksperimen/mengeksplor
asi-kan 
Mencari dari berbagai sumber  
berkaitan tentang  pasal-pasal 
dalam UUD 1945 yang mengatur  
1. Tugas:  
- Mengumpulkan data dari 
berbagai sumber tentang 
pasal-pasal dalam UUD 1945 
yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga negara 
dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamaman 
- Diskusi kelompok membahas 
hasil pengamatan 
- Membuat laporan hasil 
pengamatan  
- Mempresentasi-kan hasil 
laporan di depan kelas  
(format presentasi terlampir) 
 
2. Observasi 






























wilayah negara, warga negara 
dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan 
 Mengasosiasikan 
Mencari hubungan pasal yang 
satu dengan pasal yang lain 
sehingga diketahui benang 
merahnya 
 Mengkomunikasikan  
Mempresentasikan hasil 
pengumpulan data tentang pasal-
pasal dalam UUD 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamaman 
 
dan tanya jawab dengan nara 
sumber berkaitan pasal-pasal 
dalam UUD 1945 yang 
mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamaman 
 
3. Portofolio,  
- penilaian ini digunakan untuk 
menilai hasil pekerjaan baik 
individu maupun kelompok 
tentang pasal-pasal dalam 
UUD 1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamaman 
(format portofolio terlampir) 
 
4. Tes  
Digunakan untuk menilai hasil 
belajar secara individu tentang 
pasal-pasal dalam UUD 1945 
yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 








 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI-PMIIA 1, XI-PMIIA 2, PMIIA 3, XI-PMIIA 4 
Semester  : Semester 1 
Materi  : Kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM  
Sub Materi Pokok : Memahami Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia  
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.3.  Menghayati persamaan 
kedudukan warga negara tanpa 
 
 
 membedakan ras, agama dan 
kepercayaan, gender, golongan, 
budaya, dan suku dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
 .  
  
 
2 2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 
(ipoleksosbudhankam dan hukum). 
 
3 3.1 Menganalisis kasus pelanggaran hak 
asasi manusia (HAM) dalam 
rangka pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
3.1.1. Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
3.1.2. Menganalisis berbagai kasus pelanggaran hak 
asasi manusia di Indonesia. 
3.1.3. Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi 
kasus pelanggaran hak asasi manusia. 
4 4.1 Menyaji hasil análisis tentang kasus 
pelanggaran HAM dalam 
pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta Didik diharapkan mampu : 
1. Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
 2. Menganalisis berbagai kasus pelanggaran hak asasi manusia di Indonesia. 
3. Memberikan informasi tentang upaya penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus pelanggaran hak asasi manusia. 
 
4. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Kasus Pelanggaran HAM (Pertemuan 1) 
1. Pengertian Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
2. Bentuk Bentuk Pelanggaran HAM 
 
5. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Problem Based Learning 
Model  : dialog mendalam dan berpikir kritis, bertanya mendalam/dialektis 
 
6. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media pembelajaran 
a. Video tentang Pelanggaran HAM di Indonesia 
b. Penyajian materi tentang kasus pelanggaran HAM 
2. Alat yang digunakan: 




3. Sumber pembelajaran 
1) UUD NRI 1945 
2) UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
3) UU No. 26 Tahun 2000 tentang Peradilan HAM 
4) Buku Guru: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
5) Buku Siswa: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
6) Media Cetak/Elektronik 
 
 7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
- Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam  pada siswa. 
- Guru dapat mengawali pembelajaran dengan memimpin doa atau 
menawarkan kepada ketua kelas/salah satu siswa memimpin doa sesuai 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
- Guru mengabsen siswa. 
- Guru memberikan motivasi dilanjutkan dengan apersepsi yang 
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran. 
- Guru menyampaikan topik materi yang akan dibahas dan relevansinya 
dengan kepentingan siswa. 
10 menit 
  2. Kegiatan Inti 
- Mengamati  
a. Setiap awal kegiatan pembelajaran peserta didik terlebih dahulu 
mengamati video ilustrasi/ membaca teks yang terdapat di dalam 
media pembelajaran oleh guru. 
b. Guru memberikan penjelasan sekilas tentang video ilustrasi/teks 
tentang materi Kasus Pelanggaran Hak Asasi  guna menambah 
pemahaman peserta didik. 
c. Peserta didik juga dapat lebih  memperkaya pemahaman dengan 
membaca dengan Buku Teks Pelajaran PPKn Kelas XI, UU 39 Tahun 
1999, UU No. 26 Tahun 2000 serta literatur lain yang relevan kemudian 
membandingkannya. 
 
- Menanya  
a. Guru merancang kegiatan tanya jawab atau dialog secara 
mendalam dan berpikir kritis tentang materi ajar pelanggaran 
HAM yang ditunjukkan melalui: Dialog mendalam secara 
klasikal untuk mengungkap bagaimana peserta didik memahami  
Kasus-kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
70 menit 
 b. Guru dapat memberi motivasi kepada peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan lanjutan dari apa yang sudah mereka baca atau amati  
c. Peserta didik dapat dilatih dalam bertanya dari pertanyaan yang 
faktual sampai pertanyaan yang hipotetikal (bersifat kausalitas). 
d. Guru mengupayakan dalam membuat pertanyaan antara peserta didik 
satu dengan lainnya (khususnya teman sebangku) tidak memiliki 
kesamaan.  
e. Guru memberikan penguatan terhadap komentar peserta didik 
yang sudah tepat. Jika komentar peserta didik kurang tepat guru 
akan memberikan konfirmasi dan penjelasan. 
 
- Mengumpulkan Informasi  
a. Dalam proses mengumpulkan Informasi, peserta didik dapat 
menggunakan sumber tambahan seperti internet, web, media sosial, surat 
kabar, majalah dll. 
 
- Mengasosiasi  
a. Setiap peserta didik dapat membandingkan informasi dari satu sumber  
yang terhadap sumber yang diperoleh untuk menemukan hal yang lebih 
mendalam tentang Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
b. Peserta didik dapat menarik kesimpulan atau generalisasi dari informasi 
yang diperoleh dari buku atau sumber lain  
c. Kemudian peserta didik dapat melakukan analisis terhadap kasus tersebut 
secara mandiri/individual ataupun dapat dilakukan dalam kelompok.  
 
- Mengkomunikasikan  
a. Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dalam bentuk penyampaian 
hasil temuan/gagasan tentang berbagai kasus pelanggaran HAM yang 
pernah terjadi di Indonesia. 
b. Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilanjutkan dengan menguraikan 
solusi tentang dalam upaya mengatasi kasus pelanggaran hak asasi 
manusia. 
  3. Penutup 10 e
 - Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dibahas.  
- Guru mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas karunia 
Tuhan YME karena telah diberi hidup, fisik yang sempurna dan hak-
hak asasi yang melekat pada manusia yang tidak dapat dicabut oleh 
siapapun. 
- Refleksi tentang kesulitan peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Jika terdapat peserta didik yang belum memahami materi 
yang telah disampaikan, maka guru akan mengulangi bagian yang 
belum dipahami tersebut dan jika peserta didik sudah memahami 
semuanya, maka guru dapat melanjutkan materi selanjutnya. 
- Guru mengakhiri pelajaran dengan mengajak peserta didik berdoa 






    Yogyakarta, 4 Agustus 2014 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing  
       
 
 
Dra, Listiyarni, M.Pd 











 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI-PMIIA 1, XI-PMIIA, XI-PMIIA 3 
Semester  : Semester 1 
Materi  : Kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan, pemajuan 
dan pemenuhan HAM  
Sub Materi Pokok :  
 Menganalisis Berbagai Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di 
Indonesia 
 Memahami Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran Haka Asasi 
Manusia  
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.3.  Menghayati persamaan 
kedudukan warga negara tanpa 
membedakan ras, agama dan 
kepercayaan, gender, golongan, 
budaya, dan suku dalam kehidupan 




 .  
  
 
2 2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 
(ipoleksosbudhankam dan hukum). 
 
3 3.1 Menganalisis kasus pelanggaran hak 
asasi manusia (HAM) dalam 
rangka pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
 
 
4 4.1 Menyaji hasil análisis tentang kasus 
pelanggaran HAM dalam 
pelindungan, pemajuan, dan 
pemenuhan HAM sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
 
4.1.1. Menyaji hasil analisis kasus-kasus pelanggaran 
hak asasi manusia dari berbagai sumber bacaan. 
4.1.2. Mengidentifikasikan berbagai kasus pelanggaran 
Hak Asasi Manusia. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta Didik diharapkan mampu : 
1. Menyaji hasil analisis kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia dari berbagai sumber bacaan. 
 2. Mengidentifikasikan berbagai kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
 
3. MATERI PEMBELAJARAN 
 Contoh Kasus Pelanggaran HAM di Indonesia 
1. Penyebab Pelanggaran HAM 
a) Faktor Internal 
b) Faktor Eksternal 
2. Kasus Pelanggaran HAM di Indonesia 
 Upaya Penegakkan HAM 
1. Upaya Pemerintah Dalam Menegakkan HAM 
a) Pembentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) 
b) Pembentukan Instrumen HAM 
c) Pembentukan Pengadilan HAM 
2. Upaya Penanganan Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia  
a) Upaya Pencegahan Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
b) Penanganan Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Pengadilan HAM  
 
4. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Problem Based Learning  
Model  : dialog mendalam dan berpikir kritis, bekerja dalam kelompok, berdiskusi 
peristiwa publik 
 
5. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media pembelajaran 
a. Power Point tentang Berbagai Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Indonesia dan 
Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran Haka Asasi Manusia. 
b. Penyajian materi tentang Berbagai Kasus Pelanggaran Hak Asasi Manusia di Indonesia 
dan Upaya Penyelesaian Kasus Pelanggaran Haka Asasi Manusia. 
2. Alat yang digunakan: 
1) White board 
2) Spidol 
 3) LCD 
4) Laptop 
3. Sumber pembelajaran 
1) UUD NRI 1945 
2) UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
3) UU No. 26 Tahun 2000 tentang Peradilan HAM 
4) Buku Guru: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
5) Buku Siswa: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
6) Media Cetak/Elektronik 
 
6. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
- Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam  pada 
siswa. 
- Guru dapat mengawali pembelajaran dengan memimpin doa 
atau menawarkan kepada ketua kelas/salah satu siswa 
memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing. 
- Guru mengabsen siswa. 
- Guru memberikan motivasi dilanjutkan dengan apersepsi yang 
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran. 
- Guru menyampaikan topik materi yang akan dibahas dan 
relevansinya dengan kepentingan siswa. 
10 menit 
  2. Kegiatan Inti 
- Mengamati  
a. Pada awal kegiatan pembelajaran peserta didik terlebih 
dahulu membaca teks atau gambar/photo/ilustrasi lain yang 
terdapat di dalam media pembelajaran. 
b. Guru dapat memberikan penjelasan materi tentang 
pengertian pelanggaran HAM, penjelasan contoh-contoh 
70 menit 
 kasus pelanggaran HAM di Indonesia dan upaya-upaya 
penyelesaian kasus pelanggaran HAM yang ditampilkan 
dalam bentuk slide power point guna menambah pemahaman 
peserta didik. Peserta didik juga dapat lebih  memperkaya 
pemahaman dengan membaca dengan Buku Teks Pelajaran 
PPKn Kelas XI serta literatur lain yang relevan kemudian 
membandingkannya. 
 
- Menanya  
a. Guru merancang kegiatan tanya jawab atau dialog 
secara mendalam dan berpikir kritis tentang materi ajar 
pelanggaran HAM yang ditunjukkan melalui: Dialog 
mendalam secara klasikal untuk mengungkap 
bagaimana peserta didik memahami pentingnya 
perlindungan terhadap HAM dan upaya penyelesaian 
pelanggaran HAM berdasarkan hasil pengamatan 
penayangan gambar/video tentang kasus pelanggaran 
HAM. 
b. Guru dapat memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan lanjutan dari apa yang sudah mereka 
baca atau amati  
c. Peserta didik dapat dilatih dalam bertanya dari pertanyaan 
yang faktual sampai pertanyaan yang hipotetikal (bersifat 
kausalitas). 
d. Guru mengupayakan dalam membuat pertanyaan antara 
peserta didik satu dengan lainnya (khususnya teman 
sebangku) tidak memiliki kesamaan.  
e. Guru memberikan penguatan terhadap komentar peserta 
didik yang sudah tepat. Jika komentar peserta didik 
kurang tepat guru akan memberikan konfirmasi dan 
penjelasan. 
 
 - Mengumpulkan Informasi  
a. Dalam proses mengumpulkan Informasi, peserta didik dapat 
menggunakan sumber tambahan seperti internet, web, media 
sosial, surat kabar, majalah dll. 
b. Jika memungkinkan peserta didik dapat melakukan 
observasi/wawancara kepada suatu instansi/lembaga, tokoh-
tokoh aktivis, pelaku ataupun korban pelanggaran HAM yang 
dianggap memahami suatu permasalahan yang sedang dikaji.  
 
- Mengasosiasi  
a. Peserta didik dapat membandingkan informasi dari satu sumber  
yang terhadap sumber yang diperoleh untuk menemukan hal 
yang lebih mendalam tentang kasus pelanggaran HAM. 
b. Peserta didik dapat menarik kesimpulan atau generalisasi dari 
informasi yang diperoleh dari buku atau sumber lain  
c. Peserta didik dapat melakukan analisis terhadap suatu 
permasalahan baik secara mandiri/individual ataupun dapat 
dilakukan dalam kelompok  
 
- Mengkomunikasikan  
a. Peserta didik melaporkan kesimpulan atau generalisasi dalam 
bentuk tertulis tentang contoh kasus pelanggaran HAM yang 
pernah terjadi di Indonesia. 
b. Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilakukan dalam bentuk 
presentasi/penyajian materi/penyampaian hasil temuan secara 
secara kelompok . 
c. Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilakukan dengan 
menyerahkan hasil kerja (unjuk kerja) secara tertulis dengan 
memenuhi syarat 5W+1H beserta solusi kasus pelanggaran 
HAM yang dituliskan tiap kelompok. 
  3. Penutup 
- Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah dibahas.  
10 menit 
 - Guru mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas 
karunia Tuhan YME karena telah diberi hidup, fisik yang 
sempurna dan hak-hak asasi yang melekat pada manusia yang 
tidak dapat dicabut oleh siapapun. 
- Refleksi tentang kesulitan peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran. Jika terdapat peserta didik yang belum 
memahami materi yang telah disampaikan, maka guru akan 
mengulangi bagian yang belum dipahami tersebut dan jika 
peserta didik sudah memahami semuanya, maka guru dapat 
melanjutkan materi selanjutnya.  
- Guru mengakhiri pelajaran dengan mengajak peserta didik 
berdoa bersama dan meninggalkan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
 






Dra. Listiyarni, M.Pd                         






Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI-PMIIA 1, XI-PMIIA 2, XI-PMIIA 3 
Semester  : Semester 1 
Materi  : Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan  
Sub Materi Pokok :  Kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia.  
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.2. Mengamalkan isi pasal 28E dan 29 
ayat 2 Undang-Undang Dasar 
 
 
 Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara 
 .  
  
 
2 2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 
(ipoleksosbudhankam dan hukum). 
 
3 3.2. Menganalisis pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
3.2.1. Menjelaskan kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
4 4.2. Menyaji hasil kajian pasal-pasal 
yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan.   
4.2.1. Mengidentifikasi kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
2. Mengidentifikasi kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Kedudukan Warga Negara dan Penduduk Indonesia  
   
1. Status Warga Negara Indonesia 
 2. Asas-asas Kewarganegaraan Indonesia 
3. Syarat-Syarat menjadi Warga Negara Indonesia 
4. Penyebab Hilangnya Kewarganegaraan Indonesia 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Problem Based Learning  
Model  : bertanya mendalam/dialektis, dialog mendalam dan berpikir kritis,  
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media pembelajaran 
a. Video dan Power point, tentang Kedudukan Warga Negara dan Penduduk 
Indonesia  
b. Penyajian materi tentang Kedudukan Warga Negara dan Penduduk Indonesia: 
Status Warga Negara Indonesia, Asas-asas Kewarganegaraan Indonesia. Syarat-
Syarat menjadi Warga Negara Indonesia dan Penyebab Hilangnya 
Kewarganegaraan Indonesia. 
2. Alat yang digunakan: 




3. Sumber pembelajaran 
1) UUD NRI 1945 
2) Buku Guru: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
3) Buku Siswa: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
4) Media Cetak/Elektronik 
5) Buku-buku/literatur lain yang menunjang. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
- Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar 
mengajar; kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi (kehadiran, 
agenda kegiatan, kebersihan kelas, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan). 
- Guru memberikan motivasi dan bersyukur atas nikmat Tuhan YME 
karena dilahirkan di wilayah Indonesia yang kaya akan 
keanekaragaman budaya dan kekayaan alam yang melimpah. 
- Guru menyampaikan topik tentang Kedudukan Warga Negara dan 
Penduduk Indonesia. 
- Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai.  
10 menit 
  2. Kegiatan Inti 
- Mengamati 
Peserta didik diminta untuk mengamati video/gambar ilustrasi 
tentang materi pembelajaran Kedudukan Warga Negara dan 
Penduduk Indonesia.  
 
- Menanya 
a. Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan yang 
berkaitan dengan Kedudukan Warga Negara dan Penduduk 
Indonesia. 
b. Guru mengarahkan agar pertanyaan peserta didik sesuai 
dengan materi yang akan di bahas. 
 
- Mengumpulkan Informasi  
Peserta didik diminta untuk mencari informasi lanjutan baik tentang 
Kedudukan Warga Negara dan Penduduk Indonesia melalui Buku 
Teks Pelajaran PPKn Kelas XI, UUD NRI Tahun 1945 ataupun 
sumber lain yang relevan dari internert/web, media sosial, surat 




a. Peserta didik dapat mencari kaitan pengaruh Asas 
Kewarganegaraan terhadap kewarganegaraan di Indonesia. 
b. Peserta didik mencari permasalahan-permasalahan 
kewarganegaraan, hilangnya kewarganegaraan, apatride dan 
bipatride yang melibatkan Indonesia dengan negara lain. 
  
- Mengkomunikasikan  
a. Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dalam bentuk 
penyampaian hasil temuan/gagasan dari video tentang berbagai 
kasus yang terkait Kedudukan Warga Negara dan Penduduk di 
Indonesia secara lisan. 
b. Kegiatan mengkomunikasikan dapat dilanjutkan dengan 
menuliskan gagasan yang dikerjakan secara individu/kelompok 
secara tertulis. 
  3. Penutup 
- Peserta didik dapat ditanya apakah sudah memahami materi 
pelajaran tersebut.  
- Peserta didik menyimpulkan materi yang telah di bahas pada 
pertemuan ini dan guru menanamkan kesadaran berkonstitusi 
sebagai refleksi.  
- Guru dan peserta didik menutup kegiatan dengan mengucapkan rasa 
syukur kepada Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini telah 
berlangsung dengan baik dan lancar. 
10 menit 
 





Dra. Listiyarni, M.Pd 





Setyo Dwi Nugroho 
NIM. 11401241021 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI-PMIIA 1, XI-PMIIA 2, XI-PMIIA 3 
Semester  : Semester 1 
Materi  : Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan  
Sub Materi Pokok : Menjelajah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia  
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.2. Mengamalkan isi pasal 28E dan 29 
ayat 2 Undang-Undang Dasar 
 
 
 Negara Republik Indonesia Tahun 
1945dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara 
 .  
  
 
2 2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 
(ipoleksosbudhankam dan hukum). 
 
3 3.2. Menganalisis pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
3.2.1. Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
. 
4 4.2. Menyaji hasil kajian pasal-pasal 
yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan.   
4.2.1. Menyaji hasil analisis wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
2. Menyaji hasil analisis wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Menjelajah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
1. Memetakan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
a) Zona Laut Teritorial 
 b) Zona Landas Kontinen 
c) Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 
2. Batas Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
3. Kekuasaan Negara atas Kekayaan Alam yang Terkandung dalam Wilayah NKRI 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Discovery Learning 
Model  : bertanya mendalam/dialektis, bekerja dalam kelompok. 
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media pembelajaran 
a. Power Point, photo, film/video dll. 
b. Penyajian materi tentang Menjelajah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.. 
2. Alat yang digunakan: 




3. Sumber pembelajaran 
1) UUD NRI 1945 
2) Buku Guru: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
3) Buku Siswa: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
4) Media Cetak/Elektronik 
5) Buku-buku/literatur lain yang menunjang. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
- Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar 
10 menit 
 mengajar; kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi (kehadiran, 
agenda kegiatan, kebersihan kelas, menyiapkan media dan alat serta buku 
yang diperlukan). 
- Guru memberikan motivasi dan bersyukur atas nikmat Tuhan YME karena 
dilahirkan di wilayah Indonesia yang kaya akan keanekaragaman budaya 
dan kekayaan alam yang melimpah. 
- Guru menyampaikan topik tentang menjelajah wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia menurut UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
- Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan kompetensi 
yang akan dicapai.  
  2. Kegiatan Inti 
- Mengamati 
Peserta didik diminta untuk mengamati dan melihat peta wilayah 




Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan yang berkaitan dengan 
peta wilayah Indonesia. Guru mengarahkan agar pertanyaan peserta didik 
sesuai dengan materi yang akan di bahas. 
 
- Mengumpulkan Informasi  
Peserta didik diminta untuk mencari informasi lanjutan baik tentang 
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui Buku Teks 
Pelajaran PPKn Kelas XI ataupun sumber lain yang relevan dari internet; 
atlas, internert/web, media sosial, surat kabar dll. terkait dengan wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bahan untuk mengerjakan 
tugas kelompok 2.1 
 
- Mengasosiasi 
a. Menarik kesimpulan pengaruh deklarasi Djuanda terhadap 
wilayah Indonesia. 
b. Menganalisis makna yang terkandung dalam pasal 33 ayat 2 dan 3 
terkait dengan kekayaan alam yang terkandung dalam wilayah 
Indonesia. 
c. Peserta didik menganalisis permasalahan-permasalahan 
kewilayahan yang melibatkan Indonesia dengan negara lain yang 
70 menit 
 berkaitan dengan masalah perbatasan, kewarganegaraan, politik, 
ekonomi, sosial, budaya dll. 
  
- Mengkomunikasikan  
Peserta didik diminta untuk melaporkan hasil tugas kelompok/ individu 
secara lisan dan secara tertulis dengan presentasi. 
  3. Penutup 
- Peserta didik dapat ditanya apakah sudah memahami materi pelajaran 
tersebut.  
- Peserta didik menyimpulkan materi yang telah di bahas pada pertemuan ini 
dan guru menanamkan kesadaran berkonstitusi sebagai refleksi.  
- Guru dan peserta didik menutup kegiatan dengan mengucapkan rasa syukur 
kepada Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini telah berlangsung dengan 










Dra. Listiyarni, M.Pd                     

















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI-PMIIA 1, XI-PMIIA 2, XI-PMIIA 3 
Semester  : Semester 1 
Materi  : Pasal-pasal yang mengatur tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan  
Sub Materi Pokok :  
 Kemerdekaan Beragama Dan Kepercayaan 
 Sistem Pertahanan Dan Keamanan Negara 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (2 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 1 1.2. Mengamalkan isi pasal 28E dan 29 
ayat 2 Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 




 .  
  
 
2 2.3. Mengamalkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pasal-pasal 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
dalam berbagai aspek kehidupan 
(ipoleksosbudhankam dan hukum). 
 
3 3.2. Menganalisis pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
 Menjelaskan kemerdekaan beragama menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
 Menjelaskan pertahanan dan keamanan menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
4 4.2. Menyaji hasil kajian pasal-pasal 
yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan.   
 Mengidentifikasi kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
 Megidentifikasi pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan peserta didik dapat : 
 Menjelaskan kemerdekaan beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
1. Menjelaskan pertahanan dan keamanan menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
 2. Menyaji hasil analisis kemerdekaan beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
3. Mengidentifikasi kemerdekaan beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
4. Megidentifikasi pertahanan dan keamanan menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
c. Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan di Indonesia 
1. Pengertian Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan 
2. Membangun Kerukunan Umat Beragama 
3. Membangun Kerukunan Umat Beragama 
d. Sistem Pertahanan dan Keamanan Negara Republik Indonesia 
1. Substansi Pertahanan dan Keamanan Negara Republik Indonesia 
2. Kesadaran Bela Negara dalam Konteks Sistem Pertahanan dan Kemanan Negara 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Scientific 
Metode  : Problem Based Learning  
Model  : mendengarkan penuh perhatian, bertanya mendalam/dialektis, dialog 
mendalam dan berpikir kritis. 
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media pembelajaran 
a. Power Point, photo, video tentang Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan di 
Indonesia dan , Sistem pertahanan dan keamanan negara. 
b. Penyajian materi tentang Kemerdekaan beragama dan kepercayaan, Sistem pertahanan 
dan keamanan negara. 
2. Alat yang digunakan: 
1) White board 
2) Spidol 
 3) LCD 
4) Laptop 
3. Sumber pembelajaran 
1) UUD NRI 1945 
2) Buku Guru: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
3) Buku Siswa: Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Kelas XI 
4) Media Cetak/Elektronik 
5) Buku-buku/literatur lain yang menunjang. 
 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
- Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar 
mengajar; kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi (kehadiran, 
agenda kegiatan, kebersihan kelas, menyiapkan media dan alat serta 
buku yang diperlukan). 
- Guru memberikan motivasi dan bersyukur atas nikmat Tuhan YME 
karena dilahirkan di wilayah Indonesia yang kaya akan 
keanekaragaman budaya dan kekayaan alam yang melimpah. 
- Guru menyampaikan topik tentang Kemerdekaan Beragama dan 
Berkepercayaan di Indonesia dan Sistem Pertahanan dan Keamanan 
Negara. 
- Guru menegaskan kembali tentang topik dan menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai.  
10 menit 
  2. Kegiatan Inti 
- Mengamati  
Peserta didik diminta untuk mengamati dengan seksama video 
konflik antar umat beragama di Indonesia. 
Peserta didik diminta untuk mengamati dengan seksama video 




 a. Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan yang berkaitan 
dengan Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan di 
Indonesia  dan Sistem Pertahanan Dan Keamanan Negara 
b. Guru mengarahkan agar pertanyaan peserta didik sesuai dengan 
materi yang akan di bahas. 
 
- Mengumpulkan Informasi  
Peserta didik diminta untuk mencari informasi lanjutan baik tentang 
Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan dan Sistem 
Pertahanan dan Keamanan Negara. di Indonesia melalui UUD NRI 
1945, Buku Teks Pelajaran PPKn Kelas XI ataupun sumber lain 




a. Menarik kesimpulan terhadap penjelasan mengenai 
kemerdekaan beragama dan Sinhamkamrata 
b. Peserta didik menganalisis konflik-konflik tentang 
keagamaan, masalah-masalah yang menyangkut pertahanan 
dan keamanan di Indonesia. 
 
- Mengkomunikasikan  
Peserta didik diminta untuk mengutarakan upaya penganggulangan 
konflik-konflik tentang keagamaan, masalah-masalah yang 
menyangkut pertahanan dan keamanan di Indonesia oleh individu 
secara lisan. 
  3. Penutup 
- Peserta didik dapat ditanya apakah sudah memahami materi 
pelajaran tersebut. 
- Peserta didik diminta untuk mengamati dengan seksama video 
tentang kampanye kebebasan beragama di Indonesia. 
- Peserta didik menyimpulkan materi yang telah di bahas pada 
pertemuan ini dan guru menanamkan kesadaran berkonstitusi 
10 menit 
 sebagai refleksi.  
- Guru dan peserta didik menutup kegiatan dengan mengucapkan rasa 
syukur kepada Tuhan YME bahwa pertemuan kali ini telah 
berlangsung dengan baik dan lancar. 
 






Dra. Listiyarni, M.Pd 
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Dra. Listiyarni, M.Pd 











    





     SEMESTER 1/2 TH. PELAJARAN 2014-2015 
  
      Mata Pelajaran : PPKn 
 
 
KISI-KISI SOAL ULANGAN HARIAN 
(ASPEK KOGNITIF) 
 
JENIS SEKOLAH  : SMA          KELAS/ PROGRAM :  XI/ PMIIA 
MATA PELAJARAN   : PPKn         ALOKASI WAKTU  : 80 MENIT 
SEMESTER   : 1 (GANJIL)         JUMLAH SOAL  : 33 BUTIR  
TAHUN PELAJARAN`  : 2014/2015        PENYUSUN   : Setyo Dwi N  









1.  Menganalisis kasus pelanggaran hak asasi 
manusia (HAM) dalam rangka pelindungan, 
pemajuan, dan pemenuhan HAM sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
8 Memberikan penjelasan tentang 
Hak Asasi Manusia, Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia beserta contoh-
contohnya. 
1, 2, 5, 6, 7, 8 




Memberikan informasi tentang 
upaya penegakkan hak asasi 
manusia dengan menguraikan 
solusi yang tepat dalam mengatasi 
kasus 
3, 13 PG  
2.  Menyaji hasil análisis tentang kasus 
pelanggaran HAM dalam pelindungan, 
pemajuan, dan pemenuhan HAM sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila dalam  
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara 
6 Mengidentifikasikan berbagai 
kasus pelanggaran Hak Asasi 
Manusia. 





3.  Menganalisis pasal-pasal yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
9 Menjelaskan wilayah NKRI 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
14, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 21, 
22 
PG  
1 Menjelaskan kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar 







1 Menjelaskan kemerdekaan 
beragama menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
28 PG  
1 Menjelaskan pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
30 PG  
4.  Menyaji hasil kajian pasal-pasal yang 
mengatur tentang wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan keamanan.   
4 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 





1 Mengidentifikasi kemerdekaan 
beragama menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
27 PG  
2 Mengidentifikasi pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 








SOAL ULANGAN HARIAN 
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA 
KELAS/PROGRAM : XI/ PMIIA 
MATA PELAJARAN  : PPKn 
ALOKASI WAKTU  : 75 MENIT 
SEMESTER  : 1 (GANJIL) 
TAHUN PELAJARAN  : 2014/2015 
A. Pilihan ganda 
Tulislah jawaban pada lembar jawab dengan huruf a, b, c, d atau e yang menurut anda merupakan 
jawaban paling benar! 
1. Pernyataan  tentang hak asasi manusia oleh 
PBB yang dikenal sebagai Universal 
Declaration of Human Right, terbagi kedalam 
beberapa jenis, kecuali.. 
a. hak politik 
b. hak personal 
c. hak legal 
d. hak subsistensi 
e. hak ekonomi, sosial dan budaya 
(EKOSOB). 
 
2. Yang disebut dengan Hak Asasi Manusia 
adalah :           
a. kebebasan yang bersifat tetap 
b. kewenangan untuk melakukan sesuatu 
c. kebebasan untuk bertindak sesuai dengan 
aturan 
d. hak dasar yang bersumber pada martabat 
manusia 
e. hak seseorang yang sifatnya terbatas 
 
3. Lembaga perlindungan HAM di Indonesia 
yaitu Komnas HAM memiliki fungsi dan 
wewenang diantaranya sebagai berikut, 
kecuali… 
a. sebagai lembaga pengkajian, penelitian, 
penyuluhan, pemantauan, dan mediasi 
HAM. 
b. melakukan perdamaian pada kedua belah 
pihak yang bermasalah 
c. menyelesaikan masalah secara konsultasi 
maupun negosiasi  
d. menyampaikan rekomendasi atas suatu 
kasus pelanggaran hak asasi manusia 
kepada MPR untuk ditindak lanjuti. 
e. memberi saran kepada pihak yang 
bermasalah untuk menyelesaikan sengketa 
di pengadilan. 
 
4. Sebagai upaya untuk tetap tegaknya masalah 
HAM di Indonesia pemerintah telah 
membentuk Komnas HAM. Selanjutnya 
keberadaan Komnas HAM yang diatur 
dalam… 
a. Kepres No 20 Tahun 1993 
b. Kepres No 10 Tahun 1979 
c. UU No. 39 Tahun 1999 
d. PP No 30 Tahun 1990 
e. TAP MPR No XVII/MPR/1999. 
 
5. “Setiap perbuatan seseorang atau kelompok 
orang termasuk aparat negara, baik disengaja 
maupun tidak disengaja atau kelalaian yang 
secara hukum mengurangi, menghalangi, 
membatasi dan atau mencabut hak asasi 
manusia seseorang atau kelompok orang yang 
dijamin oleh undang-undang dan tidak 
mendapatkan atau dikhawatirkan tidak akan 
memperoleh penyelesaian hukum yang adil 
dan benar berdasarkan mekanisme hukum 
yang berlaku.” Pernyataan tersebut merupakan 
penjelasan dari… 
a. Pelanggaran HAM 
b. Hak asasi manusia 
c. Kewajiban asasi manusia 
d. Universal Declaration of Human Rights 
e. UU No. 5 Tahun 1998 
 
6. Hak untuk memeluk agama sesuai dengan 







7. Dalam pelaksanaan HAM, setiap manusia 
memiliki kewajiban asasi yaitu berupa .... 
a. kebebasan menuntut hak 
b. menghormati hak asasi orang lain 
c. keharusan untuk melaksanakan haknya 
sendiri 
d. kebebasan memilih hak asasi yang 
disukainya 
e. ketidakharusan memaksakan kehendak 
 
8. Berikut  merupakan contoh kejahatan 
genosida, kecuali... 
a. penghilangan nyawa secara paksa anggota 
kelompok tertentu 
b. pembunuhan suatu etnis 
c. pencegahan kehamilan kelompok tertentu 
d. penggusuran permukiman 
e. memindahkan secara paksa anak-anak dari 
kelompok tertentu ke kelompok lain 
 
9. Menurut UU Nomor. 39 Tahun 1999, yang 




d. pencurian dengan kekerasan 
e. terorisme 
 
10. Berdasarkan sifatnya pelanggaran, 
pelanggaran HAM dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
a. Kejahatan Genosida & Kejahatan 
Terhadap Kemanusiaan 
b. Diskriminasi & Penyiksaan 
c. Penghilangan orang secara paksa & 
kejahatan apartheid 
d. Pelanggaran HAM Berat & Pelanggaran 
HAM Ringan 
e. Semua benar 
 
11. Salah satu perbuatan yang dilakukan sebagai 
bagian dari serangan yang meluas atau 
sistematik yang diketahuinya bahwa serangan 
tersebut ditujukan secara langsung terhadap 
penduduk sipil adalah… 
a. Pelanggaran HAM 
b. Pemusnahan 
c. Pelanggaran HAM berat 
d. Pelanggaran HAM ringan 
e. Kejahatan Terhadap Kemanusiaan 
 
12. Berikut ini adalah beberapa bentuk dari 
kejahatan genosida, kecuali… 
a. menculik orang karena alasan tertentu 
b. mengakibatkan penderitaan fisik dan 
mental yang berat terhadap anggota-
anggota kelompok 
c. menciptakan kondisi kehidupan kelompok 
yang akan mengakibatkan kemusnahan 
secara fisik baik seluruh atau sebagiannya 
d. memaksakan tindakan-tindakan yang 
bertujuan mencegah kelahiran di dalam 
kelompok 
e. memindahkan secara paksa anak-anak dari 
kelompok tertentu ke kelompok lain. 
 
13. Dibawah ini yang merupakan peraturan 
perundang-undangan yang mengatur tentang 
Sistem Peradilan Anak adalah… 
a. UU No 3 Tahun 1997 
b. UU No 23 Tahun 2002 
c. UU No 11 Tahun 2012 
d. UU No 26 Tahun 2000 
e. PERPU No 1 Tahun 1999 
 
14. Luas wilayah negara kita adalah 5.180.053 
km2, yang terdiri atas… 
a. wilayah daratan seluas 1.257.570 km2 dan 
wilayah lautan seluas 3.922.483 km2 
b. wilayah daratan seluas 3.257.483 km2 dan 
wilayah lautan seluas 1.922.570 km2 
c. wilayah daratan seluas 3.257.570 km2 dan 
wilayah lautan seluas 1.922.483 km2 
d. wilayah daratan seluas 3.570.257 km2 dan 
wilayah lautan seluas 1.483.922 km2 
e. wilayah daratan seluas 1.922.570 km2 dan 
wilayah lautan seluas 3.257.483 km2 
 
15. Wilayah laut suatu negara yang lebarnya 200 
mil ke laut bebas disebut... 
a. Landas benua 
b. Zona bersebelahan 
c. Landas kontinen 
d. Zona Ekonomi Eklsklusif (ZEE) 
e. Laut teritorial 
 
16. Konsepsi yang beranggapan bahwa laut adalah 
milik masyarakat dunia, sehingga tidak dapat 
diambil atau dimiliki oleh setiap negara 
merupakan pengertian dari... 
a. Res communis 
b. Res nullius 
c. Res oligopoly 
d. Res monopoli 
e. Res judicata 
 
17. Pasal yang mengatur tentang penegasan secara 
konstitusional batas wilayah Indonesia di 
tengah potensi perubahan batas geografis 
sebuah negara akibat gerakan separatisme, 
sengketa perbatasan antarnegara, atau 
pendudukan oleh negara asing diatur dalam 
pasal… 
a. Pasal  30 ayat 1 
b. Pasal 28 
c. Pasal 25 A 
d. Pasal 29 ayat 2 
e. Pasal 33 ayat 2 
 
18. Dalam sengketa antara Indonesia dengan 
Malaysia tentang kepemilikan pulau Sipadan 
dan Ligitan terjadi perbedaan penafsiran status 
quo antara Indonesia dengan Malaysia. 
Penafsiran status quo yang dimaksud oleh 
pihak Indonesia adalah… 
a. Indonesia memahami status quo sebagai 
tetap berada dibawah wilayah Indonesia 
sampai persengketaan selesai 
b. Indonesia memahami status quo untuk 
diserahkan kepemilikannya kepada PBB 
c. Indonesia memahami status quo sebagai 
perintah untuk menghentikan 
pembangunan di pulau tersebut selama 
sengketa 
d. Indonesia memahami status quo sebagai 
status pulau tersebut berada dibawah 
ASEAN selama persengketaan..  
e. Indonesia memahami status quo berarti 
status kedua pulau tidak boleh ditempati 
sampai persengketaan selasai 
 
19. Substansi dari Deklarasi Djuanda yang 
memberikan tambahan wilayah NKRI seluas 
2.000.000 km2, termasuk sumber daya alam 
yang dikandungnya yaitu… 
a. Seluruh perairan di sekitar, di antara, dan 
yang menghubungkan pulau-pulau yang 
termasuk dalam daratan Republik 
Indonesia, 
b. tidak memandang luas atau lebarnya, 
adalah bagian dari wilayah daratan Negara 
Republik Indonesia dan merupakan bagian 
dari perairan pedalaman atau perairan 
nasional yang berada di bawah kedaulatan 
Negara Republik Indonesia 
c. Penentuan batas laut 12 mil yang diukur 
dari garis-garis yang menghubungkan titik 
terluar pada pulau-pulau Negara Republik 
Indonesia akan ditentukan dengan undang-
undang” 
d. Deklarasi Juanda menegaskan bahwa 
Indonesia merupakan satu kesatuan 
wilayah Nusantara. Laut bukan lagi 
sebagai pemisah, tetapi sebagai pemersatu 
bangsa Indonesia. 
e. Semua benar 
 
20. Dasar laut yang secara geologis maupun 
morfologi merupakan lanjutan dari sebuah 
benua. Kedalaman lautnya kurang dari 150 
meter. Indonesia terletak pada dua buah 
landasan kontinen, yaitu landasan kontinen 
Asia dan landasan kontinen Australia.  Adapun 
batas tersebut diukur dari garis dasar, yaitu 
paling jauh 200 mil laut. Jika ada dua negara 
atau lebih menguasainya, maka batas negara 
tersebut ditarik sama jauh dari garis dasar 
masing-masing negara. Di dalam garis 
tersebut, Indonesia mempunyai kewenangan 
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 
ada di dalamnya, dengan kewajiban untuk 
menyediakan alur pelayaran lintas damai. 
Pernyataan diatas merupakan penjelasan 
dari… 
a. ZEE 
b. Zona Landas Kontinen 
c. Wilayah Laut 
d. Laut Teritorial 
e. Lautan Lepas 
 
21. Batas wilayah Indonesia sebelah utara 
diantaranya adalah… 
a. Indonesia berbatasan langsung dengan 
Sabah dan Sarawak dan Laut Tiongkok 
Selatan 
b. Laut lima negara, yaitu Malaysia, 
Singapura, Vietnam, Filipina dan Timor 
Leste 
c. Samudera Hindia 
d. Perairan negara India. Secara geografis 
daratan Indonesia terpisah jauh dengan 
daratan India, tetapi keduanya memiliki 
batas-batas wilayah yang terletak dititik-
titik tertentu disekitar Samudera Hindia 
dan Laut Andaman. Dua pulau yang 
menandai perbatasan Indonesia-India 
adalah Pulau Ronde di Aceh dan Pulau 
Nicobar di India 
e. Samudera Pasifik 
 
22. Cabang-cabang produksi yang penting bagi 
negara dan yang menguasai hajat hidup orang 
banyak dikuasai oleh negara. Merupakan 
bunyi dari pasal… 
a. Pasal 30 ayat 1 
b. Pasal 25 A 
c. Pasal 29 ayat 2 
d. Pasal 33 ayat 2 
e. Pasal 33 ayat 3 
 
23. Sebagai warga negara Indonesia memiliki 
kewajiban untuk menaati dan menjunjung 
tinggi Pancasila sebagai ideologi negara. Yang 
disebut warga negara adalah… 
a. orang yang bertempat tinggal atau 
menetap di Indonesia  
b. segala hal ihwal yang berhubungan 
dengan kewarganegaraan.  
c. warga suatu negara yang ditetapkan 
berdasarkan peraturan perundang-
undangan  
d. tata cara bagi orang asing untuk 
memperoleh kewarganegaraan Republik 
Indonesia 
e. segala bentuk ketentuan perundang-
undangan tentang status seseorang 
 
24. Orang asing yang berada diIndonesia dalam 
rangka belajar atau kuliah selama jangka 
waktu 5 tahun dapat digolongkan sebagai… 
a. Warga negara 
b. Penduduk 




25. Seseorang dilahirkan di negara A, sedangkan 
orang tuanya berkewarganegaraan negara B, 
maka ia adalah warga negara B. Jadi 
berdasarkan asas ini, kewarganegaraan anak 
selalu mengikuti kewarganegaraan orang 
tuanya tanpa memperhatikan di mana anak itu 
lahir. Merupakan penerapan dari asas… 
a. asas ius sanguinis 
b. asas kewarganegaraan ganda terbatas 
c. asas ius soli 
d. asas kelahiran 
e. asas kewarganegaraan tunggal 
 
26. Anak yang lahir di Indonesia dari anak 
perkawinan campuran antara laki-laki WNA 
dengan perempuan WNI, status 
kewarganegaraanya di Indonesia adalah… 
a. Apatride 
b. Bipatride 
c. Ganda terbatas 
d. Tunggal 
e. Belum diatur oleh undang-undang 
 
27. Kemerdekaan beragama dan kepercayaan di 
Indonesia dijamin oleh UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 pasal… 
a. 27 ayat (3)  
b. 30 ayat (1) 
c. 28 E ayat (1) dan (2) 
d. 29 ayat (2) 
e. 28 
 
28. Setiap orang memiliki kemerdekaan beragama, 
tetapi kemerdekaan beragama di Indonesia 
dimaknai dengan... 
a. hak akan kebebasan, keyakinan, dan 
agama termasuk pindah agama 
b. tidak diperbolehkan untuk menistakan 
agama dengan melakukan peribadatan 
yang menyimpang dari ajaran agama yang 
dianutnya 
c. kebebasan untuk tidak beragama atau 
bebas untuk tidak beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
d. kebebasan untuk menarik orang yang telah 
beragama atau mengubah agama yang 
telah dianut seseorang 
e. kebebasan untuk beribadah yang tidak 
sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama 
masing-masing 
 
29. Peraturan perundang-undangan yang mengatur 
tentang Tentara Nasional Indonesia adalah… 
a. UU No. 2 Tahun 2002 
b. UU No. 34 tahun 2004 
c. UU No. 34 Tahun 2002 
d. UU No. 2 Tahun 2004 
e. UU No. 32 Tahun 2004 
 
30. Kesadaran bela negara banyak sekali cara 
untuk untuk mewujudkannya, bela negara 
tidak harus diwujudkan dalam bentuk perang 
atau angkat senjata, tetapi dapat juga 
dilakukan dengan cara lain diantaranya 
sebagai berikut, kecuali… 
a. membela teman dengan ikut perkelahian 
antar perorangan atau antar kelompok 
b. ikut melestarikan budaya negara 
c. belajar dengan tekun 
d. mengikuti kegiatan ekstra kurikuler 
e. meningkatkan hasil produksi dalam negeri 
 
B. Essay 
Jawablah pada lembar jawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
1. Mengapa hak asasi yang dimiliki setiap manusia tidak dapat dilaksanakan secara mutlak? Jelaskan! 
2. Jelaskan asas-asas kewarganegaraan di Indonesia menurut UU No 12 Tahun 2006! 
3. Saat ini masyarakat cenderung menafsirkan bahwa bela negara itu merupakan tanggung jawab TNI dan 
POLRI. Bela negara bukanlah tanggung jawab TNI dan POLRI semata, tetapi merupakan tanggung jawab 
semua warga negara, bela negara juga tidak melulu diwujudkan dalam bentuk perang atau angkat senjata. 
Jelaskan macam-macam perwujudan bela negara yang dapat dilakukan oleh warga negara! (minimal 4) 
 






































1. Hak asasi manusia merupakan hak dasar yang dimiliki setiap manusia sehingga setiap manusia memiliki 
kebebasan melaksanakannya. Namun begitu hak tersebut tidak dapat dilaksanakan secara mutlak karena HAM 
tetap dibatasi oleh hak orang lain. Setiap kebebasan dan hak manusia harus dilaksanakan secara bertanggung 
jawab karena dalam hak tersebut melekat hak orang lain. Di Indonesia pembatasan HAM diatur dalam Pasal 
28 J UUD NRI 1945. 
2. Menurut penjelasan Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia 
dinyatakan bahwa Indonesia dalam penentuan kewarganegaraan menganut asas-asas sebagai berikut :  
 Asas ius sanguinis, yaitu asas yang menentukan kewarganegaraan seseorang berdasarkan keturunan,bukan 
bersasarkan negara tempat dilahirkan.  
 Asas ius soli secara terbatas, yaitu asas yang menentukan kewarganegaraan seseorang berdasarkan negara 
tempat kelahiran, yang diberlakukan terbatas bagi anak-anak seseuai dengan ketentuan yang diatur 
undang-undang.  
 Asas kewarganegraan tunggal, yaitu asas yang menentukan satu kewarganegaraan bagi setiap orang. 
 Asas kewarganegaraan ganda terbatas, yaitu asas yang menentukan kewarganegaraan ganda bagi anak-
anak sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang. 
3. Kesadaran bela negara banyak sekali cara untuk untuk mewujudkannya Membela negara tidak harus dalam 
wujud perang atau angkat senjata, tetapi dapat juga dilakukan dengan cara lain  seperti ikut dalam 
 mengamankan lingkungan sekitar 
 membantu korban bencana 
 menjaga kebersihan 
 mencegah bahaya narkoba 
 mencegah perkelahian antar perorangan atau antar kelompok 
 meningkatkan hasil pertanian 
 cinta produksi dalam negeri 
 melestarikan budaya Indonesia dan tampil sebagai anak bangsa yang berprestasi baik pada tingkat 
nasional maupun internasional 
 termasuk belajar dengan tekun dan 
 mengikuti kegiatan ekstra kurikuler seperti pramuka dan lain sebagainya. 
(disertai penjelasan) 
DAFTAR NILAI UJIAN 
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No NAMA PESERTA L/P 








P 24 6 48 32.5 80.5 Tuntas 








L 28 2 56 32.5 88.5 Tuntas 
5 KRISTINA WENINGTYASTUTI* P 26 4 52 25.0 77.0 Tuntas 
6 
MARIA CYRILLA IGLESIA ADI 
N* 
P 26 4 52 35.0 87.0 Tuntas 
7 
MARIA JOSEPHINE VIVIAN 
CHANG* 
P 29 1 58 30.0 88.0 Tuntas 
8 MARIA NINDYA KIRANA* P 23 7 46 22.5 68.5 Belum tuntas 
9 
MARIA SHINTA DEWI 
NUGRAHENI* 
P 27 3 54 40.0 94.0 Tuntas 
10 
MARIA TERESA CYNTHIA 
ANGELICA E S* 
P 27 3 54 30.0 84.0 Tuntas 
11 
MONICA DEVI KIRANA 
KANYA* 
P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
12 
MONICA TERESA KEN RATRI 
DI* 
P 28 2 56 35.0 91.0 Tuntas 








P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 




L 21 9 42 30.0 72.0 Belum tuntas 
18 
ADELIA AGATHA PARAMITA 
ZAIN 
P 26 4 52 35.0 87.0 Tuntas 
19 AHSAN ROSYADI L 27 3 54 40.0 94.0 Tuntas 
20 
AIDA FASYA QUROTA 
AYUNINA 
P 29 1 58 35.0 93.0 Tuntas 
21 AJENG AMBAR WARDHANI P 26 4 52 35.0 87.0 Tuntas 
22 ADIB DRESTA RAMADHAN L 27 3 54 40.0 94.0 Tuntas 
23 AHMAD HANIF FAIZ L 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
24 ALGHA RAUDHIA RAMZA P 23 7 46 30.0 76.0 Tuntas 
25 ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI P 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
26 AGNES SETYANINGRUM P 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
27 AKHLISA AINUN NIZAR P 26 4 52 30.0 82.0 Tuntas 




L 25 5 50 30.0 80.0 Tuntas 
30 AHMAD NUR FAUZI L 26 4 52 32.5 84.5 Tuntas 
31 ALFIAN RAZZAQ ENDITYA L 27 3 54 37.5 91.5 Tuntas 
32 ADAM ENDRAPRIANTO L 26 4 52 32.5 84.5 Tuntas 
33 ADEL PRAYEKA RAMADHAN L 26 4 52 30.0 82.0 Tuntas 
34 ADITYA KUMALA DEWI P 24 6 48 27.5 75.5 Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  34 Jumlah Nilai =  1742 1133 2875   
 -  Jumlah yang tuntas =  32 Nilai Terendah =  42.00 22.50 68.50   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  2 Nilai Tertinggi =  58.00 40.00 94.00   
 -  Persentase peserta tuntas =  94.1 Rata-rata =  51.24 33.31 84.54   
 -  Persentase peserta belum tuntas =  5.9 Standar Deviasi =  3.94 3.93 6.19   
 
ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 
       
No 
Butir 




Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.570 Baik 0.765 Mudah BE Cukup Baik 
2 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik 
3 0.500 Baik 0.735 Mudah BCE Cukup Baik 
4 -0.214 Tidak Baik 0.971 Mudah BDE Tidak Baik 
5 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik 
6 0.235 Cukup Baik 0.971 Mudah ACE Cukup Baik 
7 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ACDE Tidak Baik 
8 0.089 Tidak Baik 0.853 Mudah AE Tidak Baik 
9 -0.015 Tidak Baik 0.735 Mudah BC Tidak Baik 
10 0.144 Tidak Baik 0.941 Mudah CE Tidak Baik 
11 0.227 Cukup Baik 0.824 Mudah ABD Cukup Baik 
12 -0.178 Tidak Baik 0.941 Mudah BCE Tidak Baik 
13 0.545 Baik 0.824 Mudah DE Cukup Baik 
14 0.595 Baik 0.941 Mudah BCD Cukup Baik 
15 0.080 Tidak Baik 0.941 Mudah ABE Tidak Baik 
16 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik 
17 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik 
18 0.270 Cukup Baik 0.529 Sedang - Baik 
19 0.004 Tidak Baik 0.471 Sedang - Tidak Baik 
20 0.346 Baik 0.853 Mudah CE Cukup Baik 
21 0.571 Baik 0.706 Mudah CDE Cukup Baik 
22 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik 
24 0.012 Tidak Baik 0.794 Mudah DE Tidak Baik 
25 0.235 Cukup Baik 0.971 Mudah BDE Cukup Baik 
26 0.022 Tidak Baik 0.882 Mudah ADE Tidak Baik 
27 0.069 Tidak Baik 0.559 Sedang ABE Tidak Baik 
28 0.505 Baik 0.706 Mudah CDE Cukup Baik 
29 0.499 Baik 0.794 Mudah AD Cukup Baik 
30 -0.115 Tidak Baik 0.912 Mudah CD Tidak Baik 
 
ANALISIS BUTIR SOAL ESSAY 
      No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.746 Baik 0.809 Mudah Cukup Baik 
2 0.691 Baik 0.951 Mudah Cukup Baik 
3 0.490 Baik 0.730 Mudah Cukup Baik 
4 - - - - - 
5 - - - - - 
6 - - - - - 
7 - - - - - 
8 - - - - - 
9 - - - - - 
10 - - - - - 
            
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 




A B C D E Lainnya 
1 76.5* 0.0 11.8 11.8 0.0 0.0 100.0 
2 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0 
3 26.5 0.0 0.0 73.5* 0.0 0.0 100.0 
4 2.9 0.0 97.1* 0.0 0.0 0.0 100.0 
5 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
6 0.0 97.1* 0.0 2.9 0.0 0.0 100.0 
7 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
8 0.0 2.9 11.8 85.3* 0.0 0.0 100.0 
9 73.5* 0.0 0.0 2.9 23.5 0.0 100.0 
10 2.9 2.9 0.0 94.1* 0.0 0.0 100.0 
11 0.0 0.0 17.6 0.0 82.4* 0.0 100.0 
12 94.1* 0.0 0.0 5.9 0.0 0.0 100.0 
13 5.9 11.8 82.4* 0.0 0.0 0.0 100.0 
14 5.9 0.0 0.0 0.0 94.1* 0.0 100.0 
15 0.0 0.0 5.9 94.1* 0.0 0.0 100.0 
16 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
17 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0 
18 11.8 2.9 26.5 5.9 52.9* 0.0 100.0 
19 17.6 2.9 5.9 26.5 47.1* 0.0 100.0 
20 11.8 85.3* 0.0 2.9 0.0 0.0 100.0 
21 70.6* 29.4 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
22 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0 
23 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0 
24 11.8 79.4* 8.8 0.0 0.0 0.0 100.0 
25 97.1* 0.0 2.9 0.0 0.0 0.0 100.0 
26 0.0 11.8 88.2* 0.0 0.0 0.0 100.0 
27 0.0 0.0 55.9* 44.1 0.0 0.0 100.0 
28 29.4 70.6* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
29 0.0 79.4* 14.7 0.0 5.9 0.0 100.0 
30 91.2* 2.9 0.0 0.0 5.9 0.0 100.0 
 
MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL DAN KLASIKAL 
    
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 AMADEA RISANGGITA 
KINANTHI 
P Tidak Ada 
2 BERNADETHA SARI 
JASMINE 
P Tidak Ada 
3 CAECILIA VIRGIN 
KAMARATIH* 
P Tidak Ada 
4 CHRISTOPHORUS ARIEL 
SUGIARTO* 
L Tidak Ada 
5 KRISTINA 
WENINGTYASTUTI* 
P Tidak Ada 
6 MARIA CYRILLA IGLESIA 
ADI N* 
P Tidak Ada 
7 MARIA JOSEPHINE 
VIVIAN CHANG* 
P Tidak Ada 
8 MARIA NINDYA KIRANA* P Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia beserta contoh-contohnya.; Mengidentifikasikan berbagai 
kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia.; Menjelaskan wilayah NKRI 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.; Mengidentifikasi kemerdekaan beragama menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; Menjelaskan 
kemerdekaan beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta contoh-
contohnya.; Mengidentifikasi kedudukan warga negara dan penduduk 
Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945.;  
9 MARIA SHINTA DEWI 
NUGRAHENI* 
P Tidak Ada 
10 MARIA TERESA CYNTHIA 
ANGELICA E S* 
P Tidak Ada 
11 MONICA DEVI KIRANA 
KANYA* 
P Tidak Ada 
12 MONICA TERESA KEN 
RATRI DI* 
P Tidak Ada 
13 NADIA EKA WIJAYA* P Tidak Ada 
14 NIKOLAUS AARON 
CANDRADITYA* 
L Tidak Ada 
15 RENATA MAERA 
CHRISSTELLA* 
P Tidak Ada 
16 SILVESTER HARDA 
PRIST* 
L Tidak Ada 
17 STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN* 
L Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak 
Asasi Manusia beserta contoh-contohnya.; Memberikan informasi 
tentang upaya penegakkan hak asasi manusia dengan menguraikan solusi 
yang tepat dalam mengatasi kasus; Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan menguraikan solusi yang tepat 
dalam mengatasi kasus; Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan 
wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan 
wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan kemerdekaan beragama menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Mengidentifikasi pertahanan dan keamanan menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; Memberikan penjelasan 
tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta 
contoh-contohnya.;  
18 ADELIA AGATHA 
PARAMITA ZAIN 
P Tidak Ada 
19 AHSAN ROSYADI L Tidak Ada 
20 AIDA FASYA QUROTA 
AYUNINA 
P Tidak Ada 
21 AJENG AMBAR 
WARDHANI 
P Tidak Ada 
22 ADIB DRESTA 
RAMADHAN 
L Tidak Ada 
23 AHMAD HANIF FAIZ L Tidak Ada 
24 ALGHA RAUDHIA 
RAMZA 
P Tidak Ada 
25 ALMA DWI PUTRI 
RAHMAWATI 
P Tidak Ada 
26 AGNES SETYANINGRUM P Tidak Ada 
27 AKHLISA AINUN NIZAR P Tidak Ada 
28 ANGGITA SYIFA 
KHOIRUNNISA 
P Tidak Ada 
29 ADAM NAZZORA 
CAKRABASWARA 
L Tidak Ada 
30 AHMAD NUR FAUZI L Tidak Ada 
31 ALFIAN RAZZAQ 
ENDITYA 
L Tidak Ada 
32 ADAM ENDRAPRIANTO L Tidak Ada 
33 ADEL PRAYEKA 
RAMADHAN 
L Tidak Ada 
34 ADITYA KUMALA DEWI P Tidak Ada 
  Klasikal   Tidak Ada 
 
PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  BERNADETHA SARI JASMINE; CAECILIA VIRGIN 
KAMARATIH*; MARIA NINDYA KIRANA*; MONICA DEVI 
KIRANA KANYA*; STEPHANUS MANUNGGALING AYUN*; 
AJENG AMBAR WARDHANI; ADAM NAZZORA 
CAKRABASWARA; ADEL PRAYEKA RAMADHAN;  
2 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
3 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  BERNADETHA SARI JASMINE; NADIA EKA WIJAYA*; 
NIKOLAUS AARON CANDRADITYA*; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; ALGHA RAUDHIA RAMZA; 
AKHLISA AINUN NIZAR; AHMAD NUR FAUZI; ADAM 
ENDRAPRIANTO; ADITYA KUMALA DEWI;  
4 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  MONICA TERESA KEN RATRI DI*;  
5 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
6 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  CAECILIA VIRGIN KAMARATIH*;  
7 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
8 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  NADIA EKA WIJAYA*; AHSAN ROSYADI; ADIB DRESTA 
RAMADHAN; ALGHA RAUDHIA RAMZA; ADITYA 
KUMALA DEWI;  
9 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; MARIA CYRILLA 
IGLESIA ADI N*; MARIA TERESA CYNTHIA ANGELICA E 
S*; NIKOLAUS AARON CANDRADITYA*; RENATA MAERA 
CHRISSTELLA*; ADELIA AGATHA PARAMITA ZAIN; 
ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI; AGNES 
SETYANINGRUM; ANGGITA SYIFA KHOIRUNNISA;  
10 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  KRISTINA WENINGTYASTUTI*; MARIA NINDYA 
KIRANA*;  
11 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  KRISTINA WENINGTYASTUTI*; MONICA DEVI KIRANA 
KANYA*; ALGHA RAUDHIA RAMZA; ADAM NAZZORA 
CAKRABASWARA; ADEL PRAYEKA RAMADHAN; 
ADITYA KUMALA DEWI;  
12 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  AHSAN ROSYADI; ADIB DRESTA RAMADHAN;  
13 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  BERNADETHA SARI JASMINE; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; ALGHA RAUDHIA RAMZA; 
ADAM NAZZORA CAKRABASWARA; ADEL PRAYEKA 
RAMADHAN; ADITYA KUMALA DEWI;  
14 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  BERNADETHA SARI JASMINE; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*;  
15 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  CAECILIA VIRGIN KAMARATIH*; MARIA SHINTA DEWI 
NUGRAHENI*;  
16 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  Tidak Ada 
17 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  Tidak Ada 
18 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; BERNADETHA SARI 
JASMINE; CHRISTOPHORUS ARIEL SUGIARTO*; MARIA 
CYRILLA IGLESIA ADI N*; MARIA NINDYA KIRANA*; 
MONICA DEVI KIRANA KANYA*; NIKOLAUS AARON 
CANDRADITYA*; RENATA MAERA CHRISSTELLA*; 
SILVESTER HARDA PRIST*; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; AHSAN ROSYADI; ADIB 
DRESTA RAMADHAN; AHMAD HANIF FAIZ; AHMAD NUR 
FAUZI; ALFIAN RAZZAQ ENDITYA; ADAM 
ENDRAPRIANTO;  
19 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; CAECILIA VIRGIN 
KAMARATIH*; KRISTINA WENINGTYASTUTI*; MARIA 
CYRILLA IGLESIA ADI N*; MARIA JOSEPHINE VIVIAN 
CHANG*; MARIA NINDYA KIRANA*; MONICA DEVI 
KIRANA KANYA*; NADIA EKA WIJAYA*; NIKOLAUS 
AARON CANDRADITYA*; RENATA MAERA 
CHRISSTELLA*; ADELIA AGATHA PARAMITA ZAIN; AIDA 
FASYA QUROTA AYUNINA; AJENG AMBAR WARDHANI; 
ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI; AGNES 
SETYANINGRUM; AKHLISA AINUN NIZAR; ANGGITA 
SYIFA KHOIRUNNISA; ADAM ENDRAPRIANTO;  
20 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  BERNADETHA SARI JASMINE; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; ADAM NAZZORA 
CAKRABASWARA; AHMAD NUR FAUZI; ALFIAN RAZZAQ 
ENDITYA;  
21 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; BERNADETHA SARI 
JASMINE; CAECILIA VIRGIN KAMARATIH*; MARIA 
NINDYA KIRANA*; MARIA SHINTA DEWI NUGRAHENI*; 
MONICA DEVI KIRANA KANYA*; RENATA MAERA 
CHRISSTELLA*; SILVESTER HARDA PRIST*; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; AKHLISA AINUN NIZAR;  
22 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  Tidak Ada 
23 Menjelaskan kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  Tidak Ada 
24 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  CAECILIA VIRGIN KAMARATIH*; AJENG AMBAR 
WARDHANI; ADAM NAZZORA CAKRABASWARA; 
AHMAD NUR FAUZI; ALFIAN RAZZAQ ENDITYA; ADAM 
ENDRAPRIANTO; ADEL PRAYEKA RAMADHAN;  
25 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  ALGHA RAUDHIA RAMZA;  
26 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  NIKOLAUS AARON CANDRADITYA*; ADELIA AGATHA 
PARAMITA ZAIN; AKHLISA AINUN NIZAR; ANGGITA 
SYIFA KHOIRUNNISA;  
27 Mengidentifikasi kemerdekaan 
beragama menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; CHRISTOPHORUS 
ARIEL SUGIARTO*; KRISTINA WENINGTYASTUTI*; 
MARIA NINDYA KIRANA*; MARIA TERESA CYNTHIA 
ANGELICA E S*; MONICA DEVI KIRANA KANYA*; 
RENATA MAERA CHRISSTELLA*; SILVESTER HARDA 
PRIST*; ADELIA AGATHA PARAMITA ZAIN; AHMAD 
HANIF FAIZ; ALGHA RAUDHIA RAMZA; ALMA DWI PUTRI 
RAHMAWATI; AGNES SETYANINGRUM; ANGGITA SYIFA 
KHOIRUNNISA; ADITYA KUMALA DEWI;  
28 Menjelaskan kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  BERNADETHA SARI JASMINE; CAECILIA VIRGIN 
KAMARATIH*; MARIA NINDYA KIRANA*; MARIA SHINTA 
DEWI NUGRAHENI*; MONICA TERESA KEN RATRI DI*; 
NADIA EKA WIJAYA*; STEPHANUS MANUNGGALING 
AYUN*; AJENG AMBAR WARDHANI; ALGHA RAUDHIA 
RAMZA; ADITYA KUMALA DEWI;  
29 Mengidentifikasi pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; BERNADETHA SARI 
JASMINE; MARIA CYRILLA IGLESIA ADI N*; NIKOLAUS 
AARON CANDRADITYA*; RENATA MAERA 
CHRISSTELLA*; SILVESTER HARDA PRIST*; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*;  
30 Menjelaskan pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  MARIA TERESA CYNTHIA ANGELICA E S*; NADIA EKA 
WIJAYA*; AHMAD HANIF FAIZ;  
  Soal Essay     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  AMADEA RISANGGITA KINANTHI; KRISTINA 
WENINGTYASTUTI*; MARIA NINDYA KIRANA*; MARIA 
TERESA CYNTHIA ANGELICA E S*; STEPHANUS 
MANUNGGALING AYUN*; ALGHA RAUDHIA RAMZA; 
AKHLISA AINUN NIZAR; ADAM NAZZORA 
CAKRABASWARA; ADEL PRAYEKA RAMADHAN; 
ADITYA KUMALA DEWI;  
2 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  MARIA NINDYA KIRANA*;  
3 Mengidentifikasi pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
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No NAMA PESERTA L/P 




BENAR SALAH SKOR 
1 ANGGITA GETZA PERMATA** P 20 10 40 35.0 75.0 Tuntas 
2 
CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA** 
P 25 5 50 37.5 87.5 Tuntas 
3 DENEVA WIDYANINGTYAS** P 24 6 48 40.0 88.0 Tuntas 
4 DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO** P 21 9 42 32.5 74.5 Belum tuntas 
5 
ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN** 
L 13 17 26 40.0 66.0 Belum tuntas 
6 EVELYN MARGARETHA ANDREA** P 22 8 44 35.0 79.0 Tuntas 
7 FANUEL TRIASWANTO** L 23 7 46 40.0 86.0 Tuntas 
8 HADRIAN BASTIAN** L 25 5 50 35.0 85.0 Tuntas 
9 IOTA NATHASYA** P 21 9 42 35.0 77.0 Tuntas 
10 KARTIKA ANINDITA** P 24 6 48 27.5 75.5 Tuntas 
11 MICHELLA ARLEEN DARMAWAN** P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
12 MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI** P 26 4 52 32.5 84.5 Tuntas 
13 NINDYA LARASATY PRASETYA** P 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
14 STEPHANIE PERMATA PUTRI** P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
15 SUKMA KRISNAMURTI** P 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
16 VALENTIN GAGAH LARAS** L 23 7 46 32.5 78.5 Tuntas 
17 ALYA SAFITRI P 25 5 50 35.0 85.0 Tuntas 
18 ANNISA QHUSNUL KHASANA P 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
19 ASHIFA NUR FITRIANI P 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
20 DAMAS REZA PRAMUDITYA L 24 6 48 27.5 75.5 Tuntas 
21 AMALIA GITA AYUDYANTI P 23 7 46 32.5 78.5 Tuntas 
22 AMIRA DEPRI MAYANGDINI P 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
23 ANINDITA P 25 5 50 35.0 85.0 Tuntas 
24 ANITA AYU CAHYANI P 22 8 44 35.0 79.0 Tuntas 
25 ARIF BUDI SASONGKO L 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
26 ATORO ADITYA RAHMAN L 25 5 50 32.5 82.5 Tuntas 
27 ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
28 AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI P 22 8 44 35.0 79.0 Tuntas 
29 BAGAS PRIMA TITANSYAH L 25 5 50 35.0 85.0 Tuntas 
30 DIANA CITRASARI P 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
31 AGASTA ADHIGUNA L 24 6 48 27.5 75.5 Tuntas 
32 ALDILA BERLIANA PUTRI P 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
33 AMALIA RIZKI YUDISTIRA P 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
34 CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH P 25 5 50 32.5 82.5 Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  34 Jumlah Nilai =  1590 1170 2760   
 -  Jumlah yang tuntas =  32 Nilai Terendah =  26.00 27.50 66.00   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  2 Nilai Tertinggi =  54.00 40.00 89.00   
 -  Persentase peserta tuntas =  94.1 Rata-rata =  46.76 34.41 81.18   
 -  Persentase peserta belum tuntas =  5.9 Standar Deviasi =  4.82 2.89 4.84   
 
ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 
       
No 
Butir 




Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit AE Tidak Baik 
2 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik 
3 -0.207 Tidak Baik 0.147 Sulit B Tidak Baik 
4 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik 
5 0.484 Baik 0.706 Mudah C Cukup Baik 
6 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ACDE Tidak Baik 
7 0.251 Cukup Baik 0.941 Mudah ACD Cukup Baik 
8 0.585 Baik 0.647 Sedang A Revisi Pengecoh 
9 0.760 Baik 0.971 Mudah BCD Cukup Baik 
10 0.225 Cukup Baik 0.912 Mudah BCE Cukup Baik 
11 0.285 Cukup Baik 0.500 Sedang AD Revisi Pengecoh 
12 -0.065 Tidak Baik 0.941 Mudah BCD Tidak Baik 
13 0.050 Tidak Baik 0.706 Mudah ADE Tidak Baik 
14 0.028 Tidak Baik 0.971 Mudah ACD Tidak Baik 
15 0.028 Tidak Baik 0.971 Mudah ABE Tidak Baik 
16 0.760 Baik 0.971 Mudah CDE Cukup Baik 
17 0.028 Tidak Baik 0.971 Mudah ABD Tidak Baik 
18 0.050 Tidak Baik 0.912 Mudah ABD Tidak Baik 
19 0.040 Tidak Baik 0.941 Mudah AB Tidak Baik 
20 0.521 Baik 0.853 Mudah C Cukup Baik 
21 0.032 Tidak Baik 0.441 Sedang CDE Tidak Baik 
22 0.760 Baik 0.971 Mudah ABC Cukup Baik 
23 0.661 Baik 0.912 Mudah BDE Cukup Baik 
24 0.296 Cukup Baik 0.265 Sulit DE Cukup Baik 
25 0.028 Tidak Baik 0.971 Mudah BDE Tidak Baik 
26 0.311 Baik 0.588 Sedang BE Revisi Pengecoh 
27 0.419 Baik 0.794 Mudah ABE Cukup Baik 
28 0.458 Baik 0.500 Sedang CD Revisi Pengecoh 
29 0.617 Baik 0.912 Mudah DE Cukup Baik 
30 0.028 Tidak Baik 0.971 Mudah CDE Tidak Baik 
 
ANALISIS BUTIR SOAL ESSAY 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.738 Baik 0.941 Mudah Cukup Baik 
2 0.697 Baik 0.961 Mudah Cukup Baik 
3 0.636 Baik 0.706 Mudah Cukup Baik 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 




A B C D E Lainnya 
1 0* 2.9 2.9 94.1 0.0 0.0 100.0 
2 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0 
3 70.6 0.0 2.9 14.7* 11.8 0.0 100.0 
4 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0 
5 70.6* 20.6 0.0 2.9 5.9 0.0 100.0 
6 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
7 0.0 94.1* 0.0 0.0 5.9 0.0 100.0 
8 0.0 5.9 2.9 64.7* 26.5 0.0 100.0 
9 97.1* 0.0 0.0 0.0 2.9 0.0 100.0 
10 8.8 0.0 0.0 91.2* 0.0 0.0 100.0 
11 0.0 8.8 41.2 0.0 50* 0.0 100.0 
12 94.1* 0.0 0.0 0.0 5.9 0.0 100.0 
13 0.0 29.4 70.6* 0.0 0.0 0.0 100.0 
14 0.0 2.9 0.0 0.0 97.1* 0.0 100.0 
15 0.0 0.0 2.9 97.1* 0.0 0.0 100.0 
16 97.1* 2.9 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
17 0.0 0.0 97.1* 0.0 2.9 0.0 100.0 
18 0.0 0.0 8.8 0.0 91.2* 0.0 100.0 
19 0.0 0.0 2.9 2.9 94.1* 0.0 100.0 
20 2.9 85.3* 0.0 8.8 2.9 0.0 100.0 
21 44.1* 55.9 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
22 0.0 0.0 0.0 97.1* 2.9 0.0 100.0 
23 8.8 0.0 91.2* 0.0 0.0 0.0 100.0 
24 23.5 26.5* 50.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
25 97.1* 0.0 2.9 0.0 0.0 0.0 100.0 
26 2.9 0.0 58.8* 38.2 0.0 0.0 100.0 
27 0.0 0.0 79.4* 20.6 0.0 0.0 100.0 
28 47.1 50* 0.0 0.0 2.9 0.0 100.0 
29 5.9 91.2* 2.9 0.0 0.0 0.0 100.0 




MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL DAN KLASIKAL 
    
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 ANGGITA GETZA PERMATA** P Tidak Ada 
2 CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA** 
P Tidak Ada 
3 DENEVA WIDYANINGTYAS** P Tidak Ada 
4 DEVINA NGEKSI HARI 
LAKSONO** 
P Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya.; Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta contoh-contohnya.; 
Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya.; Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah 
NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; Mengidentifikasi 
kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan kemerdekaan 
beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.;  
5 ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN** 
L Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya.; Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus; Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta contoh-contohnya.; Memberikan 
penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta 
contoh-contohnya.; Mengidentifikasikan berbagai kasus pelanggaran Hak Asasi 
Manusia.; Mengidentifikasikan berbagai kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia.; 
Memberikan informasi tentang upaya penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus; Menjelaskan wilayah 
NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; Mengidentifikasi 
kedudukan warga negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi kedudukan 
warga negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
Menjelaskan kemerdekaan beragama menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;  
6 EVELYN MARGARETHA 
ANDREA** 
P Tidak Ada 
7 FANUEL TRIASWANTO** L Tidak Ada 
8 HADRIAN BASTIAN** L Tidak Ada 
9 IOTA NATHASYA** P Tidak Ada 
10 KARTIKA ANINDITA** P Tidak Ada 
11 MICHELLA ARLEEN 
DARMAWAN** 
P Tidak Ada 
12 MONICA OCTAVIANI TIARA 
DEWI** 
P Tidak Ada 
13 NINDYA LARASATY 
PRASETYA** 
P Tidak Ada 
14 STEPHANIE PERMATA PUTRI** P Tidak Ada 
15 SUKMA KRISNAMURTI** P Tidak Ada 
16 VALENTIN GAGAH LARAS** L Tidak Ada 
17 ALYA SAFITRI P Tidak Ada 
18 ANNISA QHUSNUL KHASANA P Tidak Ada 
19 ASHIFA NUR FITRIANI P Tidak Ada 
20 DAMAS REZA PRAMUDITYA L Tidak Ada 
21 AMALIA GITA AYUDYANTI P Tidak Ada 
22 AMIRA DEPRI MAYANGDINI P Tidak Ada 
23 ANINDITA P Tidak Ada 
24 ANITA AYU CAHYANI P Tidak Ada 
25 ARIF BUDI SASONGKO L Tidak Ada 
26 ATORO ADITYA RAHMAN L Tidak Ada 
27 ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI P Tidak Ada 
28 AZIZIAH NURROCHMAH 
SYATHIBI 
P Tidak Ada 
29 BAGAS PRIMA TITANSYAH L Tidak Ada 
30 DIANA CITRASARI P Tidak Ada 
31 AGASTA ADHIGUNA L Tidak Ada 
32 ALDILA BERLIANA PUTRI P Tidak Ada 
33 AMALIA RIZKI YUDISTIRA P Tidak Ada 
34 CHARISSA PURIHITA 
NURAZIZAH 
P Tidak Ada 
  Klasikal   Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya.; Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus;  
 
PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; DEVINA NGEKSI HARI 
LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN 
MARGARETHA ANDREA**; FANUEL TRIASWANTO**; HADRIAN 
BASTIAN**; IOTA NATHASYA**; KARTIKA ANINDITA**; MICHELLA 
ARLEEN DARMAWAN**; MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI**; NINDYA 
LARASATY PRASETYA**; STEPHANIE PERMATA PUTRI**; SUKMA 
KRISNAMURTI**; VALENTIN GAGAH LARAS**; ALYA SAFITRI; ANNISA 
QHUSNUL KHASANA; ASHIFA NUR FITRIANI; DAMAS REZA 
PRAMUDITYA; AMALIA GITA AYUDYANTI; AMIRA DEPRI 
MAYANGDINI; ANINDITA; ANITA AYU CAHYANI; ARIF BUDI 
SASONGKO; ATORO ADITYA RAHMAN; ARUM NUR WIJAYANTI 
UTAMI; AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI; BAGAS PRIMA 
TITANSYAH; DIANA CITRASARI; AGASTA ADHIGUNA; ALDILA 
BERLIANA PUTRI; AMALIA RIZKI YUDISTIRA; CHARISSA PURIHITA 
NURAZIZAH;  
2 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
3 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; ESPERANTISTA ISA 
SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN MARGARETHA ANDREA**; HADRIAN 
BASTIAN**; KARTIKA ANINDITA**; MICHELLA ARLEEN DARMAWAN**; 
MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI**; NINDYA LARASATY PRASETYA**; 
STEPHANIE PERMATA PUTRI**; SUKMA KRISNAMURTI**; ALYA 
SAFITRI; ANNISA QHUSNUL KHASANA; ASHIFA NUR FITRIANI; 
DAMAS REZA PRAMUDITYA; AMIRA DEPRI MAYANGDINI; ANINDITA; 
ANITA AYU CAHYANI; ARIF BUDI SASONGKO; ATORO ADITYA 
RAHMAN; ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI; AZIZIAH NURROCHMAH 
SYATHIBI; BAGAS PRIMA TITANSYAH; DIANA CITRASARI; AGASTA 
ADHIGUNA; ALDILA BERLIANA PUTRI; AMALIA RIZKI YUDISTIRA; 
CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH;  
4 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  Tidak Ada 
5 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; EVELYN MARGARETHA ANDREA**; NINDYA LARASATY 
PRASETYA**; SUKMA KRISNAMURTI**; ANITA AYU CAHYANI; ARIF 
BUDI SASONGKO; ATORO ADITYA RAHMAN; AZIZIAH NURROCHMAH 
SYATHIBI; AMALIA RIZKI YUDISTIRA;  
6 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
7 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; IOTA NATHASYA**;  
8 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; 
ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN MARGARETHA 
ANDREA**; IOTA NATHASYA**; MICHELLA ARLEEN DARMAWAN**; 
NINDYA LARASATY PRASETYA**; STEPHANIE PERMATA PUTRI**; 
SUKMA KRISNAMURTI**; ANITA AYU CAHYANI; AZIZIAH 
NURROCHMAH SYATHIBI; AMALIA RIZKI YUDISTIRA;  
9 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**;  
10 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; IOTA NATHASYA**; AMIRA DEPRI 
MAYANGDINI;  
11 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; 
ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN MARGARETHA 
ANDREA**; NINDYA LARASATY PRASETYA**; SUKMA 
KRISNAMURTI**; DAMAS REZA PRAMUDITYA; ANINDITA; ANITA AYU 
CAHYANI; ARIF BUDI SASONGKO; ATORO ADITYA RAHMAN; ARUM 
NUR WIJAYANTI UTAMI; AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI; DIANA 
CITRASARI; AGASTA ADHIGUNA; AMALIA RIZKI YUDISTIRA; 
CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH;  
12 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  MICHELLA ARLEEN DARMAWAN**; STEPHANIE PERMATA PUTRI**;  
13 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  CHRISTAVIA AYUNDA NADA PRAMANA**; ESPERANTISTA ISA 
SAMIAJI GUNAWAN**; HADRIAN BASTIAN**; MICHELLA ARLEEN 
DARMAWAN**; STEPHANIE PERMATA PUTRI**; ANINDITA; ARIF BUDI 
SASONGKO; BAGAS PRIMA TITANSYAH; AMALIA RIZKI YUDISTIRA; 
CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH;  
14 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  AMIRA DEPRI MAYANGDINI;  
15 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  AMIRA DEPRI MAYANGDINI;  
16 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**;  
17 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  AMIRA DEPRI MAYANGDINI;  
18 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  VALENTIN GAGAH LARAS**; ASHIFA NUR FITRIANI; AMALIA GITA 
AYUDYANTI;  
19 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  FANUEL TRIASWANTO**; ARIF BUDI SASONGKO;  
20 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; FANUEL TRIASWANTO**; IOTA NATHASYA**; KARTIKA 
ANINDITA**;  
21 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; FANUEL TRIASWANTO**; IOTA NATHASYA**; KARTIKA 
ANINDITA**; MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI**; VALENTIN GAGAH 
LARAS**; ALYA SAFITRI; ANNISA QHUSNUL KHASANA; ASHIFA NUR 
FITRIANI; DAMAS REZA PRAMUDITYA; AMALIA GITA AYUDYANTI; 
AMIRA DEPRI MAYANGDINI; ARIF BUDI SASONGKO; ATORO ADITYA 
RAHMAN; ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI; DIANA CITRASARI; AGASTA 
ADHIGUNA; ALDILA BERLIANA PUTRI;  
22 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
  ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**;  
23 Menjelaskan kedudukan warga negara dan 
penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; IOTA NATHASYA**;  
24 Mengidentifikasi kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; DEVINA 
NGEKSI HARI LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**; 
EVELYN MARGARETHA ANDREA**; HADRIAN BASTIAN**; IOTA 
NATHASYA**; KARTIKA ANINDITA**; MONICA OCTAVIANI TIARA 
DEWI**; NINDYA LARASATY PRASETYA**; SUKMA KRISNAMURTI**; 
VALENTIN GAGAH LARAS**; ALYA SAFITRI; ASHIFA NUR FITRIANI; 
DAMAS REZA PRAMUDITYA; AMALIA GITA AYUDYANTI; ANINDITA; 
ANITA AYU CAHYANI; ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI; AZIZIAH 
NURROCHMAH SYATHIBI; BAGAS PRIMA TITANSYAH; DIANA 
CITRASARI; AGASTA ADHIGUNA; AMALIA RIZKI YUDISTIRA; 
CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH;  
25 Mengidentifikasi kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
  ASHIFA NUR FITRIANI;  
26 Mengidentifikasi kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; ESPERANTISTA ISA 
SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN MARGARETHA ANDREA**; FANUEL 
TRIASWANTO**; HADRIAN BASTIAN**; MICHELLA ARLEEN 
DARMAWAN**; STEPHANIE PERMATA PUTRI**; VALENTIN GAGAH 
LARAS**; AMALIA GITA AYUDYANTI; ANITA AYU CAHYANI; AZIZIAH 
NURROCHMAH SYATHIBI; BAGAS PRIMA TITANSYAH;  
27 Mengidentifikasi kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; VALENTIN GAGAH LARAS**; ASHIFA NUR FITRIANI; 
AMALIA GITA AYUDYANTI; ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI; DIANA 
CITRASARI;  
28 Menjelaskan kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; CHRISTAVIA AYUNDA NADA 
PRAMANA**; DENEVA WIDYANINGTYAS**; DEVINA NGEKSI HARI 
LAKSONO**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN**; EVELYN 
MARGARETHA ANDREA**; IOTA NATHASYA**; KARTIKA ANINDITA**; 
NINDYA LARASATY PRASETYA**; SUKMA KRISNAMURTI**; 
VALENTIN GAGAH LARAS**; ALYA SAFITRI; DAMAS REZA 
PRAMUDITYA; AMALIA GITA AYUDYANTI; ANITA AYU CAHYANI; 
AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI; AGASTA ADHIGUNA;  
29 Mengidentifikasi pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  ANGGITA GETZA PERMATA**; ESPERANTISTA ISA SAMIAJI 
GUNAWAN**; FANUEL TRIASWANTO**;  
30 Menjelaskan pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  FANUEL TRIASWANTO**;  
  Soal Essay     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak Asasi 
Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia 
beserta contoh-contohnya. 
    
2 Mengidentifikasi kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
    
3 Mengidentifikasi pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
    
 







Dra. Listiyarni, M.Pd 











DAFTAR NILAI UJIAN 
         
 




Nama Tes  :  ULANGAN HARIAN 1   
 
 





Kelas/Program  :  XI PMIIA 3 
 
  KKM 
 
Tanggal Tes  :  12 September 2014 
 
   75 
 
SK/KD  :  Kasus-Kasus Pelanggaran HAM Dalam Rangka 
Perlindungan, Pemajuan & Pemenuhan HAM Dan Pasal-
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Penduduk, Agama-Kepercayaan, & Pertahanan-
Keamanan   
 
No NAMA PESERTA L/P 








L 25 5 50 30.0 80.0 Tuntas 
2 ADNAN AGUS SAPUTRA L             








L 22 8 44 35.0 79.0 Tuntas 
6 AMELLIA ARTHA MUTIARA P 24 6 48 30.0 78.0 Tuntas 
7 ANNISA AULIA P 28 2 56 35.0 91.0 Tuntas 
8 
ANUGRAH FITRI KUSUMA 
WARDHANI 
P 26 4 52 25.0 77.0 Tuntas 
9 DEVITA PRESSA ANNAFI P 30 0 60 35.0 95.0 Tuntas 
10 EKA RIZKY PERTIWI P 24 6 48 32.5 80.5 Tuntas 
11 EVITA DWI NASTITI P 29 1 58 35.0 93.0 Tuntas 
12 HAFIZH IHSAANUDDIN L 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
13 HERLANISA YULIANA P 22 8 44 35.0 79.0 Tuntas 
14 DANIS ELSANDRA P 28 2 56 35.0 91.0 Tuntas 
15 DEAN SENA MAHENDRATA L 23 7 46 35.0 81.0 Tuntas 
16 
DWI LAKSONO SURYO 
NUGROHO 
L 26 4 52 30.0 82.0 Tuntas 
17 ELVINA DIGNA PUTRI DEWI P 27 3 54 32.5 86.5 Tuntas 
18 FADHIL JATMIKO L 26 4 52 32.5 84.5 Tuntas 
19 DIAN NOVIA ISTIANA P 27 3 54 35.0 89.0 Tuntas 
20 
DYAH AMNY PURMI TA 
ARUM 
P 20 10 40 32.5 72.5 Belum tuntas 
21 DYAH NURITA SARASWATI P 28 2 56 30.0 86.0 Tuntas 
22 EL GALIH JALU PUTRA L 26 4 52 32.5 84.5 Tuntas 
23 FA'IQA SALSA IRAWAN P 26 4 52 35.0 87.0 Tuntas 
24 FARDIAZ MUHAMMAD L 27 3 54 27.5 81.5 Tuntas 




P 21 9 42 35.0 77.0 Tuntas 
27 FAKHRI RAHMANTO L 24 6 48 35.0 83.0 Tuntas 
28 FARIDA OKTAVIA HARDIANI P 28 2 56 37.5 93.5 Tuntas 




P 25 5 50 35.0 85.0 Tuntas 
31 DESI DWI SIWI ATIKA DEWI P 26 4 52 35.0 87.0 Tuntas 
32 DESTUVE RAHMADANTY P 29 1 58 37.5 95.5 Tuntas 
33 ERA CAKRA PERLAWANAN L 23 7 46 40.0 86.0 Tuntas 
34 ERINDA YULIANA P 27 3 54 40.0 94.0 Tuntas 
 -  Jumlah peserta test =  33 Jumlah Nilai =  1704 1108 2812   
 -  Jumlah yang tuntas =  31 Nilai Terendah =  40.00 25.00 72.50   
 -  Jumlah yang belum tuntas =  2 Nilai Tertinggi =  60.00 40.00 95.50   
 -  Persentase peserta tuntas =  93.9 Rata-rata =  51.64 33.56 85.20   
 -  Persentase peserta belum tuntas =  6.1 Standar Deviasi =  4.94 3.59 6.34   
 
ANALISIS BUTIR SOAL PILIHAN GANDA 
       
No 
Butir 




Akhir Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.392 Baik 0.879 Mudah E Cukup Baik 
2 0.132 Tidak Baik 0.970 Mudah ABE Tidak Baik 
3 -0.062 Tidak Baik 0.424 Sedang C Tidak Baik 
4 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik 
5 0.399 Baik 0.939 Mudah BCD Cukup Baik 
6 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ACDE Tidak Baik 
7 0.242 Cukup Baik 0.939 Mudah ADE Cukup Baik 
8 0.132 Tidak Baik 0.970 Mudah ABE Tidak Baik 
9 0.583 Baik 0.879 Mudah BCE Cukup Baik 
10 0.350 Baik 0.970 Mudah ABC Cukup Baik 
11 0.455 Baik 0.848 Mudah ABD Cukup Baik 
12 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik 
13 0.412 Baik 0.697 Sedang DE Revisi Pengecoh 
14 -0.013 Tidak Baik 0.970 Mudah BCD Tidak Baik 
15 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik 
16 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik 
17 0.547 Baik 0.818 Mudah B Cukup Baik 
18 0.548 Baik 0.697 Sedang BD Revisi Pengecoh 
19 0.256 Cukup Baik 0.818 Mudah B Cukup Baik 
20 0.497 Baik 0.909 Mudah CDE Cukup Baik 
21 0.419 Baik 0.788 Mudah CDE Cukup Baik 
22 0.278 Cukup Baik 0.970 Mudah ABE Cukup Baik 
23 -0.013 Tidak Baik 0.970 Mudah BDE Tidak Baik 
24 0.412 Baik 0.697 Sedang DE Revisi Pengecoh 
25 0.132 Tidak Baik 0.970 Mudah BDE Tidak Baik 
26 0.545 Baik 0.879 Mudah ADE Cukup Baik 
27 0.027 Tidak Baik 0.515 Sedang ABE Tidak Baik 
28 0.445 Baik 0.364 Sedang CDE Revisi Pengecoh 
29 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ACDE Tidak Baik 
30 -0.019 Tidak Baik 0.939 Mudah CDE Tidak Baik 
 




Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.725 Baik 0.818 Mudah Cukup Baik 
2 0.717 Baik 0.965 Mudah Cukup Baik 
3 0.554 Baik 0.727 Mudah Cukup Baik 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 




A B C D E Lainnya 
1 87.9* 3.0 6.1 3.0 0.0 0.0 100.0 
2 0.0 0.0 3.0 97* 0.0 0.0 100.0 
3 45.5 3.0 0.0 42.4* 9.1 0.0 100.0 
4 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0 
5 93.9* 0.0 0.0 0.0 6.1 0.0 100.0 
6 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
7 0.0 93.9* 6.1 0.0 0.0 0.0 100.0 
8 0.0 0.0 3.0 97* 0.0 0.0 100.0 
9 87.9* 0.0 0.0 12.1 0.0 0.0 100.0 
10 0.0 0.0 0.0 97* 3.0 0.0 100.0 
11 0.0 0.0 15.2 0.0 84.8* 0.0 100.0 
12 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
13 21.2 9.1 69.7* 0.0 0.0 0.0 100.0 
14 3.0 0.0 0.0 0.0 97* 0.0 100.0 
15 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0 
16 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
17 6.1 0.0 81.8* 3.0 9.1 0.0 100.0 
18 27.3 0.0 3.0 0.0 69.7* 0.0 100.0 
19 3.0 0.0 12.1 3.0 81.8* 0.0 100.0 
20 9.1 90.9* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
21 78.8* 21.2 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
22 0.0 0.0 3.0 97* 0.0 0.0 100.0 
23 3.0 0.0 97* 0.0 0.0 0.0 100.0 
24 9.1 69.7* 21.2 0.0 0.0 0.0 100.0 
25 97* 0.0 3.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
26 0.0 12.1 87.9* 0.0 0.0 0.0 100.0 
27 0.0 0.0 51.5* 48.5 0.0 0.0 100.0 
28 63.6 36.4* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
29 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
30 93.9* 6.1 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0 
 MATERI REMIDIAL INDIVIDUAL DAN KLASIKAL 
    
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL 
1 ABHISTA FADHILAH 
FAUSTA 
L Tidak Ada 
2 ADNAN AGUS SAPUTRA L   
3 AINA ULFAH P Tidak Ada 
4 ANNISAA MAYDHIKA 
FASHA 
P Tidak Ada 
5 AGASTYA FAUZAN 
SEPTIANUGRAHA 
L Tidak Ada 
6 AMELLIA ARTHA 
MUTIARA 
P Tidak Ada 
7 ANNISA AULIA P Tidak Ada 
8 ANUGRAH FITRI 
KUSUMA WARDHANI 
P Tidak Ada 
9 DEVITA PRESSA ANNAFI P Tidak Ada 
10 EKA RIZKY PERTIWI P Tidak Ada 
11 EVITA DWI NASTITI P Tidak Ada 
12 HAFIZH IHSAANUDDIN L Tidak Ada 
13 HERLANISA YULIANA P Tidak Ada 
14 DANIS ELSANDRA P Tidak Ada 
15 DEAN SENA 
MAHENDRATA 
L Tidak Ada 
16 DWI LAKSONO SURYO 
NUGROHO 
L Tidak Ada 
17 ELVINA DIGNA PUTRI 
DEWI 
P Tidak Ada 
18 FADHIL JATMIKO L Tidak Ada 
19 DIAN NOVIA ISTIANA P Tidak Ada 
20 DYAH AMNY PURMI TA 
ARUM 
P Mengidentifikasikan berbagai kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia.; 
Memberikan informasi tentang upaya penegakkan hak asasi manusia 
dengan menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.;  
21 DYAH NURITA 
SARASWATI 
P Tidak Ada 
22 EL GALIH JALU PUTRA L Tidak Ada 
23 FA'IQA SALSA IRAWAN P Tidak Ada 
24 FARDIAZ MUHAMMAD L Tidak Ada 
25 DYAH AYU RAMADHANI P Memberikan informasi tentang upaya penegakkan hak asasi manusia 
dengan menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus; 
Memberikan informasi tentang upaya penegakkan hak asasi manusia 
dengan menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.; 
Menjelaskan wilayah NKRI menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.; Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi Manusia beserta contoh-
contohnya.;  
26 FADLILLA NOOR 
RAHMAWATI 
P Tidak Ada 
27 FAKHRI RAHMANTO L Tidak Ada 
28 FARIDA OKTAVIA 
HARDIANI 
P Tidak Ada 
29 FEBRIANA WAHYU 
UTAMI 
P Tidak Ada 
30 GHINA ZHAFIRA 
ASTRIDIANTI 
P Tidak Ada 
31 DESI DWI SIWI ATIKA 
DEWI 
P Tidak Ada 
32 DESTUVE RAHMADANTY P Tidak Ada 
33 ERA CAKRA 
PERLAWANAN 
L Tidak Ada 
34 ERINDA YULIANA P Tidak Ada 
  Klasikal   Tidak Ada 
 
PENGELOMPOKAN PESERTA REMIDIAL 
    No Kompetensi Dasar   Peserta Remidial 
  Soal Objektif     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; FADLILLA NOOR 
RAHMAWATI; FAKHRI RAHMANTO; ERA CAKRA 
PERLAWANAN;  
2 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  AMELLIA ARTHA MUTIARA;  
3 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; AINA ULFAH; ANNISAA 
MAYDHIKA FASHA; AGASTYA FAUZAN 
SEPTIANUGRAHA; ANNISA AULIA; DANIS ELSANDRA; 
DWI LAKSONO SURYO NUGROHO; ELVINA DIGNA PUTRI 
DEWI; FADHIL JATMIKO; DIAN NOVIA ISTIANA; EL 
GALIH JALU PUTRA; FA'IQA SALSA IRAWAN; FARDIAZ 
MUHAMMAD; DYAH AYU RAMADHANI; FAKHRI 
RAHMANTO; GHINA ZHAFIRA ASTRIDIANTI; DESI DWI 
SIWI ATIKA DEWI; ERA CAKRA PERLAWANAN; ERINDA 
YULIANA;  
4 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  Tidak Ada 
5 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  FADLILLA NOOR RAHMAWATI; ERA CAKRA 
PERLAWANAN;  
6 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  Tidak Ada 
7 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  EKA RIZKY PERTIWI; DEAN SENA MAHENDRATA;  
8 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  EKA RIZKY PERTIWI;  
9 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  HERLANISA YULIANA; DYAH AMNY PURMI TA ARUM; 
FADLILLA NOOR RAHMAWATI; GHINA ZHAFIRA 
ASTRIDIANTI;  
10 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  FADLILLA NOOR RAHMAWATI;  
11 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; EKA RIZKY PERTIWI; 
DEAN SENA MAHENDRATA; FADLILLA NOOR 
RAHMAWATI; ERA CAKRA PERLAWANAN;  
12 Mengidentifikasikan berbagai kasus 
pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
  Tidak Ada 
13 Memberikan informasi tentang upaya 
penegakkan hak asasi manusia dengan 
menguraikan solusi yang tepat dalam 
mengatasi kasus 
  AMELLIA ARTHA MUTIARA; ANUGRAH FITRI KUSUMA 
WARDHANI; HAFIZH IHSAANUDDIN; HERLANISA 
YULIANA; ELVINA DIGNA PUTRI DEWI; DIAN NOVIA 
ISTIANA; DYAH AMNY PURMI TA ARUM; DYAH AYU 
RAMADHANI; FADLILLA NOOR RAHMAWATI; GHINA 
ZHAFIRA ASTRIDIANTI;  
14 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  FA'IQA SALSA IRAWAN;  
15 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  Tidak Ada 
16 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  Tidak Ada 
17 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AGASTYA FAUZAN SEPTIANUGRAHA; AMELLIA ARTHA 
MUTIARA; HERLANISA YULIANA; DWI LAKSONO SURYO 
NUGROHO; DYAH AMNY PURMI TA ARUM; DYAH AYU 
RAMADHANI;  
18 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; AGASTYA FAUZAN 
SEPTIANUGRAHA; HERLANISA YULIANA; DEAN SENA 
MAHENDRATA; DWI LAKSONO SURYO NUGROHO; 
FADHIL JATMIKO; DYAH AMNY PURMI TA ARUM; 
FARDIAZ MUHAMMAD; FAKHRI RAHMANTO; ERA 
CAKRA PERLAWANAN;  
19 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  EKA RIZKY PERTIWI; DEAN SENA MAHENDRATA; DYAH 
AMNY PURMI TA ARUM; DYAH AYU RAMADHANI; 
FARIDA OKTAVIA HARDIANI; FEBRIANA WAHYU UTAMI;  
20 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  EKA RIZKY PERTIWI; HERLANISA YULIANA; DYAH 
AMNY PURMI TA ARUM;  
21 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  ANUGRAH FITRI KUSUMA WARDHANI; HERLANISA 
YULIANA; DYAH AMNY PURMI TA ARUM; DYAH NURITA 
SARASWATI; DYAH AYU RAMADHANI; FAKHRI 
RAHMANTO; ERA CAKRA PERLAWANAN;  
22 Menjelaskan wilayah NKRI menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AGASTYA FAUZAN SEPTIANUGRAHA;  
23 Menjelaskan kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia menurut 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  ANUGRAH FITRI KUSUMA WARDHANI;  
24 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AGASTYA FAUZAN SEPTIANUGRAHA; AMELLIA ARTHA 
MUTIARA; HAFIZH IHSAANUDDIN; HERLANISA 
YULIANA; DEAN SENA MAHENDRATA; DYAH AMNY 
PURMI TA ARUM; DYAH AYU RAMADHANI; GHINA 
ZHAFIRA ASTRIDIANTI; DESTUVE RAHMADANTY; 
ERINDA YULIANA;  
25 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  FAKHRI RAHMANTO;  
26 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  AGASTYA FAUZAN SEPTIANUGRAHA; DYAH AMNY 
PURMI TA ARUM; FA'IQA SALSA IRAWAN; FADLILLA 
NOOR RAHMAWATI;  
27 Mengidentifikasi kemerdekaan 
beragama menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
  AINA ULFAH; ANNISAA MAYDHIKA FASHA; AGASTYA 
FAUZAN SEPTIANUGRAHA; AMELLIA ARTHA MUTIARA; 
ANNISA AULIA; ANUGRAH FITRI KUSUMA WARDHANI; 
EKA RIZKY PERTIWI; DANIS ELSANDRA; DEAN SENA 
MAHENDRATA; ELVINA DIGNA PUTRI DEWI; FADHIL 
JATMIKO; DIAN NOVIA ISTIANA; DYAH NURITA 
SARASWATI; EL GALIH JALU PUTRA; FADLILLA NOOR 
RAHMAWATI; DESI DWI SIWI ATIKA DEWI;  
28 Menjelaskan kemerdekaan beragama 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; AGASTYA FAUZAN 
SEPTIANUGRAHA; AMELLIA ARTHA MUTIARA; EVITA 
DWI NASTITI; HAFIZH IHSAANUDDIN; HERLANISA 
YULIANA; DEAN SENA MAHENDRATA; DWI LAKSONO 
SURYO NUGROHO; FADHIL JATMIKO; DYAH AMNY 
PURMI TA ARUM; EL GALIH JALU PUTRA; FA'IQA SALSA 
IRAWAN; FARDIAZ MUHAMMAD; FADLILLA NOOR 
RAHMAWATI; FAKHRI RAHMANTO; FARIDA OKTAVIA 
HARDIANI; FEBRIANA WAHYU UTAMI; GHINA ZHAFIRA 
ASTRIDIANTI; DESI DWI SIWI ATIKA DEWI; ERA CAKRA 
PERLAWANAN; ERINDA YULIANA;  
29 Mengidentifikasi pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
  Tidak Ada 
30 Menjelaskan pertahanan dan keamanan 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
  EL GALIH JALU PUTRA; DESI DWI SIWI ATIKA DEWI;  
  Soal Essay     
1 Memberikan penjelasan tentang Hak 
Asasi Manusia, Pelanggaran Hak Asasi 
Manusia beserta contoh-contohnya. 
  ABHISTA FADHILAH FAUSTA; ANNISAA MAYDHIKA 
FASHA; AMELLIA ARTHA MUTIARA; ANUGRAH FITRI 
KUSUMA WARDHANI; HAFIZH IHSAANUDDIN; DWI 
LAKSONO SURYO NUGROHO; FARDIAZ MUHAMMAD; 
DYAH AYU RAMADHANI; FADLILLA NOOR RAHMAWATI;  
2 Mengidentifikasi kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
    
3 Mengidentifikasi pertahanan dan 
keamanan menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
    
 






Dra. Listiyarni, M.Pd 
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 Lampiran Penilaian XI PMIIA 1 
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 
No Nama 
 
Aspek Spiritual dan Sosial Nilai Rata-Rata Nilai 
Religius Toleran Santun Responsif Disiplin Tanggung jawab 
1.  AMADEA RISANGGITA KINANTHI* 5 5 5 3 3 3 4 B 
2.  BERNADETHA SARI JASMINE* 5 5 5 3 3 3 4 B 
3.  CAECILIA VIRGIN KAMARATIH* 5 5 5 5 5 5 5 A 
4.  CHRISTOPHORUS ARIEL SUGIARTO* 5 5 5 3 3 3 4 B 
5.  KRISTINA WENINGTYASTUTI* 5 5 5 3 3 3 4 B 
6.  MARIA CYRILLA IGLESIA ADI N* 5 5 5 5 5 5 5 A 
7.  MARIA JOSEPHINE VIVIAN CHANG* 5 5 5 5 5 5 5 A 
8.  MARIA NINDYA KIRANA* 5 5 5 5 5 5 5 A 
9.  MARIA SHINTA DEWI NUGRAHENI* 5 5 5 5 5 5 5 A 
10.  MARIA TERESA CYNTHIA A E S* 5 5 5 5 5 5 5 A 
11.  MONICA DEVI KIRANA KANYA* 5 5 5 3 3 3 4 B 
12.  MONICA TERESA KEN RATRI DI* 5 5 5 5 5 5 5 A 
13.  NADIA EKA WIJAYA* 5 5 5 5 5 5 5 A 
14.  NIKOLAUS AARON CANDRADITYA* 5 5 5 3 3 3 4 B 
15.  RENATA MAERA CHRISSTELLA* 5 5 5 3 3 3 4 B 
16.  SILVESTER HARDA PRIST* 5 5 5 3 3 3 4 B 
17.  STEPHANUS MANUNGGALING AYUN* 5 5 5 3 3 3 4 B 
18.  ADELIA AGATHA PARAMITA ZAIN 5 5 5 3 3 3 4 B 
19.  AHSAN ROSYADI 5 5 5 3 3 3 4 B 
20.  AIDA FASYA QUROTA AYUNINA 5 5 5 3 3 3 4 B 
21.  AJENG AMBAR WARDHANI 5 5 5 3 3 3 4 B 
 22.  ADIB DRESTA RAMADHAN 5 5 5 3 3 3 4 B 
23.  AHMAD HANIF FAIZ 5 5 5 3 3 3 4 B 
24.  ALGHA RAUDHIA RAMZA 5 5 5 3 3 3 4 B 
25.  ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI 5 5 5 3 3 3 4 B 
26.  AGNES SETYANINGRUM 5 5 5 3 3 3 4 B 
27.  AKHLISA AINUN NIZAR 5 5 5 3 3 3 4 B 
28.  ANGGITA SYIFA KHOIRUNNISA 5 5 5 5 5 5 5 A 
29.  ADAM NAZZORA CAKRABASWARA 5 5 5 3 3 3 4 B 
30.  AHMAD NUR FAUZI 5 5 5 3 3 3 4 B 
31.  ALFIAN RAZZAQ ENDITYA 5 5 5 3 3 3 4 B 
32.  ADAM ENDRAPRIANTO 5 5 5 3 3 3 4 B 
33.  ADEL PRAYEKA RAMADHAN 5 5 5 3 3 3 4 B 
34.  ADITYA KUMALA DEWI 5 5 5 5 5 5 5 A 
 
Keterangan Skor: 
A= 5 (Sangat Baik)         
B= 4 (Baik) 
C= 3 (Sedang) 
D= 2 (Kurang) 
 
Pedoman Penskoran 
 Aspek Afektif (Sikap Spiritual dan Sikap Sosial) 
Nilai = Jumlah nilai rata-rata = 








 Lampiran Penilaian XI PMIIA 2 
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 
No Nama 
 
Aspek Spiritual dan Sosial Nilai Rata-Rata 
Nilai 
Religius Toleran Santun Responsif Disiplin Tanggung jawab 
1.  ANGGITA GETZA PERMATA** 5 5 5 3 3 3 4 B 
2.  CHRISTAVIA AYUNDA NADA** 5 5 5 3 3 3 4 B 
3.  DENEVA WIDYANINGTYAS** 5 5 5 3 3 3 4 B 
4.  DEVINA NGEKSI HARI L** 5 5 5 3 3 3 4 B 
5.  ESPERANTISTA ISA SAMIAJI G** 5 5 5 3 3 3 4 B 
6.  EVELYN MARGARETHA A** 5 5 5 3 3 3 4 B 
7.  FANUEL TRIASWANTO** 5 5 5 5 5 5 5 A 
8.  HADRIAN BASTIAN** 5 5 5 2 3 3 3,66 B- 
9.  IOTA NATHASYA** 5 5 5 3 3 3 4 B 
10.  KARTIKA ANINDITA** 5 5 5 3 3 3 4 B 
11.  MICHELLA ARLEEN D** 5 5 5 3 3 3 4 B 
12.  MONICA OCTAVIANI TIARA D** 5 5 5 3 3 3 4 B 
13.  NINDYA LARASATY P** 5 5 5 3 3 3 4 B 
14.  STEPHANIE PERMATA PUTRI** 5 5 5 3 3 3 4 B 
15.  SUKMA KRISNAMURTI** 5 5 5 3 3 3 4 B 
16.  VALENTIN GAGAH LARAS** 5 5 5 3 3 3 4 B 
17.  ALYA SAFITRI 5 5 5 3 3 3 4 B 
18.  ANNISA QHUSNUL KHASANA 5 5 5 3 3 3 4 B 
19.  ASHIFA NUR FITRIANI 5 5 5 3 3 3 4 B 
20.  DAMAS REZA PRAMUDITYA 5 5 5 3 3 3 4 B 
21.  AMALIA GITA AYUDYANTI 5 5 5 3 3 3 4 B 
 22.  AMIRA DEPRI MAYANGDINI 5 5 5 3 3 3 4 B 
23.  ANINDITA 5 5 5 3 3 3 4 B 
24.  ANITA AYU CAHYANI 5 5 5 3 3 3 4 B 
25.  ARIF BUDI SASONGKO 5 5 5 3 3 3 4 B 
26.  ATORO ADITYA RAHMAN 5 5 5 5 5 5 5 A 
27.  ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI 5 5 5 3 3 3 4 B 
28.  AZIZIAH NURROCHMAH S 5 5 5 5 5 5 5 A 
29.  BAGAS PRIMA TITANSYAH 5 5 5 3 3 3 4 B 
30.  DIANA CITRASARI 5 5 5 3 3 3 4 B 
31.  AGASTA ADHIGUNA 5 5 5 5 5 5 5 A 
32.  ALDILA BERLIANA PUTRI 5 5 5 3 3 3 4 B 
33.  AMALIA RIZKI YUDISTIRA 5 5 5 3 3 3 4 B 
34.  CHARISSA PURIHITA N 5 5 5 3 3 3 4 B 
 
Keterangan Skor: 
A= 5 (Sangat Baik)         
B= 4 (Baik) 
C= 3 (Sedang) 
       D= 2 (Kurang) 
Pedoman Penskoran 
 Aspek Afektif (Sikap Spiritual dan Sikap Sosial) 
Nilai = Jumlah nilai rata-rata = 
 Aspek Psikomotorik/Ketrampilan (Penyampaian Gagasan) 







 Lampiran Penilaian XI PMIIA 3 
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial 
No Nama 
 
Aspek Spiritual dan Sosial Nilai Rata-Rata Nilai 
Religius Toleran Santun Responsif Disiplin Tanggung jawab 
1.  ABHISTA FADHILAH FAUSTA 5 5 5 3 3 3 4 B 
2.  ADNAN AGUS SAPUTRA 5 5 5 5 5 5 5 A 
3.  AINA ULFAH 5 5 5 3 3 3 4 B 
4.  ANNISAA MAYDHIKA FASHA 5 5 5 3 3 3 4 B 
5.  AGASTYA FAUZAN S 5 5 5 3 3 3 4 B 
6.  AMELLIA ARTHA MUTIARA 5 5 5 5 5 5 5 A 
7.  ANNISA AULIA 5 5 5 3 3 3 4 B 
8.  ANUGRAH FITRI KUSUMA W 5 5 5 3 3 3 4 B 
9.  DEVITA PRESSA ANNAFI 5 5 5 5 5 5 5 A 
10.  EKA RIZKY PERTIWI 5 5 5 3 3 3 4 B 
11.  EVITA DWI NASTITI 5 5 5 5 5 5 5 A 
12.  HAFIZH IHSAANUDDIN 5 5 5 5 5 5 5 A 
13.  HERLANISA YULIANA 5 5 5 3 3 3 4 B 
14.  DANIS ELSANDRA 5 5 5 3 3 3 4 B 
15.  DEAN SENA MAHENDRATA 5 5 5 3 3 3 4 B 
16.  DWI LAKSONO SURYO NUGROHO 5 5 5 3 3 3 4 B 
17.  ELVINA DIGNA PUTRI DEWI 5 5 5 3 3 3 4 B 
18.  FADHIL JATMIKO 5 5 5 5 5 5 5 A 
19.  DIAN NOVIA ISTIANA 5 5 5 3 3 3 4 B 
20.  DYAH AMNY PURMI TA ARUM 5 5 5 3 3 3 4 B 
21.  DYAH NURITA SARASWATI 5 5 5 3 3 3 4 B 
 22.  EL GALIH JALU PUTRA 5 5 5 5 5 5 5 A 
23.  FA'IQA SALSA IRAWAN 5 5 5 5 5 5 5 A 
24.  FARDIAZ MUHAMMAD 5 5 5 3 3 3 4 B 
25.  DYAH AYU RAMADHANI 5 5 5 3 3 3 4 B 
26.  FADLILLA NOOR RAHMAWATI 5 5 5 3 3 3 4 B 
27.  FAKHRI RAHMANTO 5 5 5 2 3 3 3,66 B- 
28.  FARIDA OKTAVIA HARDIANI 5 5 5 5 5 5 5 A 
29.  FEBRIANA WAHYU UTAMI 5 5 5 5 5 5 5 A 
30.  GHINA ZHAFIRA ASTRIDIANTI 5 5 5 3 3 3 4 B 
31.  DESI DWI SIWI ATIKA DEWI 5 5 5 5 5 5 5 A 
32.  DESTUVE RAHMADANTY 5 5 5 3 3 3 4 B 
33.  ERA CAKRA PERLAWANAN 5 5 5 5 5 5 5 A 
34.  ERINDA YULIANA 5 5 5 3 3 3 4 B 
 
Keterangan Skor: 
A= 5 (Sangat Baik) C= 3 (Sedang) 










 Aspek Afektif (Sikap Spiritual dan Sikap Sosial) 
Nilai = Jumlah nilai rata-rata = 
 Aspek Psikomotorik/Ketrampilan (Penyampaian Gagasan) 
Nilai = 
 
 Lampiran Penilaian XI PMIIA 1 
Lembar Penilaian Keaktifan 
No. No. Induk Nama Pertanyaan/Tanggapan Nilai Nilai 
1 11425 AMADEA RISANGGITA K*  3 C 
2 11427 BERNADETHA SARI JASMINE* Apa saja hak untuk bekerja perempuan? 4 B 
3 11428 CAECILIA VIRGIN KAMARATIH* 
Kenapa bawaslu tidak melaporkan kejadian tersebut? 
HAM : Hak yang diperoleh manusia sejak dalam 
kandungan 
5 A 
4 11429 CHRISTOPHORUS ARIEL S* Apa hukuman bagi pelanggar HAM? 4 B 
5 11436 KRISTINA WENINGTYASTUTI*  3 C 
6 11437 MARIA CYRILLA IGLESIA ADI N* 
Pemerintah melakukan penggusuran itu salah, tetapi 
becak yang memedati kota Jakarta juga salah 
Apakah zina itu melanggar HAM? 
5 A 
7 11438 MARIA JOSEPHINE VIVIAN C* 
Bagaimana tindakan bawaslu jika ada yang 
melaporkan? 
4 B 
8 11439 MARIA NINDYA KIRANA* 
Tidak seharusnya tukang becak itu dipukuli 
Kenapa saat melakukan penggusuran harus dengan 
kekerasan? 
Bagaimana proses penyelesaian pelanggaran HAM? 
5 A 
9 11440 MARIA SHINTA DEWI N* 
Becak merupakan mata pencaharian untuk orang-
orang tertentu untuk mencari nafkah, Kalau halal 
kenapa harus digusur? 
Apakah video itu benar-benar terjadi? Atau hanya 
kepentingan salah satu capres cawapres? 
5 A 
10 11441 MARIA TERESA CYNTHIA A E S* 
Apa motiv pemerintah melakukan penggusuran 
becak? 
Kenapa warga yang melihat pilpres itu tidak protes? 
Hak dan Kewajiban HAM 
5 A 
11 11442 MONICA DEVI KIRANA KANYA*  3 C 
12 11443 MONICA TERESA KEN RATRI DI* Apakah stasiun tv boleh memihak atau tidak seperti 5 A 
 metro tv dan tv one? 
13 11446 NADIA EKA WIJAYA* 
Saat direlokasi dari ibukota pendapatan becak 
menurun drastic 
Tentang perilaku Pelanggaran HAM 
5 A 
14 11447 NIKOLAUS AARON C* Pelanggaran HAM Kasus Munir 4 B 
15 11451 RENATA MAERA CHRISSTELLA*  3 C 
16 11454 SILVESTER HARDA PRIST*  3 C 
17 11455 STEPHANUS MANUNGGALING A*  3 C 
18 11490 ADELIA AGATHA PARAMITA Z  3 C 
19 11491 AHSAN ROSYADI  3 C 
20 11492 AIDA FASYA QUROTA AYUNINA  3 C 
21 11493 AJENG AMBAR WARDHANI  3 C 
22 11524 ADIB DRESTA RAMADHAN Menanggulangi pelanggaran HAM 4 B 
23 11525 AHMAD HANIF FAIZ  3 C 
24 11526 ALGHA RAUDHIA RAMZA  3 C 
25 11527 ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI  3 C 
26 11558 AGNES SETYANINGRUM HAM : Hak yang berasal dari Tuhan 4 B 
27 11559 AKHLISA AINUN NIZAR  3 C 
28 11560 ANGGITA SYIFA KHOIRUNNISA 
Malahan harusnya kendaraan bermotor yang harus 
dikurangi 
Apakah warga yang melakukan rekaman itu, 
diintimidasi aparat setempat? 
5 A 
29 11592 ADAM NAZZORA C  3 C 
30 11593 AHMAD NUR FAUZI  3 C 
31 11594 ALFIAN RAZZAQ ENDITYA  3 C 
32 11626 ADAM ENDRAPRIANTO Menyebutkan macam-macam aksi Pelanggaran HAM 4 B 
33 11627 ADEL PRAYEKA RAMADHAN Hak perempuan iu apa saja? 4 B 
 34 11628 ADITYA KUMALA DEWI Kenapa warga yang melihat hanya diam? 4 B 
Keterangan Skor: 
A= 5 (Sangat Baik)         
B= 4 (Baik) 
C= 3 (Sedang) 



















 Lampiran Penilaian XI PMIIA 2 
Lembar Penilaian Keaktifan 
No. No. Induk Nama Pertanyaan/Tanggapan Nilai Nilai 
1 11458 ANGGITA GETZA PERMATA**  3 C 
2 11461 CHRISTAVIA AYUNDA NADA P**  3 C 
3 11462 DENEVA WIDYANINGTYAS**  3 C 
4 11464 DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO**  3 C 
5 11466 ESPERANTISTA ISA SAMIAJI G**  3 C 
6 11467 EVELYN MARGARETHA A**  3 C 
7 11469 FANUEL TRIASWANTO** Hak perempuan itu apa aja? 4 B 
8 11471 HADRIAN BASTIAN**  3 C 
9 11473 IOTA NATHASYA**  3 C 
10 11474 KARTIKA ANINDITA**  3 C 
11 11477 MICHELLA ARLEEN D**  3 C 
12 11479 MONICA OCTAVIANI TIARA D**  3 C 
13 11480 NINDYA LARASATY PRASETYA**  3 C 
14 11485 STEPHANIE PERMATA PUTRI**  3 C 
15 11486 SUKMA KRISNAMURTI**  3 C 
16 11488 VALENTIN GAGAH LARAS**  3 C 
17 11494 ALYA SAFITRI  3 C 
18 11495 ANNISA QHUSNUL KHASANA  3 C 
19 11496 ASHIFA NUR FITRIANI  3 C 
20 11497 DAMAS REZA PRAMUDITYA  3 C 
21 11528 AMALIA GITA AYUDYANTI  3 C 
22 11529 AMIRA DEPRI MAYANGDINI  3 C 
23 11530 ANINDITA  3 C 
 24 11561 ANITA AYU CAHYANI  3 C 
25 11562 ARIF BUDI SASONGKO  3 C 
26 11563 ATORO ADITYA RAHMAN 
Bagaimana diskriminasi warga tionghoa di Indonesia bisa 
terjadi? 
5 A 
27 11595 ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI  3 C 
28 11596 AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI 
Apa saja hak warga negara untuk mendapatkan 
perlindungan HAM? 
4 B 
29 11597 BAGAS PRIMA TITANSYAH  3 C 
30 11598 DIANA CITRASARI  3 C 
31 11629 AGASTA ADHIGUNA HAM adalah hak yang dimiliki manusia 4 B 
32 11630 ALDILA BERLIANA PUTRI  3 C 
33 11631 AMALIA RIZKI YUDISTIRA  3 C 
34 11632 CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH  3 C 
Keterangan Skor: 
A= 5 (Sangat Baik)         
B= 4 (Baik) 
C= 3 (Sedang) 









 Lampiran Penilaian XI PMIIA 3 
Lembar Penilaian Keaktifan 
No. No. Induk Nama Pertanyaan/Tanggapan Nilai Nilai 
1 11422 ABHISTA FADHILAH FAUSTA  3 C 
2 11423 ADNAN AGUS SAPUTRA Bangunan-bangunan digusur untuk apa? 4 B 
3 11424 AINA ULFAH  3 C 
4 11426 ANNISAA MAYDHIKA F  3 C 
5 11456 AGASTYA FAUZAN S  3 C 
6 11457 AMELLIA ARTHA MUTIARA 
Kemungkinan harusnya hak milik mereka, bukan 
harusnya ada ganti rugi 
4 B 
7 11459 ANNISA AULIA  3 C 
8 11460 ANUGRAH FITRI KUSUMA W  3 C 
9 11498 DEVITA PRESSA ANNAFI 
Setelah digusur timbul pengangguran? Apa ada pelatihan 
atau tidak? 
4 B 
10 11499 EKA RIZKY PERTIWI  3 C 
11 11500 EVITA DWI NASTITI Harusnya setelah penggusuran juga mendapat ganti rugi 4 C 
12 11501 HAFIZH IHSAANUDDIN 
Setelah penggusuran Digusur tidak punya tempat tinggal 
atau bagaimana? Sebelumnya sudah ada pemberitahuann 
atau belum? 
4 C 
13 11502 HERLANISA YULIANA  3 B 
14 11531 DANIS ELSANDRA  3 C 
15 11532 DEAN SENA MAHENDRATA  3 C 
16 11533 DWI LAKSONO SURYO N  3 C 
17 11534 ELVINA DIGNA PUTRI DEWI  3 C 
18 11535 FADHIL JATMIKO 
Becak itu kan icon Indonesia, mengapa pemerintah hanya 
mementingkan uang? 
3 C 
 19 11564 DIAN NOVIA ISTIANA  3 C 
20 11565 DYAH AMNY PURMI TA A  3 C 
21 11566 DYAH NURITA SARASWATI  3 C 
22 11567 EL GALIH JALU PUTRA Apa ujuan penggusuran becak tersebut? 4 B 
23 11568 FA'IQA SALSA IRAWAN 
Apa kesalahan tukang becak itu? Apakah ada peringatan? 
Kalau digusur bukannya malah menambah beban 
pengangguran bagi negara 
5 A 
24 11569 FARDIAZ MUHAMMAD  3 C 
25 11599 DYAH AYU RAMADHANI  3 C 
26 11600 FADLILLA NOOR R  3 C 
27 11601 FAKHRI RAHMANTO  3 C 
28 11602 FARIDA OKTAVIA HARDIANI 
Mengapa penggusuran becak disertai kekeras padahal itu 
kan mata pencaharian? 
Apa tindakan yang dilakukan pemerintah terhadap aparat 
yang melanggar hak? 
4 B 
29 11603 FEBRIANA WAHYU UTAMI 
Kenapa digusur tidak dari dulu? Kalau tanah sendiri pasti 
mempunyai kekuatan hukum yang kuat. 
4 B 
30 11604 GHINA ZHAFIRA A  3 C 
31 11633 DESI DWI SIWI ATIKA DEWI 
Cara-cara aparat dengan kekerasan tujuannya benar tapi 
menggunakan cara yang salah. 
Apakah ada tindakan lanjutan dari pemerintah? 
4 B 
32 11634 DESTUVE RAHMADANTY  3 C 
33 11635 ERA CAKRA PERLAWANAN 
Mengapa penggusuran dengan kekerasan tanpa 
musyawarah? 
4 B 
34 11636 ERINDA YULIANA  3 C 
 
Keterangan Skor: 
 A= 5 (Sangat Baik)         
B= 4 (Baik) 
C= 3 (Sedang) 



























 Lampiran Lembar Penilaian XI PMIIA 1 
Lembar Penilaian Unjuk Kerja Hasil Analisis Video 
No Nama 
Aspek Ketrampilan  
Nilai Rata-Rata Nilai 
Isi Penulisan, Tata Bahasa Kerapian Ketajaman Analisis 
1.  AMADEA RISANGGITA I* 80 85 75 80 80 B 
2.  BERNADETHA SARI JASMINE* 80 78 78 76 78 B- 
3.  CAECILIA VIRGIN K* 80 80 80 80 80 B 
4.  CHRISTOPHORUS ARIEL S* 80 78 78 76 78 B- 
5.  KRISTINA WENINGTYASTUTI* 78 80 78 76 78 B- 
6.  MARIA CYRILLA IGLESIA A N* 80 78 78 76 78 B- 
7.  MARIA JOSEPHINE VIVIAN C* 80 75 80 85 80 B 
8.  MARIA NINDYA KIRANA* 80 80 80 80 80 B 
9.  MARIA SHINTA DEWI N* 80 80 80 80 80 B 
10.  MARIA TERESA CYNTHIA ANGELICA E S* 80 80 80 80 80 B 
11.  MONICA DEVI KIRANA K* 80 80 80 80 80 B 
12.  MONICA TERESA KEN R DI* 80 75 80 85 80 B 
13.  NADIA EKA WIJAYA* 80 78 78 76 78 B- 
14.  NIKOLAUS AARON C* Tidak Mengumpulkan C 
15.  RENATA MAERA C* 80 78 78 76 78 B- 
16.  SILVESTER HARDA PRIST* Tidak Mengumpulkan C 
17.  STEPHANUS MANUNGGALING AYUN*       
18.  ADELIA AGATHA PARAMITA Z 78 80 78 76 78 B- 
19.  AHSAN ROSYADI Tidak Mengumpulkan C 
20.  AIDA FASYA QUROTA A 80 75 80 85 80 B 
21.  AJENG AMBAR WARDHANI 80 75 80 85 80 B 
22.  ADIB DRESTA RAMADHAN Tidak Mengumpulkan C 
 23.  AHMAD HANIF FAIZ 80 85 75 80 80 B 
24.  ALGHA RAUDHIA RAMZA 80 80 80 80 80 B 
25.  ALMA DWI PUTRI R 80 80 80 80 80 B 
26.  AGNES SETYANINGRUM 80 78 78 76 78 B- 
27.  AKHLISA AINUN NIZAR Tidak Mengumpulkan C 
28.  ANGGITA SYIFA K 80 80 80 80 80 B 
29.  ADAM NAZZORA C 80 78 78 76 78 B- 
30.  AHMAD NUR FAUZI 80 78 78 76 78 B- 
31.  ALFIAN RAZZAQ ENDITYA 80 78 78 76 78 B- 
32.  ADAM ENDRAPRIANTO 80 78 78 76 78 B- 
33.  ADEL PRAYEKA RAMADHAN 80 78 78 76 78 B- 
34.  ADITYA KUMALA DEWI 80 78 78 76 78 B- 
Kriteria Nilai  
 
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  









 Lembar Penilaian XI PMIIA 2 





Isi Penulisan, Tata Bahasa Kerapian Ketajaman Analisis 
1.  ANGGITA GETZA PERMATA** 80 78 78 76 78 B- 
2.  CHRISTAVIA AYUNDA N P** 75 75 75 75 75 B- 
3.  DENEVA WIDYANINGTYAS** 75 75 75 75 75 B- 
4.  DEVINA NGEKSI HARI L** 80 78 78 76 78 B- 
5.  ESPERANTISTA ISA S G** 80 80 80 80 80 B 
6.  EVELYN MARGARETHA A** Tidak Mengumpulkan C 
7.  FANUEL TRIASWANTO** 80 80 80 80 80 B- 
8.  HADRIAN BASTIAN** 75 75 75 75 75 B- 
9.  IOTA NATHASYA** 80 78 78 76 78 B- 
10.  KARTIKA ANINDITA** 80 80 80 80 80 B 
11.  MICHELLA ARLEEN D** 80 80 80 80 80 B 
12.  MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI** 75 75 75 75 75 B- 
13.  NINDYA LARASATY P** 80 78 78 76 78 B- 
14.  STEPHANIE PERMATA P** 80 78 78 76 78 B- 
15.  SUKMA KRISNAMURTI** 75 75 75 75 75 B- 
16.  VALENTIN GAGAH LARAS** 80 78 78 76 78 B- 
17.  ALYA SAFITRI 80 78 78 76 78 B- 
18.  ANNISA QHUSNUL K 80 80 80 80 80 B 
19.  ASHIFA NUR FITRIANI 80 80 80 80 80 B 
20.  DAMAS REZA PRAMUDITYA 80 80 80 80 80 B 
21.  AMALIA GITA AYUDYANTI 80 80 80 80 80 B 
22.  AMIRA DEPRI MAYANGDINI 80 78 78 76 78 B- 
 23.  ANINDITA Tidak Mengumpulkan C 
24.  ANITA AYU CAHYANI 80 80 80 80 80 B 
25.  ARIF BUDI SASONGKO 80 80 80 80 80 B 
26.  ATORO ADITYA RAHMAN 80 80 80 80 80 B 
27.  ARUM NUR WIJAYANTI U 75 75 75 75 75 B- 
28.  AZIZIAH NURROCHMAH S 75 75 75 75 75 B- 
29.  BAGAS PRIMA TITANSYAH 80 78 78 76 78 B- 
30.  DIANA CITRASARI 80 78 78 76 78 B- 
31.  AGASTA ADHIGUNA 80 78 78 76 78 B- 
32.  ALDILA BERLIANA PUTRI 80 78 78 76 78 B- 
33.  AMALIA RIZKI YUDISTIRA 80 80 80 80 80 B 
34.  CHARISSA PURIHITA N 80 80 80 80 80 B 
Kriteria Nilai  
 
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  







 Lembar Penilaian XI PMIIA 3 
Lembar Penilaian Unjuk Kerja Hasil Analisis Video 
No Nama 
Aspek Ketrampilan  
Nilai Rata-Rata 
Nilai 
Isi Penulisan, Tata Bahasa Kerapian Ketajaman Analisis 
1.  ABHISTA FADHILAH FAUSTA Tidak Mengumpilkan C 
2.  ADNAN AGUS SAPUTRA Tidak Mengumpilkan C 
3.  AINA ULFAH 80 80 80 80 80 B 
4.  ANNISAA MAYDHIKA F 80 80 80 80 80 B 
5.  AGASTYA FAUZAN S 80 90 90 80 85 B 
6.  AMELLIA ARTHA MUTIARA Tidak Mengumpilkan C 
7.  ANNISA AULIA Tidak Mengumpilkan C 
8.  ANUGRAH FITRI KUSUMA WARDHANI Tidak Mengumpilkan C 
9.  DEVITA PRESSA ANNAFI 80 80 90 70 80 B 
10.  EKA RIZKY PERTIWI 80 90 90 80 85 B 
11.  EVITA DWI NASTITI Tidak Mengumpulkan C 
12.  HAFIZH IHSAANUDDIN Tidak Mengumpulkan C 
13.  HERLANISA YULIANA 80 80 90 70 80 B 
14.  DANIS ELSANDRA 80 78 76 78 78 B- 
15.  DEAN SENA MAHENDRATA Tidak Mengumpulkan C 
16.  DWI LAKSONO SURYO N Tidak Mengumpulkan C 
17.  ELVINA DIGNA PUTRI DEWI 80 78 78 76 78 B- 
18.  FADHIL JATMIKO 80 90 90 80 85 B 
19.  DIAN NOVIA ISTIANA 80 80 80 80 80 B 
20.  DYAH AMNY PURMI TA A 80 80 80 80 80 B 
21.  DYAH NURITA SARASWATI Tidak Mengumpulkan C 
22.  EL GALIH JALU PUTRA Tidak Mengumpulkan C 
 23.  FA'IQA SALSA IRAWAN 75 75 75 75 75 B- 
24.  FARDIAZ MUHAMMAD Tidak Mengumpulkan C 
25.  DYAH AYU RAMADHANI 80 80 90 70 80 B 
26.  FADLILLA NOOR R 90 80 90 80 85 B 
27.  FAKHRI RAHMANTO Tidak Mengumpulkan C 
28.  FARIDA OKTAVIA H 90 80 80 90 85 B 
29.  FEBRIANA WAHYU UTAMI Tidak Mengumpulkan C 
30.  GHINA ZHAFIRA A 80 90 90 80 85 B 
31.  DESI DWI SIWI ATIKA DEWI 80 90 90 80 85 B 
32.  DESTUVE RAHMADANTY 90 80 80 90 85 B 
33.  ERA CAKRA PERLAWANAN Tidak Mengumpulkan C 
34.  ERINDA YULIANA 90 80 80 90 85 B 
Kriteria Nilai  
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  












Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas    : XI 
 
Kalian sudah mengetahui bahwa Indonesia adalah negara maritim, 
1. Coba kalian lakukan identifikasi batas-batas negara Indonesia baik yang berada di wilayah daratan maupun lautan Indonesia. Berikan 
penjelasan dari hasil identifikasi kalian! 
 
2. Setiap wilayah perbatasan Indonesia dengan negara lain tentunya pernah mengalami beberapa permasalahan. Coba kalian identifikasi 
permasalah-permasalahan yang melibatkan Indonesia dengan negara lain yang berkaitan dengan masalah perbatasan.(Minimal 3 permasalahan 







1    
2    
3    
 
3. Carilah perbandingan dari konsep dibawah ini, identifikasikann dampaknya bagi wilayah NKRI! 
a. Zona Laut Teritorial 
b. Zona Landas Kontinen 
c. Zona Ekonomi Ekslusif 
 
4. Dari ketiga konsep diatas (no. 3) bandingkan dengan konsepsi Deklarasi Djuanda! 
 





 Lampiran Penilaian XI PMIIA 1 
Lembar Penilaian Hasil Kerja 
No Nama 
Aspek Ketrampilan  
Nilai Rata-Rata 
Nilai 
No 1 No 2 No. 3 No.4 No. 5 
35.  AMADEA RISANGGITA KINANTHI* 20 20 20 20 20 100 A 
36.  BERNADETHA SARI JASMINE* 20 20 10 20 15 85 B 
37.  CAECILIA VIRGIN KAMARATIH* 20 20 20 20 20 100 A 
38.  CHRISTOPHORUS ARIEL SUGIARTO* 20 20 20 20 20 100 A 
39.  KRISTINA WENINGTYASTUTI* 20 20 10 20 15 85 B 
40.  MARIA CYRILLA IGLESIA ADI N* 15 20 15 20 20 90 B+ 
41.  MARIA JOSEPHINE VIVIAN CHANG* 20 20 20 15 15 90 B+ 
42.  MARIA NINDYA KIRANA* 15 20 15 20 20 90 B+ 
43.  MARIA SHINTA DEWI NUGRAHENI* 15 20 15 20 20 90 B+ 
44.  MARIA TERESA CYNTHIA ANGELICA E S* 20 20 20 20 20 100 A 
45.  MONICA DEVI KIRANA KANYA* 20 20 10 20 15 85 B 
46.  MONICA TERESA KEN RATRI DI* 20 20 20 15 15 90 B+ 
47.  NADIA EKA WIJAYA* 20 20 20 20 20 100 A 
48.  NIKOLAUS AARON CANDRADITYA* 20 20 20 15 15 90 B+ 
49.  RENATA MAERA CHRISSTELLA* 20 20 10 20 15 85 B 
50.  SILVESTER HARDA PRIST* 20 20 20 15 15 90 B+ 
51.  STEPHANUS MANUNGGALING AYUN* 15 20 15 20 20 90 B+ 
52.  ADELIA AGATHA PARAMITA ZAIN 20 20 20 15 15 90 B+ 
53.  AHSAN ROSYADI 20 20 20 20 15 95 A- 
54.  AIDA FASYA QUROTA AYUNINA 20 20 20 20 20 100 A 
55.  AJENG AMBAR WARDHANI 20 20 20 20 15 95 A- 
56.  ADIB DRESTA RAMADHAN 20 20 20 20 20 100 A 
 57.  AHMAD HANIF FAIZ 20 20 20 20 15 95 A- 
58.  ALGHA RAUDHIA RAMZA 20 20 20 20 15 95 A- 
59.  ALMA DWI PUTRI RAHMAWATI 15 20 15 20 20 90 B+ 
60.  AGNES SETYANINGRUM 15 20 15 20 20 90 B+ 
61.  AKHLISA AINUN NIZAR 20 20 20 20 15 95 A- 
62.  ANGGITA SYIFA KHOIRUNNISA 20 20 20 15 15 90 B+ 
63.  ADAM NAZZORA CAKRABASWARA 15 20 15 20 20 90 B+ 
64.  AHMAD NUR FAUZI 20 20 10 20 15 85 B 
65.  ALFIAN RAZZAQ ENDITYA 20 20 20 15 15 90 B+ 
66.  ADAM ENDRAPRIANTO 20 20 10 20 15 85 B 
67.  ADEL PRAYEKA RAMADHAN 20 20 20 20 15 95 A- 
68.  ADITYA KUMALA DEWI 20 20 10 20 15 85 B 
 
Kriteria Nilai  
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  









 Lampiran Penilaian XI PMIIA 2 
Lembar Penilaian Hasil Kerja 
No Nama 
Aspek Ketrampilan  
Nilai Rata-Rata 
Nilai 
No 1 No 2 No. 3 No.4 No. 5 
1.  ANGGITA GETZA PERMATA** 10 20 20 20 15 85 B 
2.  CHRISTAVIA AYUNDA NADA PRAMANA** 10 20 20 15 15 80 B 
3.  DENEVA WIDYANINGTYAS** 10 20 20 15 15 80 B 
4.  DEVINA NGEKSI HARI LAKSONO** 10 20 20 15 15 80 B 
5.  ESPERANTISTA ISA SAMIAJI GUNAWAN** 10 20 20 15 15 80 B 
6.  EVELYN MARGARETHA ANDREA** 10 20 20 20 15 85 B 
7.  FANUEL TRIASWANTO** 10 20 20 15 15 80 B 
8.  HADRIAN BASTIAN** 10 20 20 15 15 80 B 
9.  IOTA NATHASYA** 10 20 20 15 15 80 B 
10.  KARTIKA ANINDITA** 10 20 20 20 15 85 B 
11.  MICHELLA ARLEEN DARMAWAN** 10 20 20 15 15 80 B 
12.  MONICA OCTAVIANI TIARA DEWI** 10 20 20 20 15 85 B 
13.  NINDYA LARASATY PRASETYA** 10 20 20 20 15 85 B 
14.  STEPHANIE PERMATA PUTRI** 10 20 20 15 15 80 B 
15.  SUKMA KRISNAMURTI** 10 20 20 20 15 85 B 
16.  VALENTIN GAGAH LARAS** 10 20 20 15 15 80 B 
17.  ALYA SAFITRI 10 20 20 20 15 85 B 
18.  ANNISA QHUSNUL KHASANA 10 20 20 15 15 80 B 
19.  ASHIFA NUR FITRIANI 10 20 20 20 15 85 B 
20.  DAMAS REZA PRAMUDITYA 10 20 20 20 15 85 B 
21.  AMALIA GITA AYUDYANTI 10 20 20 15 15 80 B 
22.  AMIRA DEPRI MAYANGDINI 10 20 20 20 15 85 B 
 23.  ANINDITA 10 20 20 20 15 85 B 
24.  ANITA AYU CAHYANI 10 20 20 15 15 80 B 
25.  ARIF BUDI SASONGKO 10 20 20 15 15 80 B 
26.  ATORO ADITYA RAHMAN 10 20 20 15 15 80 B 
27.  ARUM NUR WIJAYANTI UTAMI 10 20 20 20 15 85 B 
28.  AZIZIAH NURROCHMAH SYATHIBI 10 20 20 20 15 85 B 
29.  BAGAS PRIMA TITANSYAH 10 20 20 15 15 80 B 
30.  DIANA CITRASARI 10 20 20 20 15 85 B 
31.  AGASTA ADHIGUNA 10 20 20 20 15 85 B 
32.  ALDILA BERLIANA PUTRI 10 20 20 15 15 80 B 
33.  AMALIA RIZKI YUDISTIRA 10 20 20 15 15 80 B 
34.  CHARISSA PURIHITA NURAZIZAH      -  
Kriteria Nilai  
 
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  







 Lembar Penilaian XI PMIIA 3 
Lembar Penilaian 
No Nama 
Aspek Ketrampilan  
Nilai Rata-Rata 
Nilai 
No 1 No 2 No. 3 No.4 No. 5 
1.  ABHISTA FADHILAH FAUSTA        
2.  ADNAN AGUS SAPUTRA        
3.  AINA ULFAH        
4.  ANNISAA MAYDHIKA FASHA        
5.  AGASTYA FAUZAN SEPTIANUGRAHA        
6.  AMELLIA ARTHA MUTIARA        
7.  ANNISA AULIA        
8.  ANUGRAH FITRI KUSUMA WARDHANI        
9.  DEVITA PRESSA ANNAFI        
10.  EKA RIZKY PERTIWI        
11.  EVITA DWI NASTITI        
12.  HAFIZH IHSAANUDDIN        
13.  HERLANISA YULIANA        
14.  DANIS ELSANDRA        
15.  DEAN SENA MAHENDRATA        
16.  DWI LAKSONO SURYO NUGROHO        
17.  ELVINA DIGNA PUTRI DEWI        
18.  FADHIL JATMIKO        
19.  DIAN NOVIA ISTIANA        
20.  DYAH AMNY PURMI TA ARUM        
21.  DYAH NURITA SARASWATI        
22.  EL GALIH JALU PUTRA        
 23.  FA'IQA SALSA IRAWAN        
24.  FARDIAZ MUHAMMAD        
25.  DYAH AYU RAMADHANI        
26.  FADLILLA NOOR RAHMAWATI        
27.  FAKHRI RAHMANTO        
28.  FARIDA OKTAVIA HARDIANI        
29.  FEBRIANA WAHYU UTAMI        
30.  GHINA ZHAFIRA ASTRIDIANTI        
31.  DESI DWI SIWI ATIKA DEWI        
32.  DESTUVE RAHMADANTY        
33.  ERA CAKRA PERLAWANAN        
34.  ERINDA YULIANA        
Kriteria Nilai  
 A    = > 90 
 A –   = 91 –  95   
 B+    = 85 – 90 
 B  = 80 – 85 
 B –  =  75 – 79  
 C = < 75 
 *untuk kelas XI-PMIIA 3 tidak mengumpulkan  hasil 









Oleh: Setyo Dwi Nugroho
2014
Tujuan Pembelajaran
Peserta Didik diharapkan mampu :
 Memberi contoh kasus- kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia di
Indonesia.
 Menganalisis berbagai kasus pelanggaran hak asasi manusia di
Indonesia.
 Menganalisis upaya penegakkan hak asasi manusia dengan
menguraikan solusi yang tepat dalam mengatasi kasus pelanggaran hak
asasi manusia.
 Menyaji hasil analisis kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia dari
berbagai sumber bacaan.
 Membuat dan menyajikan informasi tentang upaya penyelesaian kasus
pelanggaran Hak Asasi Manusia
Apa itu
•“Seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan
keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang
wajib dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi
oleh negara, hukum, pemerintah, dan setiap orang
demi kehormatan serta perlindungan harkat dan
martabat manusia”.
UU No 39 
Tahun 1999 
Pasal 1:
•hak asasi manusia (HAM) terbagi ke dalam
beberapa jenis, yaitu hak personal (personal
rights), hak legal (perlindungan jaminan hukum),
hak subsistensi (jaminan adanya sumber daya
untuk menunjang kehidupan) serta hak ekonomi,





Undang Undang Dasar NRI 
Tahun 1945 
 Hak atas persamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan, Pasal 27
Ayat (1)
 Hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak, Pasal 27 Ayat (2)
 Hak berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan
tulisan, Pasal 28
 Hak memeluk dan beribadah sesuai dengan ajaran agama, Pasal 29 Ayat
(2)
 Hak dalam usaha pembelaan negara, Pasal 30
 Hak mendapat pengajaran, Pasal 31
 Hak menikmati dan mengembangkan kebudayaan nasional dan daerah,
Pasal 32
 Hak di bidang perekonomi, Pasal 33
 Hak fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara, Pasal 34
UUNo. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia
UU No. 26 Tahun 2000 tentang
Peradilan HAM
 Hak untuk hidup
 Hak untuk berkeluarga dan melanjutkan
keturunan
 Hak untuk mengembangkan diri
 Hak untuk memperoleh keadilan
 Hak atas kebebasan pribadi
 Hak atas rasa aman
 Hak atas kesejahteraan
 Hak untuk turut serta dalam pemerintahan
 Hak Perempuan
 Hak Anak
 Secara yuridis, menurut Pasal 1 Angka 6 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia yang dimaksud dengan pelanggaran hak asasi
manusia adalah setiap perbuatan seseorang atau kelompok
orang termasuk aparat negara, baik disengaja maupun tidak
disengaja atau kelalaian yang secara hukum mengurangi,
menghalangi, membatasi dan atau mencabut hak asasi
manusia seseorang atau kelompok orang yang dijamin oleh
undang-undang dan tidak mendapatkan atau dikhawatirkan
tidak akan memperoleh penyelesaian hukum yang adil dan
benar berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku.
 Dengan demikian dalam konteks Negara Indonesia,
pelanggaran HAM merupakan tindakan pelanggaran
kemanusiaan baik dilakukan oleh individu maupun oleh institusi
negara atau institusi lainnya terhadap hak asasi manusia
Bentuk pelanggaran HAM yang sering muncul biasanya terjadi dalam
dua bentuk, sebagai berikut:
a. Diskriminasi, yaitu suatu pembatasan, pelecehan atau pengucilan
yang langsung maupun tidak langsung didasarkan pada
pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok,
golongan, jenis kelamin, bahasa, keyakinan dan politik yang
berakibat pengurangan, penyimpangan atau penghapusan hak
asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik secara
individual maupun kolektif dalam semua aspek kehidupan.
a. Penyiksaan, adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan
sengaja sehingga menimbulkan rasa sakit atau penderitaan baik
jasmani maupun rohani pada seseorang untuk memperoleh
pengakuan atau keterangan dari seseorang atau orang ketiga.

Kejahatan Genosida
yaitu setiap perbuatan yang dilakukan dengan maksud
untuk menghancurkan atau memusnahkan seluruh atau
sebagian kelompok bangsa, ras, kelompok etnis, kelompok
agama, dengan cara :
 membunuh anggota kelompok/kelompok tertentu;
 mengakibatkan penderitaan fisik dan mental yang berat
terhadap anggota-anggota kelompok;
 menciptakan kondisi kehidupan kelompok yang akan
mengakibatkan kemusnahan secara fisik baik seluruh atau
sebagiannya;
 memaksakan tindakan-tindakan yang bertujuan mencegah
kelahiran di dalam kelompok; atau
 memindahkan secara paksa anak-anak dari kelompok
tertentu ke kelompok lain.
Kejahatan Genosida
www.eftianto.files.wordpress.com 
yaitu salah satu perbuatan yang dilakukan sebagai bagian dari serangan
yang meluas atau sistematik yang diketahuinya bahwa serangan tersebut




 pengusiran atau pemindahan penduduk secara paksa;
 p e r a m p a s a n kemerdekaan atau perampasan kebebasan fisik lain
secara sewenang-wenang yang melanggar (asas-asas) ketentuan pokok
hukum internasional;
 penyiksaan;
 perkosaan, perbudakan seksual, pelacuran secara paksa, pemaksaan
kehamilan, pemandulan atau sterilisasi secara paksa atau bentuk-bentuk
kekerasaan seksual lain yang setara;
 penganiayaan terhadap suatu kelompok tertentu atau perkumpulan yang
didasari persamaan paham politik, ras, kebangsaan, etnis, budaya, agama,
jenis kelamin atau alasan lain yang telah diakui secara universal sebagai hal
yang dilarang menurut hukum internasional;
 penghilangan orang secara paksa; atau
 kejahatan apartheid, yaitu sistem pemisahan ras yang diterapkan oleh suatu
pemerintahan dengan tujuan untuk melindungi hak-hak istimewa dari suatu
ras atau bangsa.
Faktor Internal
yaitu dorongan untuk melakukan pelanggaran HAM yang berasal dari diri pelaku
pelanggar HAM, diantaranya adalah:
1) Sikap egois atau terlalu mementing diri sendiri.
Sikap ini akan menyebabkan seseorang untuk selalu menuntut haknya, sementara
kewajibannya sering diabaikan. Seseorang yang mempunyai sikap seperti ini, akan
menghalalkan segala cara supaya haknya bisa terpenuhi, meskipun caranya tersebut
dapat melanggar hak orang lain.
2) Rendahnya kesadaran HAM.
Hal ini akan menyebabkan pelaku pelanggaran HAM berbuat seenaknya. Pelaku tidak
mau tahu bahwa orang lain pun mempunyai hak asasi yang yang harus dihormati.
Sikap tidak mau tahu ini berakibat muncul perilaku atau tindakan penyimpangan
terhadap hak asasi manusia.
3) Sikap tidak toleran.
Sikap ini akan menyebabkan munculnya saling tidak menghargai dan tidak
menghormati atas kedudukan atau keberadaan orang lain. Sikap ini pada akhirnya
akan mendorong orang untuk melakukan diskriminasi kepada orang lain.
Faktor Eksternal
yaitu faktor-faktor di luar diri manusia yang mendorong seseorang atau sekelompok orang
melakukan pelanggaran HAM, diantaranya sebagai berikut:
1) Penyalahgunaan kekuasaan
Kekuasaan disini tidak hanya menunjuk pada kekuasaan pemerintah, tetapi juga bentuk-bentuk kekuasaan lain yang
terdapat di masyarakat. Salah satu contohnya adalah kekuasaan di perusahaan. Para pengusaha yang tidak
memperdulikan hak-hak buruhnya jelas melanggar hak asasi manusia. Oleh karena itu, setiap penyalahgunaan
kekuasaan mendorong timbulnya pelanggaran HAM.
2) Ketidaktegasan aparat penegak hukum
Aparat penegak hukum yang tidak bertindak tegas terhadap setiap pelanggaran HAM, tentu saja akan mendorong
timbulnya pelanggaran HAM lainnya. Penyelesaian kasus pelanggaran yang tidak tuntas akan menjadi pemicu bagi
munculnya kasus-kasus lain, para pelaku tidak akan merasa jera, dikarenakan mereka tidak menerima sanksi yang tegas
atas perbuatannya itu. Selain hal tersebut, aparat penegak hukum yang bertindak sewenang-wenang juga merupakan
bentuk pelanggaran HAM, serta dapat mendorong timbulnya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh masyarakat pada
umumnya.
3) Penyalahgunaan teknologi
Kemajuan teknologi dapat memberikan pengaruh yang positif, tetapi bisa juga memberikan pengaruh negatif bahkan
dapat memicu timbulnya kejahatan. Kasus penculikan yang berawal dari pertemanan dalam jejaring sosial. Kasus
tersebut menjadi bukti, apabila kemajuan teknologi tidak dimanfaatkan untuk hal-hal yang sesuai aturan, tentu saja
akan menjadi penyebab timbulnya pelangaran HAM. Selain itu juga, kemajuan teknologi dalam bidang produksi
ternyata dapat menimbulkan dampak negatif, misalnya munculnya pencemaran lingkungan yang bisa mengakibatkan
terganggunya kesehatan manusia.
4) Kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi 
Kesenjangan menggambarkan telah terjadinya ketidakseimbangan yang mencolok didalam kehidupan masyarakat. 
Biasanya pemicunya adalah perbedaan tingkat kekayaan atau jabatan yang dimiliki. Apabila hal tersebut dibiarkan, 
maka akan menimbulkan terjadinya pelanggaran HAM, misalnya perbudakan, pelecehan, perampokan bahkan bisa
saja terjadi pembunuhan. 
1965-2003 : Penembakan misterius (Petrus), kasus timor Timur pra
referendum, kasus Bulukumba
pada tanggal 12 Mei 1998. 
Dalam kasus ini 5 (lima) orang tewas. Mahkamah Militer yang menyidangkan kasus ini
memvonis dua terdakwa dengan hukuman 4 (empat) bulan penjara, empat terdakwa divonis
2 - 5 bulan penjara dan 9 orang anggota Brimob dipecat dan dipenjara 3-6 tahun.
Tragedi Semanggi I pada tanggal 13 November 1998. Dalam kasus ini
lima orang tewas. Kemudian terjadi lagi tragedi Semanggi II pada tanggal 24 September 1999 
yang memakan lima orang korban meninggal.) 
Penculikan aktivis 1998, Sampit, Ambon, Aceh, 
Papua, Bali Nuraga Lampung .
a. Kerusuhan Tanjung Priok tanggal 12 September 1984. Dalam kasus ini 24 orang tewas,
36 orang luka berat dan 19 orang luka ringan. Keputusan majelis hakim kasus ini
menetapkan 14 terdakwa seluruhnya dinyatakan bebas.
b. Penyerbuan Kantor Partai Demokrasi Indonesia tanggal 27 Juli 1996. Dalam kasus ini
lima orang tewas, 149 orang luka-luka dan 23 orang hilang. Keputusan majelis hakim
kasus ini menetapkan empat terdakwa dinyatakan bebas dan satu orang terdakwa
divonis 2 (dua) bulan 10 hari.
c. Penculikan aktivis, pada bulan April 1997 - April 1999. Dalam kasus ini 20 orang aktivis
dinyatakan hilang (9 orang diantaranya telah dibebaskan dan 11 orang dinyatakan
hilang). Mahkamah Militer memvonis komandan Tim mawar Kopassus dengan 22 bulan
penjara dan dipecat dari TNI, empat orang terdakwa dipecat dan divonis 20 bulan
penjara, tiga orang terdakwa divonis 16 bulan penjara dan tiga orang terdakwa divonis
12 bulan penjara.
d. Meninggalnya Munir yang merupakan aktivis HAM Indonesia, pada tanggal 7 September
2004. Munir meninggal dunia dalam perjalanan udara dari Jakarta ke Amsterdam. Otopsi
oleh Netherlands Forensic Institute menyimpulkan Munir tewas akibat racun arsenik.
Dalam kasus ini, vonis terhadap pelaku mengalami beberapa perubahan. Pada awalnya
Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat menetapkan vonis 14 tahun penjara, tetapi
putusan kasasi Mahkamah Agung menyatakan Pelaku tidak terbukti membunuh. Ia hanya
dihukum dua tahun penjara atas penggunaan surat palsu. Kemudian Tim Pengacara
Munir mengajukan Peninjauan Kembali (PK) atas putusan Mahkamah Agung tersebut,
akhirnya pelaku dihukum 20 tahun penjara karena terbukti dan meyakinkan telah
melakukan pembunuhan terhadap Munir.
Foto Aktivis HAM: Munir
Pembentukan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)
Komnas HAM dibentuk pada tanggal 7 Juni 1993 melalui Kepres Nomor 50 tahun
1993. keberadaan Komnas HAM selanjutnya diatur dalam Undang- Undang RI
Nomor 39 tahun1999 tentang Hak Asas Manusia pasal 75 sampai dengan pasal
99. Komnas HAM merupakan lembaga negara mandiri setingkat lembaga
negara lainnya yang berfungsi sebagai lembaga pengkajian, penelitian,
penyuluhan, pemantauan, dan mediasi HAM. Komnas HAM beranggotakan 35
orang yang dipilih oleh DPR berdasarkan usulan Komnas HAM dan diresmikan
oleh Presiden. Masa jabatan anggota Komnas HAM selama lima tahun dan
dapat dianggkat lagi hanya untuk satu kali masa jabatan.
Komnas HAM mempunyai wewenang sebagai berikut:
1) melakukan perdamaian pada kedua belah pihak yang bermasalah
2) menyelesaikan masalah secara konsultasi maupun negosiasi
3) menyampaikan rekomendasi atas suatu kasus pelanggaran hak asasi manusia
kepada pemerintah dan DPR untuk ditindak lanjuti.
4) memberi saran kepada pihak yang bermasalah untuk menyelesaikan
sengketa di pengadilan.
Instrumen HAM biasanya berupa peraturan perundang-undangan dan lembaga-lembaga
penegak hak asasi manusia, seperti Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) dan
Pengadilan HAM. 
Adapun peraturan perundang-undangan yang dibentuk untuk mengatur masalah HAM adalah: 
1. Pada Amandemen Kedua Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
telah ditetapkan satu bab tambahan dalam batang tubuh yaitu bab X A yang berisi
mengenai hak asasi manusia, melengkapi pasal-pasal yang lebih dahulu mengatur
mengenai masalah HAM. 
2. Dalam Sidang Istimewa MPR 1998 ditetapkan sebuah Ketetapan MPR mengenai Hak Asasi
Manusia yaitu TAP MPR Nomor XVII/MPR/1998. 
3. Ditetapkannya Piagam HAM Indonesia pada tahun 1998. 
4. Diundangkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia, yang diikuti dengan dikeluarkannya PERPU Nomor 1 Tahun 1999 tentang
pengadilan HAM yang kemudian ditetapkan menjadi sebuah undang-undang, yaitu
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. 
5. Ditetapkan peraturan perundang-undangan tentang perlindungan anak, yaitu:
a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak
b. Undang-Undang Republik IndonesiaI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak.




 Pengadilan HAM dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2000. Pengadilan
HAM adalah pengadilan khusus terhadap pelanggaran
HAM berat yang diharapkan dapat melindungi hak asasi
manusia baik perseorangan maupun masyarakat dan
menjadi dasar dalam penegakan, kepastian hukum,
keadilan dan perasaan aman, baik perseorangan
maupun masyarakat.
 Pengadilan HAM bertugas dan berwenang memeriksa
dan memutuskan perkara pelanggaran hak asasi
manusia yang berat. Disamping itu, berwenang
memeriksa dan memutus perkara pelanggaran HAM
yang dilakukan oleh warga negara Indonesia dan terjadi
di luar batas teritorial wilayah Indonesia.
Upaya Penanganan Kasus Pelanggaran 
Hak Asasi Manusia 





1. Supremasi hukum dan demokrasi harus ditegakkan. Pendekatan hukum dan
pendekatan dialogis harus dikemukakan dalam rangka melibatkan
partisipasi masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Para
pejabat penegak hukum harus memenuhi kewajiban dengan memberikan
pelayanan yang baik dan adil kepada masyarakat, memberikan
perlindungan kepada setiap orang dari perbuatan melawan hukum, dan
menghindari tindakan kekerasan yang melawan hukum dalam rangka
menegakkan hukum.
2. Meningkatkan kualitas pelayanan publik untuk mencegah terjadinya
berbagai bentuk pelanggaran HAM oleh pemerintah.
3. Meningkatkan pengawasan dari masyarakat dan lembaga-lembaga politik
terhadap setiap upaya penegakan HAM yang dilakukan oleh pemerintah. \
4. Meningkatkan penyebarluasan prinsip-prinsip HAM kepada masyarakat
melalui lembaga pendidikan formal (sekolah/perguruan tinggi) maupun
non-formal (kegiatan-kegiatan keagamaan dan kursus-kursus).
5. Meningkatkan profesionalisme lembaga keamanan dan pertahanan
negara.
6. Meningkatkan kerja sama yang harmonis antarkelompok atau golongan
dalam masyarakat agar mampu saling memahami dan menghormati
keyakinan dan pendapat masing-masing
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 Sebelum berlakunya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2000 tentang
pengadilan HAM, kasus pelanggaran HAM diperiksa dan diselesaikan di pengadilan
HAM ad hoc yang dibentuk berdasarkan keputusan presiden dan berada di
lingkungan peradilan umum. Setelah berlakunya undang-undang tersebut kasus
pelanggaran HAM di Indonesia ditangani dan diselesaikan melalui proses peradilan di
Pengadilan HAM.
 Penyelesaian kasus pelanggaran HAM berat di Indonesia dilakukan berdasarkan
ketentuan yang terdapat dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2000 tentang Pengadilan HAM. Berdasarkan undang-undang tersebut, proses
persidangannya berlandaskan pada ketentuan Hukum Acara Pidana. Proses
penyidikan dan penangkapan dilakukan oleh Jaksa Agung dengan disertai surat
perintah dan alasan penangkapan, kecuali tertangkap tangan. Penahanan untuk
pemeriksaan dalam sidang di Pengadilan HAM dapat dilakukan paling lama 90 hari
dan dapat diperpanjang paling lama 30 hari oleh pengadilan negeri sesuai dengan
daerah hukumnya. Penahanan di Pengadilan Tinggi dilakukan paling lama 60 hari dan
dapat diperpanjang paling lama 30 hari. Penahanan di Mahkamah Agung paling lama
60 hari dan dapat diperpanjang paling lama 30 hari.
 Adapun penyelidikan di terhadap pelanggaran hak asasi manusia yang berat
dilakukan oleh Komnas HAM. Dalam melakukan penyelidikan, Komnas HAM dapat
membentuk Tim ad hoc yang terdiri dari Komnas Ham dan unsur masyarakat. Hasil
penyelidikan Komnas HAM yang berupa laporan pelanggaran hak asasi manusia,
diserahkan berkasnya kepada Jaksa Agung yang bertugas sebagai penyidik. Jaksa
Agung wajib menindak lanjuti laporan dari Komnas Ham tersebut. Jaksa Agung
sebagai penyidik dapat membentuk penyidik ad hoc yang terdiri dari unsur pemerintah
dan masyarakat.
 Proses penuntutan perkara pelanggaran HAM berat dilakukan oleh Jaksa Agung.
Dalam pelaksanaan tugasnya, Jaksa Agung dapat mengangkat penuntut umum ad
hoc yang terdiri dari unsur pemerintah atau masyarakat. Setiap saat Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia dapat keterangan secara tertulis kepada Jaksa Agung mengenai
perkembangan penyidikan dan penuntutan perkara pelanggaran hak asasi manusia
yang berat. Jaksa penuntut umum ad hoc sebelum melaksanakan tugasnya harus
mengucapkan sumpah atau janji.
 Selanjutnya, perkara pelanggaran hak asasi manusia yang berat diperiksa dan
diputuskan oleh Pengadilan HAM yang dilakukan oleh Majelis Hakim Pengadilan HAM
paling lama 180 hari setelah berkas perkara dilimpahkan dari penyidik kepada
Pengadilan HAM. Majelis Hakim Pengadilan HAM yang berjumlah lima orang terdiri atas
dua orang hakim pada Pengadilan HAM yang bersangkutan dan tiga orang hakim ad
hoc yang diketuai oleh hakim dari Pengadilan HAM yang bersangkutan.
 Dalam hal perkara pelanggaran hak asasi manusia yang berat dimohonkan banding
ke Pengadilan Tinggi, maka perkara tersebut diperiksa dan diputus dalam waktu paling
lama 90 hari terhitung sejak perkara dilimpahkan ke Pengadilan Tinggi. Pemeriksaan
perkara pelanggaran HAM di Pengadilan Tinggi dilakukan oleh majelis hakim yang
terdiri atas dua orang hakim Pengadilan Tinggi yang bersangkutan dan tigaorang
hakim ad hoc. Kemudian, dalam hal perkara pelanggaran hak asasi manusia yang
berat dimohonkan kasasi ke Mahkamah Agung, perkara tersebut diperiksa dan diputus
dalam waktu paling lama 90 hari terhitung sejak perkara dilimpahkan ke Mahkamah
Agung. Pemeriksaan perkara pelanggaran HAM berat di Mahkamah Agung dilakukan
oleh majelis hakim terdiri atas dua orang Hakim Agung dan tiga orang hakim ad hoc.
Hakim ad hoc di Mahkamah Agung diangkat oleh Presiden selaku Kepala Negara atas
usulan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.


 Memahami dan menaati setiap
instrumen HAM yang berlaku.
 Tidak memaksakan kehendak kepada
teman, guru, orang tua dan siapapun.
 Menghormati, menjamin dan melindungi
hak asasi manusia lainnya sebagai
kewajiban asasi manusia.
Yang utama di indonesia

Selamat Belajar…
Carilah 1 contoh kasus tentang pelanggaran HAM
yang terjadi di Indonesia !
Identifikasikan kasus tersebut dengan 5 W+1 H (Apa
masalahnya, siapa pelaku & korbannya, kapan terjadi,
dimana kejadiannya, kenapa hal tersebut terjadi,
bagaimana kejadiannya !
Berikan solusi dari pelanggaran HAM tersebut !
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Memetakan Wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia 
Luas wilayah negara kita adalah 5.180.053 km2, yang terdiri atas wilayah daratan seluas
1.922.570 km2 dan wlayah lautan seluas 3.257.483 km2. Di wilayah yang seluas itu, tersebar
13.466 pulau yang terbentang antara Sabang dan Merauke.
Pasal 25 A UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
menyatakan bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
sebuah negara kepulauan yang berciri nusantara dengan wilayah
yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan oleh undang-
undang”
Hal ini penting dirumuskan agar ada penegasan
secara konstitusional batas wilayah Indonesia di
tengah potensi perubahan batas geografis
sebuah negara akibat gerakan separatisme,
sengketa perbatasan antarnegara, atau
pendudukan oleh negara asing.
Deklarasi Djuanda
Berkaitan dengan wilayah negara Indonesia, pada 13
Desember 1957 pemerintah Indonesia mengeluarkan Deklarasi
Djuanda. Deklarasi itu menyatakan: “Bahwa segala perairan di
sekitar, di antara, dan yang menghubungkan pulau-pulau yang
termasuk dalam daratan Republik Indonesia, dengan tidak
memandang luas atau lebarnya, adalah bagian yang wajar dari
wilayah daratan Negara Republik Indonesia dan dengan
demikian merupakan bagian daripada perairan pedalaman atau
perairan nasional yang berada di bawah kedaulatan Negara
Republik Indonesia. Penentuan batas laut 12 mil yang diukur
dari garis-garis yang menghubungkan titik terluar pada pulau-
pulau Negara Republik Indonesia akan ditentukan dengan
undang-undang”
(Sekretariat Jenderal MPR RI, 2012:177- 178).
Dr. Djuanda Kartawidjaja
Sebelumnya, pengakuan masyarakat internasional mengenai batas laut
teritorial hanya sepanjang 3 mil laut terhitung dari garis pantai pasang
surut terendah.
Deklarasi Juanda menegaskan bahwa Indonesia merupakan satu kesatuan
wilayah Nusantara. Laut bukan lagi sebagai pemisah, tetapi sebagai
pemersatu bangsa Indonesia. Prinsip ini kemudian ditegaskan melalui
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 4/PRP/1960
tentang Perairan Indonesia.
Setelah Deklarasi Juanda tersebut, Indonesia menganut konsep negara
kepulauan yang berciri Nusantara (archipelagic state). Konsep itu
kemudian diakui dalam Konvensi Hukum Laut PBB 1982 (UNCLOS 1982 =
United Nations Convention on the Law of the Sea) yang ditandatangani di
Montego Bay, Jamaika, tahun 198.
Indonesia kemudian meratifikasi UNCLOS 1982 tersebut dengan
menerbitkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1985.
Dalam Deklarasi Djuanda tersebut, bangsa Indonesia akhirnya memiliki
tambahan wilayah seluas 2.000.000 km2, termasuk sumber daya alam yang
dikandungnya.
Ada 2 konsepsi pokok mengenai
wilayah lautan yaitu:
1.Res nulius, yaitu konsepsi yang
menyatakan bahwa laut itu
adalah dapat diambil dan dimiliki
oleh masing-masing negara.
2.Res communis, yaitu konsepsi
yang menyatakan bahwa laut itu
adalah milik masyarakat dunia
tidak bisa dimiliki oleh masing-
masing negara.
Pembagian Wilayah Laut Menurut Konvensi
Hukum Laut PBB tahun 1982
Wilayah Laut Indonesia Dibedakan 3 Macam
 Zona Laut Teritorial
Batas laut Teritorial ialah garis khayal yang berjarak 12 mil laut dari garis dasar ke arah laut lepas. Jika ada dua
negara atau lebih menguasai suatu lautan, sedangkan lebar lautan itu kurang dari 24 mil laut, maka garis teritorial
di tarik sama jauh dari garis masing-masing negara tersebut. Laut yang terletak antara garis dengan garis batas
teritorial di sebut laut teritorial. Laut yang terletak di sebelah dalam garis dasar disebut laut internal/perairan dalam
(laut nusantara). Garis dasar adalah garis khayal yang menghubungkan titik-titik dari ujung-ujung pulau terluar.
Sebuah negara mempunyai hak kedaulatan sepenuhnya sampai batas laut teritorial, tetapi mempunyai kewajiban
menyediakan alur pelayaran lintas damai baik di atas maupun di bawah permukaan laut.
 Zona Landas Kontinen
Landas Kontinen ialah dasar laut yang secara geologis maupun morfologi merupakan lanjutan dari sebuah
kontinen (benua). Kedalaman lautnya kurang dari 150 meter. Indonesia terletak pada dua buah landasan kontinen,
yaitu landasan kontinen Asia dan landasan kontinen Australia. Adapun batas landas kontinen tersebut diukur dari
garis dasar, yaitu paling jauh 200 mil laut. Jika ada dua negara atau lebih menguasai lautan di atas landasan
kontinen, maka batas negara tersebut ditarik sama jauh dari garis dasar masing-masing negara. Di dalam garis
batas landas kontinen, Indonesia mempunyai kewenangan untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
dalamnya, dengan kewajiban untuk menyediakan alur pelayaran lintas damai. Pengumuman tentang batas landas
kontinen ini dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 17 Febuari 1969.
 Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
Zona Ekonomi Eksklusif adalah jalur laut selebar 200 mil laut ke arah laut terbuka diukur dari garis dasar. Di dalam
zona ekonomi eksklusif ini, Indonesia mendapat kesempatan pertama dalam memanfaatkan sumber daya laut. Di
dalam zona ekonomi eksklusif ini kebebasan pelayaran dan pemasangan kabel serta pipa di bawah permukaan
laut tetap diakui sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum Laut Internasional, batas landas kontinen, dan batas zona
ekonomi eksklusif antara dua negara yang bertetangga saling tumpang tindih, maka ditetapkan garis-garis yang
menghubungkan titik yang sama jauhnya dari garis dasar kedua negara itu sebagai batasnya. Pengumuman tetang
zona ekonomi eksklusif Indonesia dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia tanggal 21 Maret 1980.
Batas Wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia 
Utara
Indonesia berbatasan langsung dengan Malaysia (bagian timur), tepatnya disebelah utara Pulau
Kalimantan. Wilayah laut Indonesia sebelah utara berbatasan langsung dengan laut lima negara, yaitu
Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam dan Filipina.
Barat
Sebelah barat wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia dan perairan negara India. Secara geografis daratan Indonesia terpisah jauh dengan daratan
India, tetapi keduanya memiliki batas-batas wilayah yang terletak dititik-titik tertentu disekitar Samudera
Hindia dan Laut Andaman. Dua pulau yang menandai perbatasan Indonesia-India adalah Pulau Ronde di
Aceh dan Pulau Nicobar di India.
Timur
Wilayah timur Indonesia berbatasan langsung dengan daratan Papua Nugini dan perairan Samudera
Pasifik. Wilayah Indonesia sebelah timur, yaitu Provinsi Papua berbatasan dengan wilayah Papua Nugini
sebelah barat, yaitu Provinsi Barat (Fly) dan Provinsi Sepik Barat (Sandaun) (tidak hanya wilayah darat
melainkan juga wilayah laut)
Selatan 
Indonesia sebelah selatan berbatasan langsung dengan wilayah darat Timor Leste, perairan Australia
dan Samudera Hindia. Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah Provinsi yang berbatasan langsung dengan
wilayah Timor Leste, tepatnya di Kabupaten Belu. Selain itu, Indonesia juga berbatasan dengan perairan
Australia. Diawal tahun 1997, Indonesia dan Australia telah menyepakati batas-batas wilayah negara
keduanya yang meliputi Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) dan batas landas kontinen.
UUD NRI 1945
Add subtopics here
Pasal 33 ayat (2) dan (3) UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa:
(2) Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara
dan yang menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh negara.
(3) Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
Kekuasaan Negara atas
Kekayaan Alam yang 
Terkandung dalam Wilayah 
NKRI 
Kedudukan Warga Negara dan
Penduduk Indonesia 
Status Warga Negara Indonesia
a. Penduduk dan bukan penduduk. Penduduk adalah orang
yang bertempat tinggal atau menetap dalam suatu
negara, sedang yang bukan penduduk adalah orang
yang berada di suatu wilayah suatu negara dan tidak
bertujuan tinggal atau menetap di wilayah negara
tersebut.
b. Warga negara dan bukan warga negara. Warga negara
ialah orang yang secara hukum merupakan anggota dari
suatu negara, sedangkan bukan warga negara disebut
orang asing atau warga negara asing.
Bunyi Pasal 26 UUD NRI Tahun 1945, yaitu:
1) Yang menjadi warga negara ialah orang-
orang bangsa Indonesia asli dan orang-
orang bangsa lain yang disahkan dengan
undang-undang sebagai warga negara.
2) Penduduk ialah Warga Negara Indonesia
dan orang asing yang bertempat tinggal
di Indonesia.
3) Hal-hal mengenai warga negara dan
penduduk diatur dengan undang-undang.
Pasal 1 UU RI Nomor 12 tahun 2006, disebutkan:
1) Warga Negara adalah warga suatu negara yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan.
2) Kewarganegaraan adalah segala hal ihwal yang
berhubungan dengan warga negara.
3) Pewarganegaraan adalah tata cara bagi orang
asing untuk memperoleh kewarganegaraan
Republik Indonesia.

Sebagai penduduk Indonesia yang sah, setiap orang harus
memiliki surat keterangan penduduk. Surat keterangan tersebut di
negara kita dikenal dengan nama KTP (Kartu Tanda Penduduk).
Surat keterangan penduduk itu sangat penting, oleh karena itu
apabila kalian sudah dewasa kelak (sudah mencapai usia 17
tahun), kalian diwajibkan memiliki KTP.
Mengapa KTP itu sangat penting ?
Sebagai contoh: bahwa hanya mereka yang memiliki KTP yang
dapat memilih dan dipilih dalam Pemilu (Pemilihan Umum).
Demikian pula, hanya mereka yang memiliki KTP-lah yang dapat
memperoleh Surat Izin Mengemudi (SIM).
ASAS-ASAS KEWARGANEGARAAN
INDONESIA 
Asas ius sanguinis (asas keturunan),
yaitu kewarganegaraan seseorang ditentukan berdasarkan pada keturunan orang
yang bersangkutan. Misalnya, Seseorang dilahirkan di negara A, sedangkan orang
tuanya berkewarganegaraan negara B, maka ia adalah warga negara B. Jadi
berdasarkan asas ini, kewarganegaraan anak selalu mengikuti kewarganegaraan
orang tuanya tanpa memperhatikan di mana anak itu lahir.
Asas ius soli (asas kelahiran),
yaitu kewarganegaraan seseorang ditentukan berdasarkan tempat kelahirannya.
Misalnya, seseorang dilahirkan di negara B, sedangkan orang tuanya
berkewarganegaraan negara A, maka ia adalah warganegara B. Jadi menurut asas
ini kewarganegaraan seseorang tidak terpengaruh oleh kewarganegaraan orang
tuanya, karena yang menjadi patokan adalah tempat kelahirannya.
1. Negara-negara yang menganut asas ius soli :
Amerika Serikat, Argentina, Brazil, Kamboja,
Kanada, Chili, Kolombia, Meksiko, Pakistan, Peru,
Paraguay, dan Uruguay
2. Negara-negara yang menganut asas ius sanguinis :
Bulgaria, Belgia, Rep. Ceko, Kroasia, Jerman,
Yunani, India, Italia, Jepang, Filipina, Portugal,
Rusia, Korea Selatan, Spanyol dan Tiongkok

Menurut penjelasan Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun
2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia
dinyatakan bahwa Indonesia dalam penentuan
kewarganegaraan menganut asas-asas sebagai berikut :
1) Asas ius sanguinis, yaitu asas yang menentukan kewarganegaraan seseorang
berdasarkan keturunan,bukan bersasarkan negara tempat dilahirkan.
2) Asas ius soli secara terbatas, yaitu asas yang menentukan kewarganegaraan
seseorang berdasarkan negara tempat kelahiran, yang diberlakukan terbatas bagi
anak-anak seseuai dengan ketentuan yang diatur undang-undang.
3) Asas kewarganegraan tunggal, yaitu asas yang menentukan satu kewarganegaraan
bagi setiap orang.
4) Asas kewarganegaraan ganda terbatas, yaitu asas yang menentukan
kewarganegaraan ganda bagi anak-anak sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
undang-undang.
Adanya perbedaan dalam menentukan kewarganegaran di beberapa
negara, baik yang menerapkan asas ius soli maupun ius sanguinis,
dapat menimbulkan dua kemungkinan status kewarganegaraan seorang
penduduk yaitu :
Apatride,
yaitu adanya seorang penduduk yang sama sekali tidak mempunyai
kewarganegaraan. Misalnya, seorang keturunan bangsa A yang menganut asas
ius soli lahir di negara B yang menganut asas ius sanguinis. Maka orang
tersebut tidaklah menjadi warga negara A dan juga tidak dapat menjadi warga
negara B. Dengan demikian orang tersebut tidak mempunyai kewarganegaraan.
Bipatride,
yaitu adanya seorang penduduk yang mempunyai dua macam
kewarganegaraan sekaligus (kewarganegaraan rangkap). Misalnya, seseorang
keturunan bangsa B yang menganut asas ius sanguinis lahir di negra A yang
menganut asas ius soli. Oleh karena ia keturunan bangsa B, maka ia dianggap
sebagai warga negara B. Akan tetapi, negara A juga mengganggap dia warga
negaranya karena berdasarkan tempat lahirnya.
Contoh Orang yang Memiliki
Kewarganegaraan Ganda :
Presiden Bank Dunia, Paul Wolowitz. Ia memiliki
kewarganegaraan Israel dan Amerika Serikat.
Gubernur negara bagian California, AS Arnold
Schwaezenegger. Ia tetap mempertahankan
kewarganegaran pertamanya Austria walaupun ia
sudah menjadi warga negara sekaligus birokrat AS.
Petenis wanita Jelena Dokic juga memiliki 2
kewarganegaraan yaitu Serbia dan Australia.
Contoh Orang Tanpa
Kewarganegaraan
Liong Solan warga Bilangan Jakarta
Pusat, yang memiliki ayah warga
negara Tiongkok. Solan tidak punya
KTP WNI yang dia hanya memiliki Kartu




Dalam menentukan status kewarganegaraan suatu negara,
pemerintah lazim menggunakan stelsel aktif dan stelsel pasif.
1. Menurut stelsel aktif orang harus melakukan langkah-langkah
hukum tertentu agar diakui kewarganegaraanya, sedangkan
2. stelsel pasif orang yang berada dalam suatu negara dengan
sendirinya dianggap menjadi warga negara tanpa harus
melakukan tindakan hukum tertentu.
Berkaitan dengan 2 stelsel di atas, seorang warga negara dalam
suatu negara pada dasarnya mempunyai hak opsi dan hak repudiasi.
a. Hak opsi adalah hak untuk memilih suatu kewarganegaraan
(dalam stelsel aktif)
b. Hak repudiasi adalah hak untuk menolak suatu
kewarganegaraan (dalam stelsel pasif)
Syarat-Syarat Menjadi Warga Negara Indonesia 
Orang asing yang akan menjadi warga negara harus mengajukan permohonan
kepada pemerintah Indonesia. Proses permohonan itu dinamakan dengan
pewarganegaraan atau naturalisasi.
Permohonan pewarganegaraan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Naturalisasi biasa
Orang dari bangsa asing yang yang akan mengajukan permohonan
pewarganegaraan dengan cara naturalisasi bisa, harus memenuhi syarat
sebagaimana yang ditentukan oleh pasal 9 Undang-Undang RI Nomor 12 tahun
2006, sebagai berikut:
1. telah berusia 18 tahun atau sudah kawin;
2. pada waktu mengajukan permohonan sudah bertempat tinggal di wilayah negara Republik Indonesia
paling singkat lima tahun berturut-turut atau paling singkat 10 tahun tidak berturut-turut;
3. sehat jasmani dan rohani;
4. dapat berbahasa Indonesia serta mengakui dasar negara Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
5. tidak pernah dijatuhi pidana karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara
satu tahun lebih;
6. jika dengan memperoleh Kewarganegaraan Republik Indonesia, tidak menjadi berkewarganegaraan
ganda;
7. mempunyai pekerjaan dan/atau berpenghasilan tetap;
8. membayar uang pewarganegaraan ke kas negara.
b. Naturalisasi Istimewa 
Naturalisasi istimewa diberikan sesuai dengan
ketentuan Pasal 20 Undang- Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2006. Naturalisasi Istimewa diberikan
kepada orang asing yang telah berjasa kepada negara Republik
Indonesia atau dengan alasan kepentingan negara, setelah
memperoleh pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia. Naturalisasi istimewa batal diberikan jika
menyebabkan orang asing tersebut berkewarganegaraan
ganda.
o Keturunan (pertalian darah)
o Kelahiran
o Pengangkatan
Anak orang asing berumur di bawah 5 tahun yang
diangkat oleh seorang warga negara indonesia dapat
menjadi warga negara indonesia dengan disahkan
oleh Pengadilan Negeri setempat.
o Naturalisasi
o Perkawinan




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2006, seorang Warga Negara Indonesia
kehilangan kewarganegaraannya jika yang bersangkutan:
 memperoleh kewarganegaraan lain atas kemauannya sendiri;
 tidak menolak atau tidak melepaskan kewarganegaraan lain;
 dinyatakan hilang kewarganegaraannya oleh Presiden atas kemauannya sendiri, dengan ketentuan:
1) telah berusia 18 tahun ;
2) bertempat tinggal di luar negeri;
 masuk ke dalam dinas tentara asing tanpa disertai izin dari Presiden;
 masuk dalam dinas negara asing atas kemauan sendiri, yang mana jabatan dalam dinas tersebut di
Indonesia hanya dapat dijabat oleh Warga Negara Indonesia;
 mengangkat sumpah atau menyatakan janji setia kepada negara asing atau bagian dari negara asing
tersebut atas dasar kemauan sendiri;
 turut serta dalam pemilihan seseuatu yang bersifat ketatanegaraan untuk suatu negara asing, meskipun
tidak diwajibkan keikutsertaannya;
 mempunyai paspor atau surat yang bersifat paspor dari negara asing atau surat yang dapat diartikan
sebagai tanda kewarganegaraan yang masih berlaku dari negara lain atas namanya;
 bertempat tinggal di luar wilayah negara Republik Indonesia selama lima tahun terus menerus bukan
dalam rangka dinas negara, tanpa alasan yang sah dan dengan sengaja tidak menyatakan keinginannya
untuk tetap menjadi Warga Negara Indonesia sebelum jangka waktu lima tahun tersebut berakhir, dan
setiap lima tahun berikutnya yang bersangkutan tetap tidak mengajukan pernyataan ingin menjadi
Warga Negara Indonesia kepada perwakilan Indonesia, meskipun telah diberi pemberitahuan secara
tertulis.
Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan
di Indonesia
Kemerdekaan Beragama Dan Berkepercayaan
Mengandung makna bahwa setiap manusia bebas memilih, melaksanakan ajaran
agama menurut keyakinan dan kepercayaannya, dan dalam hal ini tidak boleh dipaksa
oleh siapapun, baik itu oleh pemerintah, pejabat agama, masyarakat, maupun orang tua
sendiri. Kemerdekaan beragama dan berkepercayaan muncul dikarenakan secara
prinsip tidak ada tuntunan dalam agama apa pun yang mengandung paksaan atau
menyuruh penganutnya untuk memaksakan agamanya kepada orang lain, terutama
terhadap orang yang telah menganut salah satu agama.
Kemerdekaan beragama dan kepercayaan di Indonesia dijamin oleh UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Dalam pasal 28 E ayat (1) dan (2) disebutkan bahwa:
(1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan
dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah
negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.
(2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap,
sesuai dengan hati nuraninya.
Di samping itu, dalam pasal 29 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ayat (2) disebutkan,
bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Lanjutan…
Ketentuan-ketentuan di atas, semakin menunjukkan bahwa di Indonesia
telah dijamin adanya persamaan hak bagi setiap warga negara untuk
menentukan dan menetapkan pilihan agama yang ia anut, menunaikan
ibadah serta segala kegiatan yang berhubungan dengan agama dan
kepercayaan masing-masing.
Dengan kata lain, seluruh warga negara berhak atas kemerdekaan
beragama seutuhnya, tanpa harus khawatir negara akan mengurangi
kemerdekaan itu.
Hal ini dikarenakan kemerdekaan beragama tidak boleh dikurangi
dengan alasan apapun sebagaimana diatur dalam Pasal 28 I ayat (1)
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyebutkan bahwa
hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kemerdekaan pikiran dan
hati nurani, hak beragama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui
sebagai pribadi dihadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar
hukum yang berlaku surut adalah hak asasi manusia yang tidak dapat
dikurangi dalam keadaan apa pun.
Membangun Kerukunan Umat Beragama
Setiap orang memiliki kemerdekaan
beragama, tetapi apakah boleh kita
untuk tidak beragama?
Tentu saja tidak boleh,
Dalam Piagam HAM PBB (The Universal Declaration of Human Rights)
Article/Pasal 18 disebutkan bahwa orang berhak akan kebebasan, keyakinan,
dan agama termasuk pindah agama.
Tetapi di Indonesia, Kemerdekaan beragama itu tidak dimaknai sebagai
kebebasan untuk tidak beragama atau bebas untuk tidak beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa.
Kemerdekaan beragama bukan pula dimaknai sebagai kebebasan untuk
menarik orang yang telah beragama atau mengubah agama yang telah dianut
seseorang.
Selain itu kemerdekaan beragama juga tidak diartikan sebagai kebebasan untuk
beribadah yang tidak sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama masing-
masing, dengan kata lain tidak diperbolehkan untuk menistakan agama dengan
melakukan peribadatan yang menyimpang dari ajaran agama yang dianutnya.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan ketentuan
tersebut, diperlukan hal-hal berikut: 
Adanya pengakuan yang sama oleh pemerintah terhadap agama-agama yang
dipeluk oleh warga negara.
Tiap pemeluk agama mempunyai kewajiban, hak dan kedudukan yang sama
dalam negara dan pemerintahan.
Adanya kebebasan yang otonom bagi setiap penganut agama dengan
agamanya itu, apabila terjadi perubahan agama, yang bersangkutan
mempunyai kebebasan untuk menetapkan dan menentukan agama yang ia
kehendaki.
Adanya kebebasan yang otonom bagi tiap golongan umat beragama serta
perlindungan hukum dalam pelaksanaan kegiatan peribadatan dan kegiatan
keagamaan lainnya yang berhubungan dengan eksistensi agama masing-
masing.
Sistem Pertahanan dan Keamanan 
Negara Republik Indonesia 
Pasal 30 ayat (1) sampai (5) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan
bahwa:
(1) Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan
negara.
(2) Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan
keamanan rakyat semesta oleh Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Indonesia
Republik Indonesia, sebagai kekuatan utama, dan rakyat, sebagai kekuatan pendukung.
(3) Tentara Nasional Indonesia terdiri atas Angkatan Darat, Angkatan Laut dan Angkatan Udara
sebagai alat negara bertugas mempertahankan, melindungi, dan memelihara keutuhan dan
kedaulatan negara.
(4) Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat negara yang menjaga kemanan dan
ketertiban masyarakat bertugas melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, serta
menegakkan hukum.
(5) Susunan dan kedudukan Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian Negara Republik
Indonesia, hubungan kewenangan Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik
Indonesia di dalam menjalankan tugasnya, syarat-syarat keikutsertaan warga negara dalam
usaha pertahanan dan keamanan diatur dengan undang-undang.
Ketentuan di atas menegaskan bahwa usaha pertahanan dan keamanan negara Indonesia
merupakan tanggung jawab seluruh Warga Negara Indonesia. Dengan kata lain, pertahanan dan
keamanan negara tidak hanya menjadi tanggung jawab TNI dan POLRI saja, tetapi masyarakat sipil
juga sangat bertanggung jawab terhadap pertahanan dan kemanan negara, sehingga TNI dan POLRI
manunggal bersama masyarakat sipil dalam menjaga keutuhan NKRI .
• Upaya mempertahankan kemerdekaan ini, telah
dipikirkan oleh para pendiri negara kita. Mereka sudah
memikirkan masa depan kemerdekaan bangsa
Indonesia. Para pendiri negara melalui sidang BPUPKI
telah mencantumkan upaya mempertahankan
kemerdekaan kedalam Undang Undang Dasar 1945
Bab XII tentang Pertahanan Negara (Pasal 30).
• Para tokoh pendiri negara berkeyakinan bahwa
kemerdekaan Indonesia dapat dipertahankan apabila
dibangun pondasi atau sistem pertahanan dan
keamanan negara yang kokoh, sehingga hal itu harus
diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945.

SINHANKAMRATA
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga memberikan gambaran bahwa usaha
pertahanan dan kemanan negara dilaksanakan dengan menggunakan sistem pertahanan dan
keamanan rakyat semesta (Sishankamrata). Sistem pertahanan dan kemanan rakyat semesta
pada hakikatnya merupakan segala upaya menjaga pertahanan dan keamanan negara yang
seluruh rakyat dan segenap sumber daya nasional, sarana dan prasarana nasional, serta
seluruh wilayah negara sebagai satu kesatuan pertahanan yang utuh dan menyeluruh. Dengan
kata lain, Sishankamrata penyelenggaraannya didasarkan pada kesadaran akan hak dan
kewajiban seluruh warga negara serta keyakinan akan kekuatan sendiri untuk
mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia yang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur.
Sistem pertahanan dan keamanan negara yang bersifat semesta bercirikan:
 Kerakyatan, yaitu orientasi pertahanan dan kemanan negara diabdikan oleh dan untuk
kepentingan seluruh rakyat.
 Kesemestaan, yaitu seluruh sumber daya nasional didayagunakan bagi upaya pertahanan.
 Kewilayahan, yaitu gelar kekuatan pertahanan dilaksanakan secara menyebar di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan kondisi geografi sebagai negara
kepulauan.
Komponen Sistem Pertahanan dan
Keamanan Rakyat Semesta terdiri
atas:
TNI sebagai kekuatan utama sistem
pertahanan.
POLRI sebagai kekuatan utama
sistem kemanan.
Rakyat sebagai kekuatan pendukung.
Peraturan Perundang-
undangan yang terkait yaitu:
Undang-Undang RI Nomor 34 tahun
2004 tentang Tentara Nasional
Indonesia dan
Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun
2002 tentang Kepolisian Republik
Indonesia.
Dokumen Kemdikbud
Gambar tersebut melukiskan perjuangan gigih bangsa
Indonesia dalam mengusir Belanda yang ingin kembali
menjajah Indonesia. Para pahlawan bangsa rela berkorban dan
bertumpah darah ketika berperang melawan penjajah demi
untuk mempertahankan wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI).
Oleh karena itu, untuk menghargai jasa pahlawan kita, kita juga
harus memiliki rasa rela berkorban untuk mempertahankan
negara, memiliki kesadaran bela negara dan memiliki rasa
nasionalisme yang tinggi terhadap negara yang merupakan
tempat tinggalnya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Kesadaran Bela Negara dalam Konteks Sistem 
Pertahanan dan Kemanan Negara 
setiap warga negara harus memiliki 
kesadaran bela negara
Pasal 27 ayat (3) UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945
menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak dan wajib ikut
serta dalam upaya pembelaan
negara.
Ikut serta dalam kegiatan bela negara
diwujudkan dengan berpartisipasi
dalam kegiatan penyelenggaraan
pertahanan dan kemanan negara,
sebagaimana di atur dalam Pasal 30
ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang menyatakan bahwa
tiap-tiap warga negara berhak dan wajib
ikut serta dalam usaha pertahanan dan
keamanan negara.
Penanaman Kesadaran Berkonstitusi
 Indonesia tidak akan kuat apabila tidak didukung oleh sistem pertahanan dan
keamanan yang kokoh. Sistem pertahanan dan keamanan negara tidak akan
kokoh apabila tidak didukung oleh kesadaran bela negara dari setiap warga
negaranya. Oleh karena itu sebagai warga negara yang baik, kalian harus
senantiasa berupaya menampilkan perilaku yang mencerminkan sikap:
Cinta tanah air
Meyakini Pancasila sebagai ideologi negara





o Saat ini masih ada kecenderungan masyarakat yang menafsirkan
bahwa bela negara itu merupakan tanggung jawab TNI dan POLRI.
Bela negara bukanlah tanggung jawab TNI dan POLRI saja, tetapi
merupakan tanggung jawab semua warga negara sebagai komponen
bangsa.
o Kesadaran bela negara banyak sekali cara untuk untuk mewujudkannya
Membela negara tidak harus dalam wujud perang atau angkat senjata,
tetapi dapat juga dilakukan dengan cara lain seperti ikut dalam
a. mengamankan lingkungan sekitar
b. membantu korban bencana
c. menjaga kebersihan
d. mencegah bahaya narkoba
e. mencegah perkelahian antar perorangan atau antar kelompok
f. meningkatkan hasil pertanian
g. cinta produksi dalam negeri
h. melestarikan budaya Indonesia dan tampil sebagai anak bangsa yang
berprestasi baik pada tingkat nasional maupun internasional
i. termasuk belajar dengan tekun dan
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LEMBAR SERAH TERIMA 
 
 Telah diserahkan dari mahasiswa KKN-PPL UNY 2014 jurusan Pendidikan 
Kewarganegaraan Dan Hukum yang bernama : Setyo Dwi Nugroho  (NIM. 11401241021) 
berlokasi di SMA Negeri 2 Yogyakarta, berupa: 
No. Bentuk Nama Jumlah 
1.  Buku 
Saku 
Peraturan DPR RI No. 1 tahun 2010 Tentang Keterbukaan Informasi 
Publik Di DPR RI 
4 
2.  Buku 
Saku 
MEMAHAMI UNTUK MEMBASMI : Buku Saku Untuk Memahami 
Tindak Pidana Korupsi – KPK 
2 
3.  Buku UU No. 37 Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar Negeri 1 
4.  Buku PEDOMAN PRAKTIS : Pembuatan, Pengesahan, Dan Penyimpanan 
Perjanjian Internasional Termasuk Penyiapan Full Powers Dan 
Credentials 
1 
5.  Buku Selayang Pandang Mekanisme Kerja DPR RI 4 
6.  Buku Selayang Pandang Gedung DPR RI 2 
Kepada SMA Negeri 2 Yogyakarta, sebagai bentuk dari pelaksanaan program kerja 
KKN-PPL UNY 2014 jurusan Pendidikan Kewarganegaraan Dan Hukum. 
Demikian surat ini kami buat, semoga dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran. 
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